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Melanjutkan persiapan bertransformasi menjadi BPJS Ketenagakerjaan 

pada 1 Januari 2014, PT Jamsostek (Persero) menetapkan tahun 2013 

sebagai tahapan Fit-In Infrastructure. 

Pada tahapan ini dilakukan penguatan pada aspek pengelolaan  

kepesertaan, peningkatan pelayanan, keuangan, penguatan database 
dan teknologi informasi, investasi, sumber daya manusia dan Good 
Corporate Governance.

Pertumbuhan dan capaian positif di berbagai aspek menunjukkan 

bahwa Perusahaan sangat siap mengemban tanggung jawab dan 

sekaligus menjawab tantangan, serta semakin memperkokoh landasan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya.
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PROSPEK USAHA
	 •	 Tinjauan Perekonomian Dunia
	 •	 Tinjauan Perekonomian Indonesia

	 •	 Tinjauan Industri Jaminan Sosial
	 •	 Prospek Pertumbuhan Pangsa Pasar
	 •	 Prospek Pertumbuhan Upah
	 •	 Prospek Kewenangan Pengawasan dan 		
		  Pemeriksaan
	 •	 Prospek Pengelolaan Keuangan 
	 •	 Prospek Perubahan Lingkungan 			 
		  Teknologi Informasi dan Sosial
	 	

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, 
PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN 
PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 
	 •	 Pihak Berelasi
	 •	 Perubahan Peraturan Perundang-undangan
	 •	 Perubahan Kebijakan Akuntansi 

PENGECUALIAN PENGUNGKAPAN 
LAPORAN
	 •	 Kronologis Pencatatan Saham
	 •	 Kronologis Pencatatan Efek lainnya
	 •	 Informasi mengenai Pemegang Saham 		
		  Utama dan Pengendali
	 •	 Kepemilikan Saham Karyawan dan 		
		  Manajemen (ESOP/MSOP)
	 •	 Realisasi Penggunaan Dana Hasil 			 
		  Penawaran Umum
	 •	 Realisasi Emisi Obligasi, Sukuk dan Obligasi 	
		  Konversi
	 •	 Kebijakan Dividen
	 •	 Ekspansi, Divestasi, Penggabungan/
		  Peleburan Usaha, Akuisisi atau 
		  Restrukturisasi Utang/Modal

TEMA : MEMPERKOKOH LANDASAN 
BPJS KETENAGAKERJAAN

IKHTISAR KINERJA

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

LAPORAN DIREKSI

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
ATAS LAPORAN TAHUNAN TAHUN 
BUKU 2013
 
SEKILAS JAMSOSTEK
	 •	 Identitas Perusahaan

	 •	 Makna Logo, Filosofi, Moto dan 		
		  Rebranding Perusahaan
	 •	 Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan
	 •	 Etos Kerja dan Karakter
	 •	 Tujuan dan Bidang Usaha
	 •	 Struktur Organisasi
	 •	 Profil Dewan Komisaris dan Direksi
	 •	 Penghargaan 
	 •	 Peristiwa Penting
	 •	 PT Binajasa Abadi Karya (PT Bijak)
	 •	 Dana Pensiun Karyawan Jamsostek
	 •	 Nama dan Alamat Penunjang Pasar 	
		  Modal
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75.

DAFTAR ISI
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	 •	 Rencana Kerja dan Anggaran
		  Tahunan (RKAT) BPJS
		  Ketenagakerjaan Tahun 2014
	 •	 Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
		  -	 Transformasi Badan
				   Penyelenggara Jaminan Sosial
				   (BPJS) Ketenagakerjaan
		  -	 Modal Awal BPJS Ketenagakerjaan
		  -	 Dana Operasional BPJS 		
				   Ketenagakerjaan
		  -	 Pengesahan Neraca (Laporan 
				   Keuangan) Penutup dan Neraca 
				   (Laporan Keuangan) Pembuka
		  -	 Perubahan Susunan Dewan 
				   Komisaris dan Direksi

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Pendahuluan
	 •	 Pernyataan Komitmen Penerapan
		  Tata Kelola Perusahaan

	 •	 Roadmap Tata Kelola Perusahaan
	 •	 Tujuan Tata Kelola Perusahaan
	 •	 Konsistensi Implementasi Tata Kelola 
		  Perusahaan

Rapat Umum Pemegang Saham
	 •	 Pokok-pokok Keputusan RUPS
		  RKAP Tahun 2013
	 •	 Pokok-pokok Keputusan RUPS 		
		  Laporan 
		  Tahunan Tahun Buku 2013
	 •	 Pengesahan Laporan Keuangan 		
		  Penutup per 31 Desember 2013
	 •	 Tindak Lanjut Pengarahan RUPS RKAP 
		  Tahun 2013 
	 •	 Tindak Lanjut Pengarahan RUPS 
		  Laporan Tahunan Tahun Buku 2012
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 
PERUSAHAAN

Analisis Kinerja Operasional 
	 •	 Analisis Operasi Per Segmen Usaha 
	 •	 Segmentasi Profitabilitas
	 •	 Pertumbuhan Kepesertaan/
		  Pangsa Pasar
	 •	 Pemasaran dan Pangsa Pasar
		  -	 Strategi Umum Perusahaan
		  -	 Strategi Pemasaran
		  -	 Brand Equity
		  -	 Customer Relationship
				   Management (CRM)
		  -	 Service Blue Print
		  -	 Tingkat Kepuasan Peserta

Analisis Kinerja Keuangan
	 •	 Analisis Pertumbuhan Kinerja 
				   Keuangan
		  -	 Analisis Pertumbuhan Posisi 
				   Keuangan
		  -	 Analisis Pertumbuhan
				   Pendapatan dan Beban
		  -	 Analisis Pertumbuhan Arus Kas
		  -	 Analisis Pertumbuhan Ratio 
				   Likuiditas, Solvabilitas dan 
				   Kolektibilitas
	 •	 Analisis Capaian Rencana Kerja dan 	
		  Anggaran Perusahaan
		  -	 Analisis Capaian Posisi Keuangan
		  -	 Analisis Capaian Pendapatan
				   dan Beban
		  -	 Analisis Capaian Belanja Modal
	 •	 Struktur dan Kebijakan Modal 
	 •	 Investasi dan Realisasi Belanja Modal

76.

77.

91.

120.

121.

126.
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	 •	 Penilaian Kinerja Direksi secara 		
		  Individu
		  -	 Direktorat Utama
		  -	 Direktorat Keuangan
		  -	 Direktorat Investasi
		  -	 Direktorat Renbang dan Informasi
		  -	 Direktorat Umum dan SDM
		  -	 Direktorat Kepesertaan
		  -	 Direktorat Pelayanan
	 •	 Kebijakan Remunerasi
	 •	 Keberagaman Komposisi Direksi
	 •	 Hubungan Afiliasi antara Anggota 
		  Direksi, Dewan Komisaris dan 
		  Pemegang Saham Utama dan/atau 
		  Pengendali
	 •	 Sekretaris Perusahaan
	 •	 Biro Pengawasan Intern
	 •	 Sistim Pengendalian intern
	 •	 Auditor Eksternal
	 •	 Perkara Penting yang dihadapi 		
		  Perusahaan
	 •	 Manajemen Risiko Perusahaan
		  -	 Roadmap Manajemen Risiko
		  -	 Penerapan Manajemen Risiko
		  -	 Evaluasi Efektifitas Sistim 
				   Manajemen Risiko
		  -	 Risiko-risiko yang dihadapi 
				   Perusahaan
		  -	 Upaya Pengelolaan Risiko
	 •	 Sumber Daya Manusia
		  -	 Roadmap Pengembangan Sumber 
				   Daya Manusia
		  -	 Kebijakan Strategis

		  -	 Evaluasi Penerapan Roadmap 
				   Pengembangan Sumber Daya 
				   Manusia
		  -	 Statistik Sumber Daya Manusia
		  -	 Seleksi Karyawan

Dewan Komisaris
	 •	 Pembagian Tugas
	 •	 Prosedur Penetapan Remunerasi 		
		  Direksi dan Dewan Komisaris
	 •	 Komposisi Dan Honorarium Dewan 
		  Komisaris
	 •	 Remunerasi Dewan Komisaris 
	 •	 Frekuensi, Tingkat Kehadiran dan 
		  Agenda Rapat Dewan Komisaris
	 •	 Program Pengembangan 
	 •	 Komisaris Independen
	 •	 Pedoman dan Tata Tertib Dewan 
		  Komisaris (Board Charter)
	 •	 Laporan Pelaksanaan Tugas
		  -	 Pokok-pokok Tanggapan Dewan 
				   Komisaris atas Rencana Kerja dan 
				   Anggaran Perusahaan (RKAP)
				   tahun 2013 
		  -	 Pokok-pokok Tanggapan Dewan 
				   Komisaris atas Laporan Tahunan 
				   tahun Buku 2013
		  -	 Pelaksanaan Tugas Dewan 		
				   Komisaris lainnya
		  -	 Penilaian Kinerja Dewan 
				   Komisaris
		  -	 Keberagaman Komposisi Dewan 
				   Komisaris
	 •	 Organ Pendukung Dewan Komisaris
		  -	 Sekretaris Dewan Komisaris
		  -	 Komite Audit
		  -	 Komite Pemantau Manajemen 		
				   Risiko
		  -	 Komite Remunerasi dan Nominasi

Direksi
	 •	 Ruang Lingkup dan Tanggung 		
		  Jawab
	 •	 Frekuensi Pertemuan, Tingkat 		
		  Kehadiran dan Agenda Rapat
	 •	 Program Pelatihan
	 •	 Pedoman dan Tata Tertib Direksi
		  (Board Charter)
	 •	 Kebijakan Suksesi Direksi
	 •	 Penilaian Kinerja Direksi secara 		
		  Kolegial
		  -	 Kontrak Manajemen 
		  -	 Tingkat Kesehatan Perusahaan 

134.

166.

DAFTAR ISI
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	 •	 Internal Govermance Award
	 •	 Sistim Pelaporan Pelanggaran 		
		  (Whistle Blowing system)
	 •	 Penilaian Jamsostek Bersih 

INFORMASI KEUANGAN 
	 •	 Laporan Keuangan 31 Desember 2013
		  -	 Surat Pernyataan Direktur Utama 	
				   dan Direktur Keuangan tentang 	
				   Tanggung Jawab atas Laporan 		
				   Keuangan 
	 	 -	 Opini Auditor Independen atas 		
				   Laporan Keuangan 
	 	 -	 Deskripsi Auditor Independen
				   di Opini
	 	 -	 Perbandingan Tingkat Profitabilitas
	 	 -	 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 
	 	 -	 Pengungkapan Transaksi Pihak 
				   Berelasi
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Perpajakan
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Aset Tetap
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Segmen Operasi
		  -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Instrumen Keuangan
	 •	 Laporan Penutup 31 Desember 2013
	 •	 Laporan Pembuka 1 Januari 2014

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT 
KANTOR PUSAT, KANTOR WILAYAH, 
KANTOR CABANG DAN KANTOR 
CABANG PEMBANTU
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		  -	 Kesejahteraan Karyawan
		  -	 Internalisasi Budaya Perusahaan
		  -	 Penghargaan dan Sanksi Disiplin
		  -	 Hasil Survey Employee 
				   Engagement
		  -	 Rencana Ke Depan Sumber Daya 
				   Manusia
	 •	 Teknologi Informasi
		  -	 Grand Design Teknologi Informasi
		  -	 Pengembangan Teknologi 		
				   Informasi 
	 •	 Akses informasi dan Pelayanan
		  -	 Website
		  -	 Media Sosial 
		  -	 Majalah Eksternal
		  -	 Call Centre
		  -	 Pemberitaan di Media massa
	 •	 Kode Etik Perusahaan
		  -	 Etika Bisnis 
		  -	 Ruang Lingkup Etika Bisnis 
			  -	 Penyebarluasan Kode Etik; 
		  -	 Upaya Penegakan dan Sanksi 
				   Pelanggaran Kode Etik 
		  -	 Pernyataan Mengenai Budaya 
				   Perusahaan (Corporate Culture) 	
	 •	 Komite Good Corporate Governance
	 •	 Tanggung Jawab Sosial dan 		
		  Lingkungan (TJSL) 
	 •	 Pelaksanaan Assessment GCG

Perspektif Jamsostek Bersih
	 •	 Dasar Pelaksanaan
	 •	 Sosialisasi dan Diklat Good 		
		  Corporate Govermance
	 •	 Penandatanganan Pakta Integritas 	
		  dan Antisuap
	 •	 Tanggung Jawab Sosial dan 		
		  Lingkungan (TJSL) 
	 •	 Pengendalian Kecurangan
	 •	 Pengendalian Gratifikasi
	 •	 Kepatuhan Laporan Harta Kekayaan 
		  Penyelenggara Negara (LHKPN)
	 •	 Kontribusi Manajemen Risiko 		
		  Terhadap Perspektif Jamsostek 		
		  Bersih

284.

300.

681.
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Kepesertaan aktif 
perusahaan

tumbuh

  12,53%
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IKHTISAR KINERJA

Ikhtisar Kinerja penting yang dicapai perusahaan 
selama tahun 2013 dan tahun sebelumnya.

RATA-RATA PERTUMBUHAN 5 TAHUN ( 2009-2013)

Kepesertaan aktif 
tenaga kerja

tumbuh

 9,80%

Kepesertaan non 
aktif tenaga kerja

tumbuh

 0,18%

Kepesertaan non 
aktif perusahaan

tumbuh

  8,78%

IKHTISAR KINERJA
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Pendapatan Iuran  
tumbuh          

26,99% 

Aset
tumbuh            

16,23%

Investasi
tumbuh

16,61%
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Laba 
tumbuh   

13,44
%



URAIAN

Kepesertaan aktif tenaga kerja

Kepesertaan aktif perusahaan

Pendapatan Iuran (triliun)

Aset (triliun)

Aset Investasi (triliun)

Laba (triliun)

a.	 Tingkat Kesehatan Perusahaan	 : 94% (AA) sehat

b.	 Kontrak Manajemen			   : 106,31

c.	 Opini Auditor Independen	 : Wajar Tanpa Pengecualian

d.	 Penilaian Kinerja Individu Direksi

	 •	 Direktorat Utama		 	 : 110,17

	 •	 Direktorat Kepesertaan	 : 108.04

	 •	 Direktorat Pelayanan	 : 106,16

	 •	 Direktorat Investasi		 : 110,11

	 •	 Direktorat Keuangan	 : 109,08

	 •	 Direktorat Renbang & Informasi	 : 107,01

	 •	 Direktorat Umum dan SDM	 : 106,46

e.	 Penilaian Kinerja Dewan Komisaris	 :

	 •	 Dewan Komisaris		 	 : 96,60

	 •	 Komite Audit	 	 	 : 101,75

	 •	 Komite Pemantau Manajemen Risiko	 : 98,75

RKAP

13.241.423

188.956

24,76

157,87

149,10

2,19

RATIO (%)

Rentabilitas

Likuiditas

Solvabilitas

Claim Ratio

Expense Ratio

YOI Bruto

			     2013

9,40

397,71

295,04

43,82

9,38

10,44

Realisasi

12.348.464

185.507

26,92

153,73

149,21

2,28

%

93,25

98,17

108,71

97,37

100,07

104,84
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IKHTISAR KINERJA

PENCAPAIAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN PERUSAHAAN TAHUN 2013

PENCAPAIAN RASIO KEUANGAN TAHUN 2013

PENILAIAN KINERJA
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: 2701 Karyawan

: 2701 karyawan & 227 mitra kerja

: 84,76 %

: 96,65 %

: 3 Orang

: Cukup Memadai

: 89,32 %

: 95,04% (sangat baik)

: 92,38%

•	 Sosialisasi GCG  

•	 Penandatanganan Pakta Integritas dan antisuap 

•	 Tingkat pemahaman pedoman GCG           

•	 Penyampaian LHKPN

•	 Laporan Gratifikasi pada KPK

•	 Diagnosis fraud

•	 Internal Governance Award

•	 Assessment GCG

•	 Assessment Jamsostek bersih 

TATA KELOLA PERUSAHAAN

•	 Whistle Blowing System	 :      551 

•	 Call Centre				    : 78.165

•	 Website				    : 15.447

PENERIMAAN PENGADUAN MELALUI

Tingkat Maturity Level Manajemen Risiko 	 : 2,7 (interval 1-4)

Survey Engaged Employee	 : 4,11 (interval 1-5)

Hasil Survey Kepuasan Pelanggan	 : 87,10 %

Hasil Survey Total Brand Equity	 : 80,80 %

KINERJA LAINNYA
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PERTUMBUHAN KINERJA KEUANGAN 
DAN OPERASIONAL

IKHTISAR PERTUMBUHAN DATA KEUANGAN PENTING

IKHTISAR PERTUMBUHAN HASIL USAHA DAN POSISI KEUANGAN

IKHTISAR PERTUMBUHAN RASIO KEUANGAN
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IKHTISAR PERTUMBUHAN DATA OPERASIONAL



LAPORAN DEWAN KOMISARIS
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Pemegang Saham yang kami hormati

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bahwa atas limpahan rahmatnya Dewan Komisaris dapat 
menyampaikan laporan pengawasan dan pemberian nasihat 
atas pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh Direksi 
PT Jamsostek (Persero) selama tahun 2013.

Penilaian kinerja Direksi

Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagai salah satu organ perusahaan 
yang berfungsi untuk melakukan pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi,   Dewan Komisaris telah mendayagunakan auditor 
internal dan eksternal serta organ pendukung Dewan Komisaris untuk 
melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan tahun 2013. 

Berangkat dari proses transformasi PT Jamsostek (Persero) 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan, Direksi telah melakukan berbagai 
upaya untuk memperkokoh landasan dan mempersiapkan diri 
menjadi Badan Hukum Publik dengan melakukan serangkaian 
kegiatan yang terstruktur dan sistemik yang melibatkan 
seluruh elemen Insan Jamsostek secara masif yang meliputi:
a.	Upaya yang dilakukan oleh Direksi untuk 

mendukung visi perusahaan diantaranya dengan menyediakan 
Pusat Pelayanan Informasi Program Jamsostek (call center), 
kerjasama dengan perbankan dalam sistem informasi JHT 
dan pembayaran iuran melalui ATM serta Jamsostek Service 
Point Office (JSPO). Dewan Komisaris mengharapkan agar 
usaha yang telah dilakukan selama ini dapat berkelanjutan dan 
terus meningkat untuk mendukung visi BPJS Ketenagakerjaan.

Denny Indrayana
Komisaris Utama 

MENGAWAL DAN 
MEMASTIKAN SELURUH 

PROSES TRANSFORMASI 
SESUAI PERATURAN 

PERUNDANG-UNDANGAN 
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b.	Dalam kaitannya dengan misi perusahaan, 
perusahaan telah memberikan kontribusinya 
kepada peserta dan masyarakat selama ini 
melalui program Jamsostek, DPKP dan PKBL 
untuk mewujudkan misi BPJS Ketenagakerjaan 
yang memenuhi perlindungan dasar bagi 
tenaga kerja serta menjadi mitra terpercaya 
bagi tenaga kerja, pengusaha dan pemerintah.
Kelanjutan program DPKP melalui program 
manfaat layanan tambahan dan program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 
perlu dipersiapkan dengan baik sehingga benar-
benar bermanfaat bagi seluruh stakeholders.

c.	Secara proaktif Direksi telah ikut berkontribusi 
menciptakan kebijakan publik yaitu 
mempersiapkan berbagai Peraturan Pemerintah 
dan Peraturan Presiden sebagai turunan dari 
Undang-Undang nomor; 24 tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), 
dan seiring dengan itu secara internal BPJS 
Ketenagakerjaan telah mempersiapkan Peraturan 
Dewan Komisaris dan Peraturan Direksi sebagai 
pengejawantahan peraturan perundang-
undangan BPJS Ketenagakerjaan dalam rangka 
menyongsong penerapan Tata Kelola BPJS 
Ketenagakerjaan yang baik.

d.	Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-
	 Undang BPJS Ketenagakerjaan, Kantor Akuntan 
	 Publik yang telah diseleksi oleh Dewan Komisaris 
	 telah melakukan audit terhadap laporan Keuangan 
	 Perusahaan Per 31 Desember 2013 yang telah 
	 disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
	 berdasarkan Surat Menteri BUMN Nomor: 
	 S-143/MBU/2014 tanggal 11 Maret 2014, Neraca 
	 Penutup Per 31 Desember 2013 yang telah 
	 disahkan oleh Menteri Negara BUMN melalui 
	 Surat Keputusan Nomor: SK-50/MBU/2014 tanggal
	 11 Maret 2014, serta Neraca Pembuka BPJS 
	 Ketenagakerjaan Per tanggal 1 Januari 2014 yang 
	 dalam proses pengesahan oleh Menteri Keuangan.
e.	Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan 

audit atas kesiapan perusahaan menjadi BPJS 
Ketenagakerjaan, Dewan Komisaris mendukung 
sepenuhnya sehingga dapat diketahui langkah-
langkah yang diperlukan pada masa yang akan 
datang. 

f.	 Inisiasi Direksi untuk menjadikan Jamsostek bersih
dari segala unsur korupsi, kolusi dan nepotisme 
telah mengefektifkan penerapan laporan gratifikasi, 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 
dan internalisasi masalah yang terkait dengan anti 
korupsi dengan melibatkan unsur KPK dan BPKP 
sebagai penyaji materi.

g.	Direksi telah membangun sistem penilaian kinerja 
Direksi secara individu yang merupakan turunan 
dari Key Performance Indicators (KPI) korporat, 
danDireksi telah melakukan self assessment untuk 
masing-masing KPI anggota Direksi pada tahun 

2013, namun demikian Dewan Komisaris akan 
melakukan penetapan dan penilaian KPI individu 
Direksi pada tahun yang akan datang.

h.	Sesuai dengan undang-undang Nomor: 24 tahun 
2011 tentang BPJS bahwa PT Jamsostek (Persero) 
dinyatakan bubar tanpa likuidasi, dan semua 
aset dan liabilitas serta hak dan kewajiban 
hukum PT Jamsostek (Persero) menjadi aset dan 
liabilitas serta hak dan kewajiban hukum BPJS 
Ketenagakerjaan. Oleh karena itu, untuk temuan 
audit hendaknya ditindak lanjuti. 

i.	 Kelemahan di-bidang pengelolaan data, besarnya 
jumlah peserta non aktif, pesatnya pertumbuhan 
peserta non aktif, serta banyaknya peserta tenaga 
kerja perusahaan yang memiliki lebih dari satu 
kartu Jamostek merupakan permasalahan yang 
saling terkait. BPJS Ketenagakerjaan secara 
kontinu perlu melakukan langkah-langkah 
perbaikan secara komprehensif, integral dan 
terencana.

j.	 Pencapaian rasio keuangan perusahaan untuk 
tahun 2013 secara umum mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya, namun pencapaian Yield 
on Investment (YoI) bruto mengalami penurunan 
dari tahun 2012. Dewan Komisaris menyarankan 
agar dapat mengembangkan strategi alokasi 
aset yang memberikan tingkat penghasilan yang 
optimal namun prudent dan tetap memenuhi 
kaidah kebijakan investasi dan manajemen risiko 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 
nomor: 99 tahun 2013 tentang pengelolaan aset 
jaminan sosial ketenagakerjaan.

k.	Piutang iuran non JHT merupakan bagian dari siklus 
pendapatan iuran, sehingga sifatnya rutin dan 
nilainya cukup signifikan. Pada laporan keuangan 
penurunan nilai dari piutang iuran non JHT terus 
meningkat dari tahun ke tahun (2011-2013). 
Hal ini perlu diwaspadai karena menunjukkan 
kemungkinan terjadinya penambahan kepesertaan
yang non aktif semakin meningkat. Untuk 
kedepannya manajemen dalam mengelola 
program non JHT agar terus mengadakan 
pembenahan pedoman dan sistem pencatatan. 

Pandangan atas Prospek Usaha

Dalam rangka membangun kapasitas organisasi 
yang menunjang keunggulan operasional menuju 
BPJS Ketenagakerjaan yang berkelas dunia sebagai 
prospek usaha kedepan, pandangan Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut:
a.	Kepesertaan merupakan salah satu aspek 

operasional,maka diharapkan keunggulan 
operasional dalam mengelola data kepesertaan 
dapat dicapai dengan dihasilkannya data base 
yang berkualitas, cukup memadai dan akuntabel 
melalui penyelesaian her-registrasi dan kerjasama 
dengan Kementerian Dalam Negeri untuk 
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mendorong penyelesaian her-registrasi agar 
dapat dijalankan secara optimal.

b.	Penambahan kepesertaan terjadi dari tahun 
ketahun, akan tetapi penambahan tersebut perlu 
diwaspadai karena penambahan kepesertaan aktif 
lebih kecil dibandingkan dengan kepesertaan non 
aktif. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan langkah-
langkah yang lebih fokus yaitu mempertahankan 
peserta aktif dengan memberikan pelayanan yang 
memuaskan peserta baik kepada tenaga kerja 
maupun kepada perusahaan peserta.

c.	Melakukan optimalisasi aset-aset investasi yang
terdiversifikasi dengan baik sehingga dapat 
memberikan total benefit kepada peserta yang 
optimal, penyempurnaan pengelolaan sistem 
informasi investasi serta penyelesaian masalah 
investasi yang non performing.

d.	Memerlukan sumber daya manusia yang adaptif
dan kompeten, dan harus didukung oleh  infrastruktur 
yang memadai melalui sistem pengelolaan 
Human Capital yaitu dengan telah diterapkannya 
Competency Based Human Resources 
Management (CBHRM) yang dapat memberikan 
dampak positif pada kompetensi SDM yang 
semakin meningkat, sehingga dapat memenangi 
kompetensi mencapai BPJS yang berkelas dunia.

Penilaian kinerja Komite audit 

Komite Audit sebagai organ pendukung Dewan 
Komisaris telah memberikan masukan dan 
rekomendasi secara efektif atas berbagai hal yang 
menjadi tugas pokok Komite Audit antara lain 
melakukan evaluasi sistem pengendalian intern, 
evaluasi hasil audit yang dilakukan oleh Auditor 
Eksternal maupun oleh Auditor Internal (Biro 
Pengawasan Intern), juga melakukan identifikasi hal-
hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris 
khususnya dalam hal pengawasan umum dan ketaatan 
perusahaan pada peraturan perundang-undangan.
Berdasarkan penilaian Dewan Komisaris, Key 
Performance Indicator (KPI) Komite Audit atas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
selama tahun 2013 mencapai skor 101.75.

Penilaian Kinerja Komite Pemantau Manajemen Risiko

Komite Pemantau Manajemen Risiko sebagai organ 
pendukung Dewan Komisaris telah memberikan 
masukan dan rekomendasi secara efektif atas berbagai 
hal yang menjadi tugas pokok Komite Pemantau 
Manajemen Risiko antara lain melakukan evaluasi 
lingkungan bisnis yang berdampak pada kegiatan 
pokok perusahaan, dan melaksanakan evaluasi atas 
implementasi manajemen risiko, serta menyusun 
Piagam Komite Pemantau Manajemen Risiko.
Berdasarkan penilaian Dewan Komisaris, Key 
Performance Indicator (KPI) Komite Pemantauan

Manajemen Risiko atas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya selama tahun 2013 mencapai
skor 98,75%

Komite lain.

Dewan Komisaris, sesuai dengan Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-12/MBU/2012
tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris, tidak 
membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi dengan
dasar pertimbangan bahwa :
•	 Dewan Komisaris dapat membentuk Komite 
lainnya apabila diwajibkan oleh peraturan-peraturan 
perundang-undangan atau disetujui oleh Menteri 
berdasarkan kompleksitas dan beban yang dihadapi 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas.
•	 Dalam rangka memberdayakan Komite Audit dan

Komite Pemantau Manajemen Risiko Dewan 
Komisaris menganggap bahwa belum diperlukan 
adanya Komite Nominasi dan Remunerasi, hal ini 
akan dipertimbangkan pada saat operasionalisasi 
BPJS Ketenagakerjaan.

•	 Untuk itu fungsi Komite Nominasi dan Remunerasi
dilaksanakan oleh Komite Audit dan Komite 
Pemantau Manajemen Risiko yang telah 
dituangkan dalam Piagam Komite Audit dan 
Komite Pemantau Manajemen Risiko.

Perubahan komposisi Dewan Komisaris

Susunan Dewan Komisaris PT Jamsostek (Persero) 
pada awal tahun 2013,  yang  diangkat berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor: KEP-
70/MBU/2012 tanggal 16 Februari 2012 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
Anggota Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja:

Komisaris Utama	 : Bambang Subianto
Komisaris	 : Prijono Tjiptoherijanto
Komisaris	 : Herry Purnomo

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-11/MBU/2013 
tanggal 16 Januari 2013 tentang Pemberhentian dan 
Pengangkatan Anggota-Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, memberhentikan dengan hormat 
Prijono Tjiptoherijanto dan mengangkat anggota 
Dewan Komisaris lainnya, sehingga komposisi 
Dewan Komisaris sejak tanggal 16 Januari 2013 
adalah sebagai berikut: 

Komisaris Utama		  : Bambang Subianto
Komisaris		  : Herry Purnomo
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
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Keputusan Menteri BUMN nomor: SK-155/MBU/2013 
tanggal 20 Februari 2013 memberhentikan Bambang 
Subianto sebagai Komisaris Utama dan mengangkat 
Denny Indrayana sebagai Komisaris Utama, sehingga 
komposisi Dewan Komisaris PT Jamsostek (Persero) 
terhitung mulai tanggal 20 Februari 2013 menjadi 
sebagai berikut:

Komisaris Utama	 	 : Denny Indrayana
Komisaris		  : Herry Purnomo
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-368/MBU/2013
tanggal 7 Oktober 2013 tentang Pemberhentian 
Anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja, yaitu
Herry Purnomo, sehingga komposisi Dewan Komisaris
terhitung mulai tanggal 7 Oktober 2013 menjadi
sebagai berikut:

Komisaris Utama	 	 : Denny Indrayana
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-430/MBU/2013 
tentang Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, yaitu Denny Indrayana dan Herman 
Hidayat, serta Pengangkatan Anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhitung mulai tanggal 
30 Desember 2013, sehingga komposisi Dewan 
Komisaris PT Jamsostek (Persero) menjadi sebagai 
berikut:

Komisaris Utama		  : Mulabasa Hutabarat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris		  : Ninasapti Triaswati
Komisaris		  : Saleh Khalid
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Sesuai dengan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, maka 
berdasarkan KeputusanPresidenNomor 161/M Tahun 
2013 tanggal 31 Desember 2013, Dewan Komisaris 
dan Direksi PT Jamsostek (Persero) diangkat 
menjadi Dewan Pengawas BPJS Ketenagakerjaan.

Mengakhiri laporan pengawasan Dewan Komisaris, 
kami menyampaikan apresiasi dan ucapan terimakasih 
yang sebesar-besarnya atas segala dukungan dan 
kerjasama dari Direksi dan karyawan perusahaan serta 
pemangku kepentingan, dengan harapan kedepan 
bahwa BPJS Ketenagakerjaan menjadi lebih baik.

Denny Indrayana

Komisaris Utama

Jakarta, 30 Juni 2014

Dewan Komisaris
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Para pemangku kepentingan yang kami hormati

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa
dengan segala tantangan yang ada, PT Jamsostek (Persero) telah
mengawali penyelesaian proses transformasi dan mengakhiri status
badan hukum korporasi menjadi badan hukum publik, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor: 24 tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).

Oleh karena itu perkenankanlah kami untuk menyampaikan laporan
tahunan PT Jamsostek (Persero) tahun 2013 sebagai berikut:

KEBIJAKAN STRATEGIS 
Strategi umum perusahaan tahun 2013 sebagai tahapan fit-in
infrastructure bertujuan untuk meningkatkan kapasitas organisasi
menuju era baru implementasi jaminan sosial pada BPJS
Ketenagakerjaan dengan pergeseran pada grand strategy  yang
meliputi :
1.	 Pengeloaan organisasi yang product centric menjadi lebih
	 costumer centric.
2.	Mengubah persepsi pendekatan kepada peserta yang bersifat wajib
	 menjadi kebutuhan peserta.
3.	Pendekatan dengan mendahulukan penegakan hukum menjadi lebih
	 berbasis hubungan jangka panjang
4.	Pengelolaan kepesertaan dan pelayanan yang pasif menjadi aktif
5.	Pengelolaan administrasi perkantoran yang tradisional dan
	 menggunakan kertas menjadi pengelolaan yang lebih modern dan 
	 ramah lingkungan

ELVYN G. MASASSYA
Direktur Utama 

MEMPERKOKOH LANDASAN 
BPJS KETENAGAKERJAAN
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Inisiatif strategis pada tahapan fit-in infrastructure
dicanangkan sebagai tahapan untuk membangun
seluruh kebijakan dan infrastruktur pendukung
untuk menyiapkan kapasitas organisasi sesuai
paradigma dan nilai-nilai baru di era BPJS
ketenagakerjaan.

Dengan menjalankan inisiatif ini pencapaian 
kinerja perusahaan di tahun 2013 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012.

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN
1.	 Analisis capaian dan pertumbuhan keuangan
	 a.	 Aset
		  Total aset pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.153.73 triliun atau mencapai 97.37% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun
		  2013 sebesar Rp. 157.87 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan aset selama 5 tahun terakhir
		  (2009-2013) sebesar 16.23%.

	 b.	 Aset Investasi
		  Total aset Investasi pada akhir tahun 2013 
		  sebesar Rp.149.21 triliun atau mencapai 100.07%
		  dari target yang ditetapkan dalam RKAP tahun
		  2013 sebesar Rp. 149.10 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan aset Investasi selama 5 tahun
		  terakhir (2009-2013) sebesar 16.61%.

	 c.	 Liabilitas
		  Total Liabilitas pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.147.38 triliun atau mencapai 98.52% dari target
		  yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
		  Rp. 149.58 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
		  Liabilitas selama 5 tahun terakhir (2009-2013)
		  sebesar 16.46%.

	 d.	 Ekuitas
		  Total Ekuitas pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.6.35 triliun atau mencapai 76.61% dari target 
		  yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar 
		  Rp. 8.28 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
		  Ekuitas selama 5 tahun terakhir (2009-2013)
		  sebesar 11.27%.

	 e.	 Penerimaan Iuran
		  Realisasi penerimaan Iuran untuk periode 
	 	 1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar
		  Rp.26,92 triliun atau mencapai 108.71% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013
		  sebesar Rp.24,76 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan penerimaan iuran selama 5 tahun
		  terakhir (2009-2013) sebesar 26.99%.

	 f.	 Pendapatan Investasi
		  Realisasi pendapatan Investasi untuk periode
	 	 1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar
		  Rp.14,87 triliun atau mencapai 101.77% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013

		  sebesar Rp.14,62 triliun, dengan rata-rata 
		  pertumbuhan pendapatan investasi selama 5
		  tahun terakhir (2009-2013) sebesar 14.45%.

g.	 Pembayaran Jaminan
	Realisasi pembayaran jaminan untuk periode 
	1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar 
	Rp.12,99 triliun atau mencapai 124.94% dari
target	 yang ditetapkan dalam RKAP
tahun 2013 sebesar Rp.10,40 triliun, dengan
rata-rata pertumbuhan pembayaran jaminan
selama 5 tahun terakhir (2009-2013) sebesar
16.39%.

h.	 Beban Usaha
	Realisasi beban usaha untuk periode 1 Januari 
 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar Rp.2,75 triliun 
	atau mencapai 107.59% dari target yang
ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
Rp.2,56 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
beban usaha selama 5 tahun terakhir (2009-
2013) sebesar 22.68%.

i.	 Laba Bersih
	Realisasi laba bersih untuk periode 1 Januari
2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar Rp. 2,28
triliun atau mencapai 104.84% dari target yang
ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
Rp.2,19 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
laba bersih selama	5 tahun terakhir (2009-2013)
sebesar 13.44%.

2.	Kinerja perusahaan
	 a.	 Tingkat kesehatan perusahaan

	Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Yusuf,
Mawar dan Saptoto melakukan penilaian atas
tingkat kesehatan perusahaan berdasarkan
Peraturan Menteri BUMN Nomor:PER-04
MBU/2011 tanggal 	19 Agustus 2011 tentang
indikator penilaian tingkat kesehatan BUMN 
Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian 
dan Jasa Penjaminan dengan capaian skor 
tahun 2013 sebesar 94 dengan predikat 
Sehat (AA), yang capaiannya sama dengan 
tahun 2012 dengan skor 94 dengan predikat
Sehat (AA).

	
	 b.	 Penilaian KPI Kontrak manajemen

		 Berdasarkan kontrak manajemen yang telah
		 ditandatangani antara Menteri BUMN selaku 
		 Pemegang Saham PT Jamsostek (Persero)
		 dengan Dewan Komisaris dan Direksi, 
		 dilakukan penilaian secara self assessment 
		 oleh Tim yang dibentuk, dengan hasil 
		 penilaian tahun 2013 sebesar 106.31 
		 mengalami kenaikan dari tahun 2012
		 sebesar 94,53

	
	 c.	 Tingkat solvabilitas
		  Kemampuan PT Jamsostek (Persero) dalam 
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		  membayar hutang jangka panjang tercermin 
		  dalam perhitungan solvabilitas dan Rasio 
		  Kecukupan Investasi (RKI) perusahaan 
		  sebagaimana diatur dalam Peraturan 
		  Pemerintah Nomor 22 Tahun 2004 dan 
		  Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-
		  04/MBU/2011. Tingkat solvabilitas perusahaan 
		  tahun 2013 sebesar 295,41% naik 16,28% 
		  dibandingkan tahun 2012 sebesar 254,04%. 
		  Meskipun diakhir tahun 2013 harga pasar efek 
		  melemah, nilai ini masih jauh di atas target
		  solvabilitas yang ditetapkan yaitu sebesar 
		  159,72%. Ini berarti Perusahaan mampu 
		  memenuhi semua kewajiban keuangannya
		  apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
	
	 d.	 Tingkat kepuasan peserta
		  Survey kepuasan peserta tahun 2013 yang 
		  dilaksanakan oleh Konsultan Independen, dan 
		  dari hasil berbagai pelayanan dan 
		  pengembangan produk mendapat apresiasi
		  dari peserta dengan meningkatnya hasil survei
		  kepuasan pelanggan dari 83,6% pada tahun 2012
		  menjadi 87,1% pada tahun 2013.
	
	 e.	 Tingkat kepuasan karyawan
		  Survey kepuasan karyawan tahun 2013 yang 
		  dilaksanakan oleh Konsultan Independen, 
	 	 Dari hasil survey engagement  yang telah 
		  dilakukan maka untuk Employee Engagement 
		  Level (EEL) Karyawan PT Jamsostek (Persero) 
		  secara nasional adalah 4,1 dengan interval 1
		  sampai 5.
		
	 f.	 Assessment Jamsostek Bersih
		  Berdasarkan kriteria Roadmap BUMN Bersih 
		  sesuai dengan Surat Menteri BUMN Nomor :
		  S-684/MBU/2013 tanggal 12 Nopember 2013
		  tentang Persiapan Survai BUMN Bersih maka
		  PT Jamsostek (Persero) telah dilakukan self 
		  assessment oleh Komite GCG dengan capaian 
	 	 sebesar 92.38 yaitu Dewan Komisaris dan Direksi 
		  berkomitmen untuk melaksanakan Jamsostek
		  Bersih.

	 g.	 Pengukuran Pengelolaan Merk dan Pengelolaan
		  Peserta
		  PT Jamsostek (Persero) telah melakukan 
		  pengukuran terhadap beberapa indikator 
		  pemasaran oleh Konsultan Independen, yaitu 
		  untuk mengukur tingkat keberhasilan dari sisi 
		  pengelolaan merk dan pengelolaan peserta,
		  melalui brand equity, dengan hasil adalah
		  Brand awareness index: 86,0%, Brand association
		  index: 72,6%, Brand loyalty index: 89,1%,
		  Brand perceived quality index: 75,5% dan
		  Corporate brand equity index: 80,6%.

	 h.	 Hasil Assessment GCG
		  Pada tahun 2013 PT Jamsostek (Persero) 
		  melakukan assessment GCG oleh Konsultan 
		  Independen, dimana capaian hasil assessment 
	 	 GCG PT Jamsostek (Persero) dengan skor 
		  95,04 atau mencapai kualifikasi Sangat Baik.

	 i.	 Opini auditor independen
		  Opini auditor independen atas audit laporan 
		  keuangan konsolidasian PT Jamsostek (Persero) 
		  tahun buku 2013 adalah “Wajar Tanpa
		  Pengecualian”.

3.	Kendala yang dihadapi 
	 Berdasarkan tahapan transformasi yang telah
	 dipersiapkan, perusahaan memperkuat bangunan
	 infrastruktur pendukung dalam rangka
	 operasionalisasi BPJS Ketenagakerjaan yang
	 kokoh. Tahun 2013, merupakan tahapan Fit – In
	 Infrastructure yang meliputi penguatan pada 7
	 (tujuh) elemen, yaitu kepesertaan, pelayanan,
	 penguatan database dan teknologi
	 informasi, investasi, keuangan, sumber daya
	 manusia, dan good corporate governance.
	 Terlepas dari capaian kinerja perusahaan yang 
	 sudah mendekati titik optimal pada tahun 
	 2013, namun juga sangat disadari adanya 
	 kendala yang dihadapi khususnya kendala
	 eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh
	 perusahaan.

Berdasarkan UU nomor 24 tahun 2011, tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris dan Direksi meliputi: 
a.	 Menyiapkan pengalihan program jaminan 
		 pemeliharaan kesehatan kepada BPJS
		 Kesehatan
b.	 Menyiapkan operasional BPJS Ketenagakerjaan 
		 untuk program jaminan kecelakaan kerja,
		 jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan
		 kematian; 
c.	 Menyiapkan pengalihan aset dan liabilitas serta
		 hak dan kewajiban program jaminan 

	pemeliharaan kesehatan PT Jamsostek (Persero) 
	terkait penyelenggaraan program jaminan 
	pemeliharaan kesehatan ke BPJS Kesehatan; dan

d.	 Menyiapkan pengalihan aset dan liabilitas, 
		 pegawai, serta hak dan kewajiban PT Jamsostek
		 (Persero) ke BPJS Ketenagakerjaan. 

Dalam pelaksanaan transformasi BPJS 
Ketenagakerjaan, terdapat beberapa kendala teknis 
operasional yang dapat diselesaikan oleh internal 
perusahaan, namun ditemukan kendala utama yang 
meliputi keterlambatan pengesahan peraturan 
turunan dari Undang-Undang Nomor:  40 Tahun 
2004 tentang Sistim Jaminan Sosial Nasional, 
Undang-Undang Nomor: 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial sehingga pada 
akhir tahun 2013 pelaksanaan tahapan transformasi 
mengalami hambatan yang cukup berarti.
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ANALISIS PROSPEK USAHA.
Tahun 2013 merupakan milestone akhir bagi 
PT Jamsostek (Persero) dalam menyiapkan 
transformasi menjadi BPJS Ketenagakerjaan. 
Faktor pendorong perubahan PT Jamsostek 
(Persero) menjadi BPJS Ketenagakerjaan adalah 
penetapan regulasi  UU No. 24 tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 

Target pasar yang harus digarap PT Jamsostek 
(Persero) kedepan makin besar. yang menjadi 
target kelolaan BPJS Ketenagakerjaan yang terdiri 
dari pasar formal dan pasar informal. Tahun 2014 
diprediksikan akan terdapat market untuk sektor 
formal dan informal sebanyak 118,4 juta tenaga kerja. 
Sedangkan tahun 2018 diprediksikan akan mencapai 
jumlah tenaga kerja sebanyak 124,4 juta Tenaga kerja.

Pertumbuhan volume usaha PT Jamsostek 
(Persero) juga ditopang oleh pertumbuhan upah/
gaji sebagai dasar perhitungan jumlah iuran 
Jamsostek. Data historis menunjukkan bahwa UMP 
di Indonesia mengalami peningkatan rata-rata 
tahunan sebesar 15,64% Dengan pertumbuhan 
tersebut, kedepan PT Jamsostek (Persero) optimis 
pertumbuhan rata-rata upah akan diatas nilai 10%. 

Untuk dapat memberikan perlindungan jaminan 
sosial secara efektif, BPJS Ketenagakerjaan kedepan 
mempunyai fungsi pengawasan dan inspeksi 
yang melekat di BPJS Ketenagakerjaan. Fungsi ini 
diharapkan akan meningkatkan jumlah kepesertaan
mencapai market share sampai dengan 80%
pada tahun 2018.

Tantangan dan sekaligus peluang kedepan berupa
perubahan pengelolaan keuangan dan batasan 
biaya pengelolaan. Sesuai dengan regulasi yang
akan diterapkan, pengelolaan keuangan antar
program dibuat terpisah dan tidak diperbolehkan
subsidi antar program. BPJS Ketenagakerjaan 
memperoleh biaya operasional dari fee pengelolaan
pembiayaan  4 program 

Teknologi Informasi merupakan salah satu 
penggerak perubahan dan menjadi salah satu upaya
BPJS Ketenagakerjaan meningkatkan kapasitas 
organisasi. dengan mengantisipasi penggunaan 
teknologi informasi yang berubah adalah 
penggunaan internet, dimana tahun 2018 menjadi 
191,13 juta orang. Trend pemakaian internet ini 
akan dimanfaatkan untuk melakukan contact dan 
akses BPJS Ketenagakerjaan melalui internet. 

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
Mengulangi peristiwa sosialisasi secara masif dan 
terstruktur atas pedoman GCG pada tahun 2007, 
dengan adanya penyempurnaan pedoman GCG 

pada tahun 2012 dan penyusunan infrastruktur 
GCG terutama yang terkait dengan Pedoman 
Kepatuhan LHKPN, pedoman pengendalian 
gratifikasi dan sistem pelaporan pelanggaran serta 
diagnosis fraud, perusahaan telah melaksanakan 
workshop dan sosialisasi kembali atas infrastruktur 
GCG kepada seluruh Insan Jamsostek dengan 
menghadirkan KPK dan BPKP sebagai instruktur. 

Salah satu bentuk implementasi GCG agar dapat 
dipahami dan diterapkan pada seluruh insan 
jamsostek, perusahaan telah melaksnakan Internal 
Governance Award yang diikuti oleh seluruh Unit kerja 
di Kantor Pusat, Kantor Wilayah dan Kantor cabang, 
yang telah diapresiasi dan diberikan penghargaan 
kepada unit kerja terbaik pada hari ulang tahun 
PT Jamsostek (Persero) tanggal 5 Desember 2013.

Sekalipun belum terlalu signifikan bahwa Direksi 
dan beberapa karyawan termasuk Direksi telah 
menjadi role model untuk melaporkan gratifikasi 
yang diterima kepada KPK, seiring dengan itu 
pula wajib lapor yang telah menyampaikan LHKPN 
kepada KPK sudah mencapai 96.66% hal ini ingin 
membuktikan komitmen Insan Jamsostek untuk 
menjadi perusahaan yang memiliki tata kelola 
yang baik dan sekaligus menjadi perusahaan 
yang bebas dari korupsi, suap dan gratifikasi.

Hal ini menunjukan bahwa perusahaan akan 
memperkokoh  fondasi posisi tata kelola perusahaan 
dan pembentukan wilayah integritas yang bebas 
dari korupsi, suap, gratifikasi, kolusi dan nepotisme 
dalam menyongsong badan hukum baru yaitu 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan pada tanggal 1 Januari 2014.
	
TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
Selama Tahun 2013, Perusahaan tidak menyalurkan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Hal ini sesuai dengan surat Kementerian BUMN 
nomor : S-478/D5.MBU/2012 tanggal 22 Oktober
2012 tentang Kewajiban Melakukan Rekonsiliasi 
Data PKBL dan Cut-Off Date Kegiatan dan 
Pelaporan PKBL per 31 Desember 2012.
Mulai tahun 2013 perusahaan telah menetapkan 
program tanggung jawab sosial dan lingkungan pada 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan RKAP yang 
digunakan untuk kegiatan sosial dan kemasyarakatan 
dengan jumlah penyaluran sebesar Rp.16.4 miliar.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN 
Republik Indonesia Nomor: SK-295/MBU/2012 
tanggal 8 Agustus 2012 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota-anggota Direksi 
PT. Jamsostek (Persero), susunan Direksi PT. 
Jamsostek (Persero) adalah sebagai berikut: 
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1.	 Direktur Utama	 	 :	Elvyn G. Masassya
2.	Direktur Umum dan SDM	:	Amri Yusuf
3.	Direktur Renbang dan
	 Informasi		  : Agus Supriyadi
4.	Direktur Kepesertaan	 	 :	Junaedi
5.	Dirketur Pelayanan	 	 :	Achmad Riadi
6.	Direktur Investasi	 	 :	Jeffry Haryadi PM
7.	 Direktur Keuangan	 	 :	Herdy Trisanto

Sesuai UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial, maka berdasarkan 
Keputusan Presiden Nomor 161/M Tahun 2013 

tanggal 31 Desember 2013, Dewan Komisaris 
dan Direksi PT Jamsostek (Persero) diangkat 
menjadi Dewan Pengawas dan Direksi BPJS
Ketenagakerjaan.

Demikian kami sampaikan laporan tahunan 
PT Jamsostek (Persero) tahun 2013, semoga 
laporan ini dapat memberikan gambaran secara 
utuh atas pengelolaan perusahaan,dan kami 
menyampaikan terima kasih atas partisipasi dan 
kontribusi baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari seluruh pemangku kepentingan.

Elvyn G. Masassya

Direktur Utama

Jakarta, 30 Juni 2014

Direksi

www.bpjsketenagakerjaan.go.id 23LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     



TANGGUNG JAWAB PELAPORAN TAHUNAN

Laporan Tahunan 2013 (Audited), sebagai laporan pertanggungjawaban Dewan Komisaris
PT. Jamsostek (Persero) atas pengawasan dan penasehatan pengurusan perusahaan selama tahun 2013.

PT Jamsostek (Persero)

Dewan Komisaris

Herman Hidayat
Komisaris

Hariyadi B.Sukamdani
Komisaris Independen

Iskandar Maula
Komisaris

Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen

Mathias Tambing
Komisaris

Denny Indrayana
Komisaris Utama
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN TAHUNAN

Laporan Tahunan 2013 (Audited), sebagai laporan pertanggungjawaban Direksi
PT. Jamsostek (Persero) atas pengurusan perusahaan selama tahun 2013.

PT Jamsostek (Persero)

Direksi

Elvyn G. Masassya
Direktur Utama

Jeffry Haryadi PM
Direktur Investasi

Herdy Trisanto
Direktur Keuangan

Amri Yusuf
Direktur Umum dan SDM

Achmad Riadi
Direktur Pelayanan

Junaedi
Direktur Kepesertaan

Agus Supriyadi
Direktur Perencanaan 

Pengembangan dan Informasi
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SEKILAS JAMSOSTEK
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SEKILAS JAMSOSTEK  PROSPEK USAHA KETERBATASAN DAN PENGECUALIAN 
LAPORAN (DISCLAIMER)

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Identitas Perusahaan

PT JAMSOSTEK (Persero) atau yang selanjutnya 
disebut perusahaan memiliki sejarah panjang. 
Dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang 
kecelakaan kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) 
No.48/1952 jo PMP No.8/1956 tentang pengaturan 
bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan 
buruh, PMP No.15/1957 tentang pembentukan 
Yayasan Sosial Buruh, PMP No.5/1964 tentang 
pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS) 
dan diberlakukannya UU No.14/1969 tentang Pokok-
Pokok Tenaga Kerja.

Tahun 1977 menjadi tonggak sejarah penting bagi 
Jamsostek, yang ditandai dengan dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang 
pelaksanaan program Asuransi Sosial Tenaga Kerja 
(ASTEK), yang mewajibkan setiap pemberi kerja/
pengusaha swasta dan BUMN untuk mengikuti 
program ASTEK. Di waktu yang sama terbit pula 
PP No.34/1977 tentang pembentukan wadah 
penyelenggara ASTEK, yaitu Perum Astek.

Tonggak sejarah penting berikutnya adalah lahirnya 
UU No.3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja (JAMSOSTEK). Menindaklanjuti UU tersebut, 
Pemerintah mengeluarkan PP No.36/1995 yang 
menetapkan PT Jamsostek (Persero) sebagai badan 
penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Fungsi 
yang dijalankan Jamsostek sendiri merupakan 
kelanjutan program asuransi sosial tenaga kerja yang 
dirintis oleh PT ASTEK sejak tahun 1977.

Sejak diamandemennya UUD 1945 Pasal 34 ayat 2
yang kini berbunyi: “Negara mengembangkan 
sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan”, 
yang disusul dengan terbitnya UU No.40 tahun 
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(SJSN), keberadaan dan peran Jamsostek menjadi 
semakin penting dan strategis. Terlebih lagi dengan 
ditetapkannya UU No. 24 tahun 2011 tentang Badan 

Rebranding, perubahan identitas 
dari esensi terbaik nilai-nilai 
perusahaan.
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INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Penyelenggara Jaminan Sosial, Jamsostek yang 
akan berubah menjadi Badan Hukum Publik, tetap 
menyelenggarakan program jaminan sosial bagi 
tenaga kerja, dengan nama Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan.

Menjadi BPJS Ketenagekerjaan menjadi tonggak 
sejarah penting bagi PT Jamsostek (Persero) untuk 
secara terus menerus memberikan perlindungan bagi 
seluruh tenaga kerja di Indonesia. Menciptakan satu 
tekad baru (positioning) menjadi Jembatan Menuju 
Kesejateraan Pekerja merupakan suatu janji yang harus 
diwujudkan setelah menjadi BPJS Ketenagakerjaan. 
Diusianya yang ke-36 tahun pada 5 Desember 2013, 
keberadaan dan kehadiran perusahaan ini semakin 
terasa manfaatnya, tidak hanya bagi pengusaha dan 
pekerja, tetapi juga bagi negara dan masyarakat. 
Peningkatan manfaat program terus diupayakan. 
Kualitas pelayanan juga terus disempurnakan. Seluruh 
upaya itu dilakukan untuk semakin memantapkan 
dirinya sebagai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja yang terpercaya, bersahabat dan unggul 
dalam operasional dan pelayanan.

Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab 
tersebut, Jamsostek pun terus meningkatkan 
kompetensi di seluruh lini pelayanan sambil 
mengembangkan berbagai program dan manfaat 
yang langsung dapat dinikmati oleh pekerja dan 
keluarganya. Seluruh program tersebut telah 
dirancang untuk memberikan perlindungan dasar 
yang memenuhi kebutuhan minimal tenaga kerja 
dan keluarganya, yang diharapkan juga dapat 
memberikan kepastian bagi tetap berlangsungnya 
arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai 
pengganti sebagian atau seluruh penghasilan yang 
hilang akibat risiko sosial.

Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin 
maju, program Jamsostek tidak hanya memberikan 
manfaat kepada pekerja dan pengusaha saja, tetapi 
juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia.

Nama		

Nama Panggilan		

Bidang Usaha		

Alamat		

Telepon		

Faksimili		

Call Center		

Homepage		

Email		

Tanggal Berdiri		

Dasar Hukum Pendirian

Modal Dasar	 	

Modal Disetor	 	

NPWP

TDP

SIUP

Kantor Cabang dan Kantor  

Layanan		

Jumlah Karyawan		

Pemegang Saham	

Serikat Karyawan 

Profil Perusahaan PT. Jamsostek (Persero)

PT. Jamsostek (Persero)

Jamsostek

Penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Jalan Jenderal Gatot Subroto No.79., Jakarta 12930

021 – 520 7797

021 – 526 0441

021 – 520 7797 ext 9

www.jamsostek.co.id

biro.humas@jamsostek.co.id

5 Desember 1977

n	 Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1977 tentang Tentang

	 Pendirian Perusahaan Umum Asuransi Sosial Tenaga Kerja

n	 Akta Notaris Nomor : 19 tanggal 22 November 2012 notaris 		

	 Elly Halida SH 

Rp. 8.000.000.000.000,-

Rp. 4.000.000.000.000,-

(01.001.676.4.093.000)

(09.03.1.84.36592)

(PP 36 tahun 1995)

n	 11 Kantor Wilayah

n	 121 Kantor cabang

n	 53 Kantor Cabang Pembantu

n	 3277 Karyawan di tahun 2012

n	 3854 Karyawan di tahun 2013

Pemerintah Republik Indonesia (100,00%)

Serikat Pekerja Jamsostek
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SEKILAS JAMSOSTEK  PROSPEK USAHA KETERBATASAN DAN PENGECUALIAN 
LAPORAN (DISCLAIMER)

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Makna Logo, Filosofi, Motto dan 
Rebranding Perusahaan

PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero)

Makna Logo Perusahaan

Logo PT Jamsostek (Persero) dengan bentuk 
yang tampak saat ini mulai diberlakukan melalui 
Keputusan Direksi PT Jamsostek (Persero) 
Nomor: KEP/228/0896 tanggal 1 Agustus 1996. 
Secara keseluruhan, logo tersebut merupakan 
interprestasi dari tugas PT Jamsostek (Persero) 
dalam menyelenggarakan Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja yang memberikan perlindungan dasar 
bagi tenaga kerja beserta keluarganya terhadap 
risiko sosial sesuai denganperaturan  perundang-
undangan yang berlaku.

Bentuk dan lambang luwes tanpa garis tepi 
atau outline namun tampil tegas dan lugas 
menggambarkan kualitas atau nilai-nilai dasar 
perusahaan yang berpikiran terbuka, tanggap dan 
profesional. Huruf J menggambarkan PT Jamsostek 
(Persero) menggalang dan menjembatani hubungan 
atas dasar kemitraan dengan pelanggan, pemasok 
dan antar organisasi sendiri.
 
Bentuk lingkaran tanpa garis tepi melambangkan 
tekad PT Jamsostek (Persero) untuk mewujudkan 
dirinya menjadi Pusat Keunggulan dan menjadi 
tauladan bagi BUMN lainnya. Tulisan JAMSOSTEK 
pada lambang dilengkapi dengan tulisan PT Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja (Persero), dimaksudkan untuk 
menjamin kesamaan dan mengukuhkan posisinya 
sebagai penyelenggara Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja.
 
Warna lambang hijau, (perpaduan warna hijau Cyan 
100 persen dan Yellow 100 persen) melambangkan 
rasa teduh yang didapatkan dari kepuasan 
pelanggan atas pelayanan dan kemanfaatan program 
adalah nilai budaya perusahaan yang menjadi 
pola tingkah laku perusahaan. Warna hitam dan 
nuansanya melambangkan ketegasan, keterkaitan 
dan keterikatan (komitmen) melengkapi warna hijau 
yang teduh. Jenis huruf Avant Garde Bold untuk 
tulisan JAMSOSTEK dan Helvetca Italic untuk tulisan 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero) digunakan 
karena keduanya adalah jenis huruf yang mudah 
dibaca,  bersifat universal penggunaannya, tegas 
dan luwes.

Filosofi Jamsostek

a.	Jamsostek dilandasi filosofi kemandirian dan 
	 harga diri untuk mengatasi risiko sosial ekonomi.  
	 Kemandirian berarti tidak tergantung orang lain
	 dalam membiayai perawatan pada waktu sakit,
	 kehidupan di hari tua maupun keluarganya
	 bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan
	 tersebut diperoleh sebagai hak dan bukan
	 dari belas kasihan orang lain.

b.	Agar pembiayaan dan manfaatnya optimal, 
	 pelaksanaan program Jamsostek dilakukan 
	 secara gotong royong, dimana yang muda 
	 membantu yang tua, yang sehat membantu 
	 yang sakit dan yang berpenghasilan tinggi 
	 membantu yang berpenghasilan rendah.

Moto Jamsostek

Tahun 2013 PT Jamsostek (Persero) menyampaikan 
motto yang baru kepada publik yaitu

“Untuk Hidup Lebih 
Berkualitas”

Penyusunan motto Perusahaan dilandaskan pada 
UU No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja dan UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional, serta UU No. 24 Tahun 
2011 tentang  Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
yaitu setiap orang berhak atas jaminan sosial untuk 
menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi 
kebutuhan dasar hidupnya yang layak dan setiap 
tenaga kerja berhak atas jaminan sosial tenaga kerja.

Seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan 
peraturan yang ada, Perusahaan dituntut untuk 
tidak hanya memberikan perlindungan yang bersifat 
dasar, tapi juga harus dapat berkompetisi dalam 
memberikan manfaat yang komprehensif kepada 
peserta.
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INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Hal tersebut juga sejalan dengan visi Perusahaan, 
yaitu menjadi BPJS berkelas dunia, terpercaya, 
bersahabat, unggul dalam operasional dan 
pelayanan. Karena itu, Perusahaan berupaya untuk 
merealisasikan pemberian benefit yang lebih 
komprehensif dari hanya sekedar financial benefit, 
yaitu memberikan total benefit  untuk setiap peserta 
selain manfaat pokok program JKK,JHT, JKM dan 
JPK berupa housing benefit, food benefit dan lain-
lain.
Selain itu, Perusahaan juga secara terus menerus 
berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan 
menjadi lebih bersahabat sehingga peserta dapat 
merasakan pelayanan yang berstandar internasional. 
Peningkatan kualitas layanan  dimulai dari 
penyempurnaan service blue print dan menjalankan 
program Pelayanan Prima di semua kantor cabang.

Rebranding PT Jamsostek (Persero)

Transformasi PT Jamsostek (Persero) menjadi BPJS 
Ketenagakerjaan diiringi dengan semangat untuk 
memberikan yang lebih baik kepada peserta dan 
calon peserta program jaminan sosial tenaga kerja 
di Indonesia. Transformasi yang dilakukan ini juga 
disertai dengan keinginan yang kuat dari manajemen 
PT Jamsostek (Persero) untuk menciptakan 
“Jamsostek yang baru“, yang jauh lebih baik dari 
yang sebelumnya. 
Walaupun transformasi merupakan sebuah tuntutan 
dari disahkannya UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Namun, 
bukan itu saja alasan perusahaan dalam melakukan 
transformasi tersebut bagi PT Jamsostek (Persero), 
Undang-Undang hanya menjadi salah satu trigger 
terjadinya transformasi. Dibelakang itu, perusahaan 
memang telah memiliki kemauan yang sangat kuat 
untuk melakukan perubahan. Perusahaan  ingin  
berubah dari institutional oriented  ke consumer 
oriented.

Bersamaan dengan itu, nama dan juga logo 
perusahaan juga sudah tidak bisa lagi digunakan. 
Sehingga perlu dilakukan proses merumuskan 
kembali esensi merek (rebranding) bagi BPJS 
Ketenagakerjaan. Namun demikian, perubahan yang 
dilakukan bukan hanya sekedar mengganti logo 
Jamsostek menjadi logo BPJS Ketenagakerjaan. 

Tiga hal utama yang dilakukan oleh perusahaan 
terkait dengan merek (brand) sejak triwulan 
pertama tahun 2013, yaitu membangun strategic 
brand platform, visual communication platform dan 

engagement platform. Semua platform tersebut 
disusun berdasarkan esensi BPJS Ketenagakerjaan 
yang baru yaitu “Jembatan Menuju Kesejahteraan 
Pekerja”.
Proses rebranding BPJS Ketenagakerjaan diselesaikan
dalam 6 bulan. Proses rebranding dilaksanakan 
bekerjasama dengan konsultan merek, DM ID Holland. 
Penggalian informasi atau data dilakukan dengan 
keterlibatan internal (Direksi, Dewan Komisaris, 
Manajemen) dan keterlibatan eksternal (perusahaan 
peserta, asosiasi pengusaha serta serikat pekerja). 
Beberapa cara yang dilakukan yaitu wawancara, 
diskusi dan riset.  Selain itu, visi, misi dan tata nilai yang 
sudah ada di PT Jamsostek (Persero) juga menjadi 
pertimbangan dalam merumuskan esensi merek. 

Hasilnya adalah rumusan empat pilar penunjang 
“jembatan” yang menjadi pengantar masyarakat 
pekerja menuju kesejahteraannya, yaitu security 
prosperity, integrity dan sustainability. Keempat pilar 
tersebut dipresentasikan dalam bentuk pewarnaan 
logo BPJS Ketenagakerjaan:

Hijau
Warna hijau melambangkan kesejahteraan. Warna 
hijau diharapkan dapat merepresentasikan nilai-nilai 
pertumbuhan, harmoni, kesegaran, stabilitas dan 
keamanan.

Putih
Warna putih melambangkan integritas. Warna putih 
diharapkan dapat merepresentasikan kemurnian, 
kebersihan dan kesempurnaan sebagai simbol 
kebaikan.

Kuning
Warna kuning melambangkan optimisme. Warna 
kuning diharapkan dapat merepresentasikan 
optimisme, pencerahan dan kebahagiaan serta 
memberi harapan akan masa depan yang lebih baik.

Biru
Warna biru melambangkan  keberlanjutan. Warna biru 
diharapkan dapat merepresentasikan kepercayaan, 
kesetiaan, kebijaksanaan, kepercayaan diri, keahlian 
dan ketahan jangka panjang.
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Logo
Secara kasat mata, logo BPJS Ketenagakerjaan 
tidak jauh berbeda dibandingkan dengan logo PT  
Jamsostek (Persero). Berdasarkan hasil survey, logo 
Jamsostek sudah sangat kuat melekat di benak 
peserta Jamsostek dan masyarakat. Tujuannya 
tak lain agar peserta tidak menjadi bingung dan 
awareness masyarakat terhadap Jamsostek yang 
sudah sangat baik dapat tetap terjaga.

Selain dari sisi warna, perbedaan lain pada logo 
BPJS Ketenagakerjaan adalah pada tipologi huruf 
“J” yang membelah lingkaran. Sama seperti pada 
logo PT Jamsostek (Persero), huruf “J” pada logo 
BPJS Ketenagakerjaan juga dibuat membelah 
lingkaran. Perbedaannya adalah huruf “J” pada logo 
BPJS Ketenagakerjaan dibuat makin membesar dari 
bawah ke atas. Ini melambangkan cita-cita BPJS 
Ketenagakerjaan yang terus bergerak naik dan 
semakin memberikan banyak manfaat bagi pekerja. 
Huruf “J” juga dibuat melebihi diameter lingkaran 
melambangkan sebagai puncak pencapaian, yaitu 
universal coverage bagi kesejahteraan seluruh 
tenaga kerja di Indonesia.

Pengaplikasian logo tersebut ke dalam operasional 
BPJS Ketenagakerjaan telah dilakukan sejak 1 Januari 
2014. Signboard, façade, phylon (penunjuk kantor) 
sampai stationary yang digunakan telah berganti 
dengan logo baru.

Visi, Misi Dan Tata Nilai Perusahaan

PT Jamsostek (Persero) menjalankan usaha 
dengan dilandasi visi dan misi sebagai pilar setiap 
aktivitas pengelolaan manajemen dan operasional 
perusahaan. Sebagai badan penyelenggara program 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Perusahaan memiliki 
tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi 
tenaga kerja dan keluarganya dalam menghadapi 
risiko sosial ekonomi. Risiko yang terjadi berupa 
berkurang atau hilangnya sebagian penghasilan 
karena kecelakaan kerja, mencapai usia tua, 
meninggal, atau sakit.

Hal ini sesuai dengan maksud pendirian perusahaan, 
sebagaimana yang tertuang dalam Anggaran 
Dasar PT Jamsostek (Persero). Berdasarkan tujuan 
perusahaan tersebut, dalam Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP) periode 2009–2013 
ditetapkan visi dan misi perusahaan, dimana 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi 
telah menyatakan persetujuan atas Visi dan Misi 
perusahaan sebagaimana tertuang dalam surat 

Menteri BUMN nomor: S-419/MBU/2013 tanggal 
26 Juni 2013 tentang Pengesahan Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP) PT Jamsostek (Persero) 
Periode 2013-2017. 

VISI

Dalam rangka mempersiapkan transformasi 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan, Visi PT Jamsostek 
dirumuskan kembali  menjadi:

“Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
berkelas dunia, terpercaya, bersahabat, dan unggul 
dalam operasional dan pelayanan.”

Penjelasan Visi

BPJS berkelas dunia adalah BPJS yang mampu 
memberikan pelayanan yang memiliki standar 
tinggi dalam hal desain produk dan manfaat 
minimal sesuai dengan konvensi internasional yang 
diakui oleh pelaku jaminan sosial di seluruh dunia 
dan kualitas pelayanan terbaik sesuai dengan 
praktik-praktik terbaik yang diimplementasikan 
ditingkat internasional. Dengan menerapkan dan 
mengimplementasikan standarisasi tersebut, maka 
diharapkan tingkat layanan BPJS Ketenagakerjaan 
dapat bersaing dan disandingkan dengan penyedia 
jaminan sosial di negara-negara lain.

BPJS yang terpercaya adalah BPJS yang bersih dan 
dapat dipercaya dalam memberikan pelayanan publik 
terkait dengan harkat dan martabat masyarakat luas 
dan pengelola dana publik. BPJS Ketenagakerjaan 
dituntut agar dapat mendesain sistem operasional 
dengan mekanisme pengawasan yang efektif agar 
penyelenggaraan jaminan sosial dapat benar- 
benar transparan dan meminimalkan tingkat fraud. 
Kepercayaan publik dan peserta hanya bisa kita 
peroleh apabila BPJS dapat mengembangkan 
mekanisme pengawasan ini secara efektif dan 
konsisten.

BPJS yang bersahabat adalah BPJS yang 
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan 
peserta. Selayaknya sahabat yang mengerti akan 
kebutuhan sahabatnya, BPJS diharapkan menjadi 
penyedia jaminan sosial yang mengerti akan 
kebutuhan pesertanya. Sesuai dengan amanah baru 
UU BPJS, BPJS dituntut agar dapat mendekatkan 
diri dengan seluruh peserta di seluruh Indonesia 
sehingga peserta dapat lebih dekat, lebih mudah 
dan lebih nyaman dalam mengakses seluruh jaringan 
pelayanan BPJS.
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PERUSAHAAN

Dalam mencapai kesemuanya itu diperlukan 
integrasi terhadap semua aspek sehingga dapat 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan yang unggul dalam 
operasional dan pelayanan. Sebagai administrator 
pelayanan jaminan sosial, BPJS Ketenagakerjaan 
dituntut untuk membangun proses bisnis yang 
benar-benar efisien dan bebas dari kesalahan (free 
error) dengan data yang akurat dan ditunjang 
oleh teknologi informasi dan sistem informasi 
yang handal. Desain tersebut akan menunjang 
platform pelayanan yang lebih komprehensif 
dalam menjawab kebutuhan dan keinginan peserta

(e-registration, e-payment  dan e-claim).

Basis keunggulan operasional tersebut akan 
menunjang keunggulan pelayanan kepada 
peserta pada aspek penghantaran layanan 
dan proses inovasi pelayanan kepada peserta. 
Dengan operasionalisasi BPJS Ketenagakerjaan 
tersebut kedepannya pelayanan yang diberikan 
kepada peserta dapat lebih mudah diakses oleh 
peserta, lebih akurat dan lebih cepat dengan 
perlindungan yang komprehensif (total benefit). 

Misi

Sebagai badan penyelenggara jaminan sosial tenaga 
kerja yang memenuhi perlindungan dasar bagi 
tenaga kerja serta menjadi mitra terpercaya bagi :
	
Tenaga Kerja : Memberikan perlindungan yang layak 
bagi tenaga kerja dan keluarga.
Perlindungan yang layak mutlak dibutuhkan oleh 
setiap tenaga kerja di Indonesia. Dalam kehidupan 
sehari-hari, tenaga kerja tidak lepas dari keluarga 
mereka. Oleh karena itu, perlindungan yang diberikan 
oleh BPJS tidak berhenti sampai individu tenaga 
kerja melainkan melingkupi anggota keluarga yang 
dimiliki oleh tenaga kerja tersebut.

Pengusaha : Menjadi mitra terpercaya untuk 
memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dan 
meningkatkan produktivitas.
Dalam usaha melindungi tenaga kerja, BPJS 
Ketenagakerjaan merupakan mitra pengusaha dalam 
memberikan perlindungan kepada tenaga kerja. 
Jaminan sosial yang diberikan BPJS diharapkan 
mampu memberikan rasa aman bagi setiap tenaga 
kerja dan pada akhirnya membantu setiap tenaga 
kerja untuk meningkatkan produktivitasnya.

Negara : Berperan serta dalam pembangunan.
Pemberian jaminan kepada setiap tenaga kerja di 
Indonesia akan memampukan setiap tenaga kerja 
untuk berproduktivitas secara maksimal. Dengan 
setiap tenaga kerja yang berpoduktivitas secara 
maksimal akan terbentuk suatu angkatan kerja yang 
produktif dalam menyokong pembangunan negara. 
Dana yang terhimpun dan menjadi kelolaan BPJS 
diharapkan dapat menjadi akumulasi modal dalam 
pembiayaan pembangunan negara Indonesia.

Perubahan visi dan misi tersebut tentunya 
membutuhkan perubahan paradigma, pola dan 
budaya kerja pada seluruh insan Jamsostek. Oleh 
karena itu, Manajemen membangun etos kerja baru 
di seluruh lingkungan perusahaan untuk menopang 
implementasi nilai-nilai perusahaan yang selama 
ini sudah dicanangkan sebelum memasuki proses 
transformasi menuju BPJS Ketenagakerjaan.

Tata Nilai

Tata nilai perusahaan yang dianut oleh segenap insan 
Jamsostek adalah memiliki keyakinan iman dalam 
diri, bekerja profesional, menjadi teladan, memiliki 
integritas, serta mampu bekerjasama.

Berkelas
Dunia + + =Terpercaya Bersahabat Unggul
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Nilai budaya PT Jamsostek (Persero) diatur dalam 
Keputusan Direksi Nomor KEP/355/122009 Tentang 
Pedoman Perilaku PT Jamsostek (Persero)

Etos Kerja Dan Karakter

Sebagai salah satu bentuk komitmen Direksi 
untuk mendorong motivasi kinerja karyawan, 
telah disepakati pula Etos Kerja bagi seluruh insan 
Jamsostek yaitu: Teamwork, Open Mind, Passion, 
Action, Sense of Belonging atau dikenal dengan 
TOPAS.

•	 Teamwork : Memiliki kemampuan dalam 
	 membangun kerjasama dengan orang lain atau 
	 dengan kelompok untuk mencapai tujuan
	 perusahaan.
•	 Open Mind : Memiliki kemampuan untuk membuka
	 pikiran dan menerima gagasan gagasan baru yang
	 lebih baik.
•	 Passion : Bersemangat dan antusias
	 dalam melaksanakan pekerjaan.
•	 Action 	 : Segera melaksanakan rencana pekerjaan/
	 tugas yang telah disepakati  dan ditetapkan bersama.
•	 Sense 	 : Rasa memiliki, kepedulian, ikut 
	 bertanggung jawab dan memiliki inisiatif yang 
	 tinggi untuk memecahkan masalah perusahaan.

Sebagai pondasi untuk memperkuat nilai-nilai dan 
etos kerja perusahaan, maka insan Jamsostek juga 
diharapkan untuk memiliki karakter-karakter:	
•	 Less Beurocratic (Decision Making Process)
•	 Less Feudalism (Professional Intimacy)
•	 More Modern (World Class Company berbasis
	 Teknologi, dan Customer Oriented)
•	 More Friendly (World Class Service)
•	 More Fancy (Homey Office, fun, sense of art, sense
	 of sport)

Tujuan  Dan Bidang Usaha

Berdasarkan perubahan Anggaran Dasar 
Perusahaan PT Jamsostek (Persero), Akta Notaris 
Elly Halida, SH Nomor: 19 tanggal 22 November 2012 
dicantumkan dalam Pasal 3 maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha adalah: “Turut melaksanakan dan 
menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah 
di bidang ekonomi dan pembangunan nasional 
pada umumnya, khususnya di bidang asuransi sosial 
melalui penyelenggaraan program perlindungan 
dan kesejahteraan tenaga kerja beserta keluarganya 
melalui sistem jaminan sosial, serta optmalisasi 
pemanfaatan sumber daya perseroan untuk 
menghasilkan jasa bermutu tinggi dan berdaya saing 
kuat, guna meningkatkan nilai manfaat bagi peserta 
dan nilai perseroan  dengan menerapkan prinsip-
prinsip perseroan terbatas.” 

Perusahaan dapat pula mendirikan atau menjalankan 
perusahaan dan usaha lainnya yang mempunyai 
hubungan dengan peningkatan perlindungan dan 
kesejahteraan tenaga kerja, baik secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama dengan badan lainnya 
sepanjang yang demikian itu tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan sesuai dengan ketentuan¬-ketentuan 
dalam anggaran dasar ini. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, 
perusahaan  dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut: 

(a) Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
(b) Jaminan Kematian (JK) 
(c) Jaminan Hari Tua (JHT) 
(d) Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)

Iman

n	Taqwa

n	Berpikir Positif

n	Tanggung 	

	 Jawab

n	Pelayanan Tulus 	

	 Ikhlas

n	Berprestasi

n	Bermental

	 Unggul

n	Proaktif

n	Bersikap Positif

	 terhadap

	 perubahan dan

	 pembaharuan

n	Berpandangan

	 jauh kedepan

n	Penghargaan

	 dan bimbingan

n	Pemberdayaan

n	Berani

n	Komitmen

n	Keterbukaan

n	Kebersamaan

n	Menghargai 	

	 pendapat

n	Menghargai

	 orang lain

Profesional Teladan Integritas Kerjasama
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Disamping itu dalam perkembangannya, untuk 
meningkatkan cakupan perlindungan kepada 
semua tenaga kerja, PT Jamsostek (Persero) 
menyelenggarakan program perlindungan untuk 
Tenaga Kerja Luar Hubungan Kerja (TKLHK) 
berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Nomor: PER-24/MEN/VI/2006 tentang  
Pedoman Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja yang Melakukan 
Pekerjaan diluar Hubungan Kerja dan perlindungan 
di Sektor Jasa Konstruksi, yang dipayungi dengan 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor: KEP¬ 196/
MEN/1999 Tanggal 29 September 1999.

Program Jaminan Sosial merupakan program 
perlindungan yang bersifat dasar bagi tenaga kerja 
yang bertujuan untuk menjamin adanya keamanan 
dan kepastian terhadap risiko-risiko sosial ekonomi, 
dan merupakan sarana penjamin arus penerimaan 
penghasilan bagi tenaga kerja dan keluarganya 
akibat dari terjadinya risiko-risiko sosial 

Risiko sosial ekonomi yang ditanggulangi oleh 
program tersebut terbatas saat terjadi peristiwa 
kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, cacat, hari tua dan 
meninggal dunia, yang mengakibatkan berkurangnya 
atau terputusnya penghasilan tenaga kerja dan/atau 
membutuhkan perawatan medis, Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial ini menggunakan 
mekanisme Asuransi Sosial.

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)

Jamsostek menyelenggarakan program Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK) untuk menanggulangi 
hilangnya sebagian atau seluruh penghasilan 
karena sakit, cacat atau kematian yang disebabkan 
oleh kecelakaan kerja, baik fisik maupun mental. 
Jaminan itu mencakup  kompensasi dan rehabilitasi 
jika pekerja mengalami kecelakaan pada saat mulai 
berangkat kerja sampai kembali ke rumah atau 
menderita penyakit berhubungan dengan pekerjaan.  
Kesehatan dan keselamatan tenaga kerja merupakan 
tanggung jawab pengusaha sehingga pengusaha 
memiliki kewajiban untuk membayar iuran jaminan 
kecelakaan kerja yang berkisar antara 0,24% - 1,74% 
sesuai kelompok jenis usaha.

Tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja 
berhak atas jaminan kecelakaan kerja berupa 
penggantian biaya meliputi:

a.	Biaya transportasi meliputi darat/sungai/danau,

	 laut dan udara
b.	Biaya pemeriksaan, pengobatan, dan/atau
	 perawatan selama di rumah sakit termasuk
	 rawat jalan dan
c.	Biaya rehabilitasi berupa alat bantu (orthese)
	 dan/atau alat ganti (prothese) bagi tenaga kerja
	 yang anggota badannya hilang atau tidak
	 berfungsi akibat kecelakaan kerja.
Selain penggantian biaya kepada tenaga kerja 
yang mengalami kecelakaan kerja diberikan juga
santunan berupa uang yang meliputi:
a.	Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB)
b.	Santunan cacat meliputi cacat sebagian tetap,
	 total-tetap dan kurang fungsi
c.	Santunan kematian dan uang kubur dan/atau
d.	Santunan berkala.

Jaminan Kematian (JK) 

Jaminan Kematian (JK) diperuntukkan bagi 
ahli waris tenaga kerja peserta Jamsostek yang 
meninggal dunia bukan karena kecelakaan kerja. JK 
diperuntukkan untuk membantu  meringankan beban 
keluarga  dalam bentuk biaya pemakaman uang 
santunan. Program ini bukan hanya meringankan 
ahli waris peserta Jamsostek, melainkan juga tidak 
membebani  pekerja semasa hidupnya karena iuran 
JK ditanggung oleh pengusaha. 

Jaminan Kematian yang diberikan adalah Rp 21 juta, 
terdiri dari Rp14,2 juta untuk santunan kematian, 
Rp2 juta biaya pemakaman, dan santunan berkala 
sebesar Rp200.000 per bulan selama 24 bulan. 
Dengan demikian, keluarga mendiang peserta 
Jamsostek  teringankan beban hidupnya.

Jaminan Hari Tua (JHT) 

Program Jaminan Hari Tua (JHT) merupakan 
program penghimpunan dana yang ditujukan sebagai 
simpanan yang dapat dipergunakan oleh peserta, 
terutama bila penghasilan yang  bersangkutan 
terhenti karena berbagai sebab, seperti meninggal 
dunia, cacat total tetap,  atau telah memasuki usia 
pensiun (55 tahun). JHT dikelola  dengan pendekatan 
tabungan wajib yang dibiayai dari iuran yang 
dibayarkan oleh setiap tenaga kerja dan  pemberi 
kerja/pengusaha. Iuran tersebut dikaitkan dengan 
tingkat upah yang dibayarkan oleh pengusaha. 

Iuran program JHT adalah sebesar 5,7 persen dari 
upah setiap bulan berasal dari pengusaha sebesar 
3,7 persen dan pekerja yang bersangkutan sebesar 
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2,0 persen. Manfaat JHT akan dibayarkan kepada 
peserta berdasarkan akumulasi iuran dan hasil 
pengembangan dengan memenuhi salah satu dari 
persyaratan berikut: 
•	 Mencapai umur 55 tahun atau meninggal dunia, 
	 atau cacat total tetap. 
•	 Mengalami PHK setelah menjadi peserta 
	 sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun dengan 
	 masa tunggu 1 (satu) bulan, sesuai dengan 
	 Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2009. 
•	 Pergi ke luar negeri dan tidak kembali, 
	 atau menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS Tentara
	 Nasional Indonesia (TNI) dan POLRI. 

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) 

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) sebagai 
salah satu program untuk membantu tenaga 
kerja dan keluarganya memperoleh pelayanan 
pemeliharaan kesehatan sebagai hak yang harus 
diperolehnya.  Pemeliharaan kesehatan  diberikan 
secara komprehensif terdiri dari jasa pelayanan 
yang berhubungan dengan promosi, pencegahan, 
pengobatan, dan rehabilitasi. Iuran JPK sepenuhnya 
dibayarkan oleh pengusaha sebesar 3 persen dari 
upah untuk pekerja lajang dan 6 persen untuk 
pekerja yang telah berkeluarga.

Adanya jaminan pemeliharaan kesehatan 
memberikan ketenangan bagi para pekerja untuk  
lebih berkonsentrasi dan lebih produktif dalam 
bekerja. Setiap tenaga kerja yang telah mengikut 
program JPK akan memperoleh Kartu Pemeliharaan 
Kesehatan (KPK) sebagai bukti diri untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan.

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK), terdiri dari:
a.	Pelayanan rawat jalan tingkat pertama meliputi 
	 pemeriksaan dan pengobatan oleh dokter umum 
	 dan dokter gigi serta tindakan medis sederhana.
b.	Pelayanan rawat jalan tingkat lanjutan berupa 
	 pemeriksaan dan pengobatan oleh dokter spesialis.
c.	Pelayanan rawat inap.
d.	Pertolongan persalinan.
e.	Pelayanan penunjang diagnostic meliputi
	 pemeriksaan laboratorium, radiologi, Electro 
	 Encephalography (EEG), Electro Cardiography 
	 (ECG), Ultra Sonography (USG), Computerized 
	 Tomography Scanning (CT. Scanning).
f.	 Pelayanan khusus meliputi penggantian biaya
	 kacamata, prothese, dan orthose.
g.	Pelayanan gawat darurat,
h.	Pelayanan kesehatan untuk penyakit kronis dan 

kritis meliputi: tindakan hemodialisa (cuci darah), 
tindakan operasi jantung, pengobatan, perawatan 
dan/atau tindakan medis atas penyakit kanker, biaya 
transplantasi organ tubuh ginjal, hati atau sumsum 
tulang belakang, dan pengobatan, perawatan 
dan/atau tindakan medis atas penyakit HIV/AIDS.
Pelayanan diberikan melalui jaringan Pelaksana
Pelayanan Kesehatan (PPK) yang tersebar di hampir
seluruh wilayah Indonesia. 

Tenaga Kerja Luar Hubungan Kerja (TKLHK) 

Tenaga Kerja Luar Hubungan Kerja (TKLHK) adalah 
Tenaga Kerja yang melakukan kegiatan-kegiatan 
ekonomi atau usaha-usaha ekonomi secara mandiri 
untuk memperoleh penghasilan dari kegiatan atau 
usahanya tersebut (pada umumnya mereka yang 
bekerja pada sektor informal) dengan tujuan:
•	 Memberikan perlindungan jaminan sosial bagi

tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di luar 
hubungan kerja pada saat tenaga kerja tersebut 
kehilangan sebagian atau seluruh penghasilannya 
sebagai akibat terjadinya risiko-risiko, antara lain 
kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua 
dan meninggal dunia.

•	 Memperluas cakupan kepesertaan program  
	 jaminan sosial tenaga kerja. 

Sektor Jasa Konstruksi 

Adalah Program Jaminan Sosial bagi Tenaga Kerja 
Harian Lepas, Borongan dan Perjanjian Kerja Waktu 
Tertentu pada Sektor Jasa Konstruksi diatur melalui 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor: KEP¬ 196/
MEN/1999 Tanggal 29 September 1999. 
Setiap Kontraktor Induk maupun Sub Kontraktor yang 
melaksanakan proyek Jasa Konstruksi dan pekerjaan 
borongan lainnya wajib mempertanggungkan semua 
tenaga kerja  (borongan/harian lepas dan musiman) 
yang bekerja pada proyek tersebut kedalam Program  
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan 
Kematian (JKM). Adapun proyek-proyek  tersebut 
meliputi:

•	 Proyek-proyek APBD
•	 Proyek-proyek atas Dana Internasional
•	 Proyek-proyek APBN
•	 Proyek-proyek swasta, dll
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi Kantor Pusat yang 
menggambarkan pembagian tugas Direksi yang 

telah ditetapkan melalui Keputusan Direksi Nomor 
: KEP/111/032013 tanggal 27 Maret 2013 tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT. Jamsostek 
(Persero) adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi Kantor Pusat PT Jamsostek (Persero)

Dewan Komisaris

Direktur Utama
Elvyn G. Masassya

Direktur Pembina

Direktur 
Investasi

Jeffry Haryadi

Divisi Analisa 
Portfolio

Yogi Darmawanto

Divisi Pasar 
Uang & Pasar 

Modal
Dodo Suharto

Divisi Investasi 
Langsung

Yasaruddin

Divisi 
Pengembangan 

Kepesertaan
EIlyas Lubis

Divisi 
Pengelolaan 
Kepesertaan
Ferry Atorid

Divisi PKP & 
Kemitraan

Abdul Cholik

Divisi Teknis
Endro 

Sucahyono

Divisi Pelayanan
Afdiwar Anwar

Biro SDM
Abdul Latif

Biro Pengelolaan 
& Pengembangan 

Kompetensi
Eko Semino

Biro Pengelolaan 
Aset & Layanan

Hidayatullah Putra

Biro Pengadaan
Marsaid

Biro Keuangan
Irum

Ismantara

Biro Akuntansi
Charles 

Pattipeiluhu

Biro Perencanaan 
Strategis

Murti Djayanti

Biro Pengembangan 
Teknologi Informaasi

Romie Erfianto

Biro Operasional 
Teknologi Informaasi

Herwin Mahendra

Biro Manajemen 
Risiko

Purwaning Isdiani

Kantor Wilayah

Kantor Cabang

Kantor Cabang
Pembantu

Direktur 
Kepesertaan

Junaedi

Direktur 
Pelayanan

Achmad Riadi

Direktur Umum 
& SDM

Amri Yusuf

Direktur 
Keuangan

Herdy Trisanto

Direktur Renbang 
& Informasi

Agus Supriyadi

Biro Pengawas 
Internal

Paryudhianto

Biro Kepatuhan & 
Hukum

Rilexya Suryaputra

Biro Sekretaris 
Perusahaan

Dedy Pramiadi

Unit 
Transformation 

Office

Staf Senior
Manajemen
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Struktur organisasi Kantor Wilayah

Kantor Wilayah berada dibawah koordinasi 
Direktur Utama, dipimpin oleh seorang Kepala 
Kantor Wilayah. Kantor Wilayah mempunyai fungsi 
dan bertanggung jawab terhadap perencanaan, 
pengarahan, pengoordinasian dan pengendalian 
kegiatan operasional Kantor Wilayah dan Kantor 
Cabang yang berada di bawahnya serta menerapkan 

kepatuhan (Good Coorporate Governance/GCG). 
Kantor Wilayah membawahi Kantor Cabang yang 
berada di wilayahnya.

Bagan struktur organisasi Kantor Wilayah sesuai 
KEP/111/032013 tanggal 27 Maret 2013 tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT Jamsostek 
(Persero) adalah sebagai berikut: 

Struktur organisasi Kantor Cabang

Kantor Cabang berada dibawah koordinasi Kantor 
Wilayah, dipimpin oleh seorang Kepala Kantor 
Cabang. Kantor Cabang mempunyai fungsi 
perencanaan pengarahan, pengoordinasian dan 
pengendalian kegiatan pemasaran, pelayanan 
peserta, keuangan, umum dan SDM serta penerapan 
kepatuhan yang didukung teknologi informasi guna 
memastikan tercapainya target kepesertaan dan 

terselenggaranya pelayanan kepada peserta. Kantor 
Cabang membawahi Kantor Cabang Pembantu 
yang berada di Wilayahnya dimana Kantor Cabang 
Pembantu terdiri dari staf pemasaran dan pelayanan 
serta staf administrasi dan dukungan usaha.
Bagan struktur organisasi Kantor Cabang Kelas I, 
sesuai KEP/111/032013 tanggal 27 Maret 2013 tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT Jamsostek 
(Persero), adalah sebagai berikut: 

Kepala 
Kantor Wilayah

Kepala 
Pemasaran 

Wilayah

Senior 
Analis 

Wilayah

Kepala 
Pelayanan
Wilayah

Kepala 
Umum & SDM 

Wilayah

Kepala 
Keuangan &

Teknologi Informasi
Wilayah

Kepala 
Manajemen Mutu
& Risiko Wilayah

Struktur Organisasi Kantor Wilayah PT Jamsostek (Persero)

Struktur Organisasi Kantor Cabang Kelas I PT Jamsostek (Persero)

Kantor Cabang
Kelas I

Kantor Cabang
Pembantu

Bidang
Pemasaran Formal 

Kantor Cabang

Bidang
Keuangan &

Teknologi Informasi

Bidang Pemasaran 
Informal/Khusus 
Kantor Cabang

Bidang 
Pelayanan 

Kantor Cabang

Bidang
Umum & SDM
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Bagan struktur organisasi Kantor Cabang Kelas 
II, Kelas III dan Kantor Cabang Pembantu, sesuai 
KEP/111/032013 tanggal 27 Maret 2013 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT Jamsostek 
(Persero), adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi Kantor Cabang Kelas II PT Jamsostek (Persero)

Struktur Organisasi Kantor Cabang Kelas III PT. Jamsostek (Persero)

Kantor Cabang
Kelas II dan III

Kantor Cabang
Pembantu

Bidang
Pemasaran Kantor 

Cabang

Bidang
Keuangan &

Teknologi Informasi

Bidang
Pelayanan Kantor 

Cabang

Bidang
Umum & SDM
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Dalam rangka meningkatkan perluasan dan 
pembinaan kepesertaan serta pelayanan kepada 
peserta Jamsostek dalam wilayah kerja Kantor 
Wilayah PT Jamsostek (Persero), maka dipandang 
perlu membentuk Kantor Cabang Pembantu sesuai 
Surat Keputusan Direksi Nomor: KEP/118/042013 
tanggal 01 April 2013 tentang Pembentukan Kantor 
Cabang Pembantu dalam wilayah kerja Kantor 
Wilayah PT Jamsostek (Persero), yaitu sebanyak  53 
Kantor Cabang Pembantu (KCP) sebagai berikut:

Profil Dewan Komisaris Dan Direksi 

I.	 Komposisi Dewan Komisaris
Selama tahun 2013, komposisi Dewa Komisaris 
berganti sebanyak 3 (tiga) kali. Pergantian tersebut 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Badan 
Usaha Milik Negara Republik Indoensia. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara BUMN 
Nomor: KEP-228/MBU/2008 tanggal 14 November 
2008 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan Keputusan 
Menteri Negara BUMN Nomor: KEP-70/MBU/2012 
tanggal 16 Februari 2012 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota-Anggota Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, maka komposisi Dewan Komisaris 
sampai tanggal 16 Januari 2013 adalah sebagai 
berikut :

Komisaris Utama	 : Bambang Subianto
Komisaris					    : Prijono Tjiptoherijanto
Komisaris					    : Herry Purnomo

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
SK-11/MBU/2013 tanggal 16 Januari 2013 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
Anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
yang memberhentikan dengan hormat Prijono 
Tjiptoherijanto dan mengangkat anggota Dewan 
Komisaris lainnya, sehingga komposisi Dewan 
Komisaris sejak tanggal 16 Januari 2013 adalah 
sebagai berikut: 

Komisaris Utama	 : Bambang Subianto
Komisaris					    : Herry Purnomo
Komisaris					    : Herman Hidayat
Komisaris					    : Mathias Tambing
Komisaris					    : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
SK-155/MBU/2013 tanggal 20 Februari 2013 
memberhentikan Bambang Subianto sebagai 
Komisaris Utama dan mengangkat Denny Indrayana 
sebagai Komisaris Utama, sehingga komposisi 
Dewan Komisaris PT Jamsostek (Persero) terhitung 
mulai tanggal 20 Februari 2013 menjadi sebagai 
berikut:

Komisaris Utama	 : Denny Indrayana
Komisaris					    : Herry Purnomo
Komisaris					    : Herman Hidayat
Komisaris					    : Mathias Tambing
Komisaris					    : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN selaku Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Perseroan 
Nomor SK-368/MBU/2013 tanggal 7 Oktober 2013 
tentang Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, yaitu Herry Purnomo, sehingga 
komposisi Dewan Komisaris terhitung mulai tanggal 
7 Oktober 2013 menjadi sebagai berikut:

Komisaris Utama	 : Denny Indrayana
Komisaris					    : Herman Hidayat
Komisaris					    : Mathias Tambing
Komisaris					    : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-430/MBU/2013 
tentang Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, yaitu Denny Indrayana dan Herman 
Hidayat, serta Pengangkatan Anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Struktur Organisasi Kantor Cabang Pembantu PT. Jamsostek (Persero) 

Kepala Kantor 
Cabang Pembantu

Penata Madya 
Pemasaran Dan 

Pelayanan

Penata Madya 
Adminstrasi Dan 
Dukungan Usaha
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Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhitung mulai tanggal 
30 Desember 2013, sehingga komposisi Dewan 
Komisaris PT Jamsostek (Persero) menjadi sebagai 
berikut:

Komisaris Utama	 : Mulabasa Hutabarat
Komisaris					    : Mathias Tambing
Komisaris					    : Iskandar Maula
Komisaris					    : Ninasapti Triaswati
Komisaris					    : Saleh Khalid
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Sesuai amanah UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dan 
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 161/M 
Tahun 2013 tanggal 31 Desember 2013, maka Dewan 
Komisaris dan Direksi PT Jamsostek (Persero) 
diangkat menjadi Dewan Pengawas dan Direksi BPJS 
Ketenagakerjaan.

Memperhatikan masa kerja Dewan Komisaris selama 
tahun 2013, maka laporan ini menyajikan susunan 
Dewan Komisaris, identitas dan riwayat hidup singkat 
dari Dewan Komisaris.

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN selaku Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Perseroan 
Nomor SK-368/MBU/2013 tanggal 7 Oktober 2013 
tentang Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, yaitu Herry Purnomo, sehingga 
komposisi Dewan Komisaris terhitung mulai tanggal 
7 Oktober 2013 menjadi sebagai berikut:

1.	 Komisaris Utama	 : Denny Indrayana
2.	Komisaris	 : Herman Hidayat
3.	Komisaris	 : Iskandar Maula 
4.	Komisaris	 : Mathias Tambing
5.	Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
6.	Komisaris Independen	 : Hariyadi B. Sukamdani

Identitas dan riwayat hidup singkat dari Dewan 
Komisaris, sebagai berikut:
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Denny Indrayana
Komisaris Utama

Penunjukkan pertama kali sebagai Komisaris Utama pada 20 Februari 2013

Lahir : Kalimantan Selatan, 11 Desember 1972
Pendidikan : Sarjana Hukum, Universitas Gajah Mada. Program Master, 
Universitas Minnesotta, Amerika Serikat. Program Doktor, Universitas
Melbourne, Australia.
Karir : Wakil Menteri Hukum dan HAM.Sekretaris satgas pemberantasan 
mafia hukum. Staf Khusus Presiden bidang Hukum, HAM dan Pemberantasan 
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (2008-2011). Direktur Pusat Kajian Anti 
(Pukat) Korupsi, Fakultas Hukum UGM. Pendiri sekaligus menjadi Direktur ICM 
(Indonesian Court Monitoring). Dosen di Fakultas Hukum Universitas Islam 
Indonesia

Herman Hidayat
Komisaris

Penunjukkan pertama kali sebagai Dewan Komisaris pada tanggal 16 Januari 
2013

Lahir : Jakarta, 9 Juli 1959
Pendidikan : S 1 Hukum Universitas Indonesia
Karir : Kepala Biro Hukum Kementerian BUMN.Kepala Biro Hukum dan Humas.
KabagPeraturan Perundang-Undangan. Komisaris PT Pelindo III (Persero). 
Komisaris PTPN III. Komisaris PTPN XIII. Komisaris PT Boma Bisma  Indra
(Persero)

Mathias Tambing
Komisaris

Penunjukkan pertama kali sebagai Dewan Komisaris pada tanggal 16 Januari 
2013

Lahir : Sulawesi Selatan, 9 Agustus 1953
Pendidikan : Profesor Manajemen Strategi, Universitas International Philipina,
S3 Manajemen Pemerintah, S2 Manajemen Administrasi Publik, S1 Hukum
Perdata, S1 Manajemen Pelayaran, Akademi Ilmu Pelayaran
Karir : Pjs Ketua Umum Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (KSPSI), 
Wakil Ketua Umum Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (KSPSI), 
Ketua Persaudaraan Pekerja Indonesia (PPI), Ketua DPP Konfederasi SPSI,
Sekretaris Jendral Kesatuan Pelaut Indonesia (Sekjen KPI)
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Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen

Penunjukkan pertama kali sebagai Dewan Komisaris pada tanggal 16 Januari 
2013

Lahir : Pekalongan, 24 Januari 1954
Pendidikan : S 1 (UNWIM) Bandung
Karir : Koordinator Aliansi Serikat Pekerja/Serikat Buruh Indonesia (ASPBI). 
Dewan Pertimbangan Asosiasi Pengawas Ketenagakerjaan Indonesia (APKI)
PJS Presiden KSPI Ketua Umum DPP Serikat Pekerja Nasional (SPN) Ketua
DPD SPN Provinsi Jawa Barat

Iskandar Maula
Komisaris

Penunjukkan pertama kali sebagai Dewan Komisaris pada tanggal 16 Januari 
2013

Lahir : Makassar, 11 November 1956
Pendidikan : Magister Manajemen UNKRIS, S1 Hukum Universitas Hasanuddin
Karir : Sekretaris Ditjen PHI dan Jamsos Kemenakertrans RI, Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan Ketenagakerjaan, Badan Penelitian,
Pengembangan dan Informasi Kemenakertrans RI, Inspektur II Inspektorat
Jendral Kemenakertrans RI, Direktur Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri
Direktorat Jendral Binapenta Kemenakertrans RI

Hariyadi BS. Sukamdani
Komisaris Independen

Penunjukkan pertama kali sebagai Dewan Komisaris pada tanggal 16 Januari 
2013

Lahir : Jakarta, 4 Februari 1965
Pendidikan : Insinyur Teknik Sipil dari Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 
tahun 1989, Magister Manajemen jurusan Manajemen Akuntansi dari 
Universitas Indonesia tahun 1992, Registered Financial Consultant dari 
International Association of Registered Financial Consultants, Inc. (IARFC).
Karir : Presiden Direktur PT. Hotel Sahid Jaya International, Tbk. Komisaris
PT Jamsostek (Persero). Komisaris PT Jurnalindo Aksara Grafika, Wakil 
Komisaris Utama PT Hotel Sahid Jaya International Tbk., Presiden Direktur
PT Indotex LaSalle College International, Direktur Utama PT Sahid Gema Wisata, 
Vice President Sahid Group.
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SUSUNAN DIREKSI

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN 
Republik Indonesia Nomor: SK-295/MBU/2012 tanggal 8 
Agustus 2012 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Anggota-anggota Direksi PT. Jamsostek (Persero), susunan 
Direksi PT. Jamsostek (Persero) adalah sebagai berikut: 

1.	 Direktur  Utama	 	 : Elvyn G. Masassya
2.	Direktur Umum dan SDM	 	 : Amri Yusuf
3.	Direktur Renbang dan Informasi	 : Agus Supriyadi
4.	Direktur Kepesertaan	 	 : Junaedi
5.	Dirketur Pelayanan	 	 : Achmad Riadi
6.	Direktur Investasi	 	 : Jeffry Haryadi PM
7.	 Direktur Keuangan	 	 : Herdy Trisanto

Identitas dan riwayat hidup singkat Direksi, adalah sebagai 
berikut:
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Elvyn G. Masassya
Direktur Utama

Lahir: Medan, 18 Juni 1967
Pendidikan: Magister Manajemen (Keuangan) Institut Teknologi Bandung 
(ITB), Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Jayabaya - Jakarta
Karir: pernah menjabat sebagai Komisaris PT Bank Bali, Direktur PT Bank 
Permata Tbk, Corporate Secretary PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk,  Direktur PT Tuban Petrochemical Industries, dan Direktur Investasi PT 
Jamsostek (Persero).

Amri Yusuf
Direktur Umum dan SDM

Lahir: Medan, 8 April 1967
Pendidikan: Magister Manajemen (Keuangan) STIE Jagakarsa - Jakarta, 
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi STIE Nusa Bangsa - Medan, Diploma III 
Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara, Pendidikan Profesi Akuntansi 
Universitas Indonesia
Karir: Kepala Divisi Investasi Langsung, Kepala Urusan Penyertaan - Div. 
Investasi Langsung, Kepala Urusan Perencanaan Investasi Langsung - 
Div. Investasi Langsung PT Jamsostek (Persero), Direktur Keuangan PT 
Samudranayaka Grahaunggul, Sekretaris Komisaris PT BIJAK

Agus Supriyadi
Direktur Perencanaan Pengembangan dan Informasi

Lahir: Semarang, 22 April 1958
Pendidikan: Magister Manajemen (Pemasaran) Universitas Mercubuana - 
Jakarta, Sarjana Administrasi Niaga Universitas Terbuka - Jakarta, Sertifikasi 
Ahli Bidang Asuransi Jiwa, AAMAI (Asosiasi Ahli Manajemen Asuransi 
Indonesia) Jakarta.
Karir: pernah menduduki Jabatan sebagai Kepala Biro Renbang, Kepala 
Kantor Wilayah III - DKI Jakarta, Kepala Divisi Operasi, Kepala Kantor Cabang 
Gatot Subroto, Kepala Kantor Cabang Kebon Sirih, Kepala Kantor Cabang 
Pluit PT Jamsostek (Persero)
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Junaedi
Direktur Kepesertaan

Lahir: Sumedang, 23 Oktober 1959
Pendidikan: Sarjana Ilmu Statistik Universitas Padjajaran - Bandung
Karir: Kepala Kantor Wilayah VI - Jatim Nusra Bali, Kepala Divisi Operasi, 
Kepala Kantor Wilayah VII - Kalimantan, Kepala Wilayah IV - Jabar Banten, 
dan Kepala Kantor Cabang Bekasi PT Jamsostek (Persero)

Achmad Riadi
Direktur Pelayanan

Lahir: Lahat, 24 November 1961
Pendidikan: Magister Manajemen (Pemasaran) STIE IPWI LIPI - Jakarta, 
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi STIE Perbanas – Jakarta
Karir: Kepala Biro PKP - KBL, Kepala Kantor Wilayah II - Sumbagsel Riau Kepri, 
Wakil Kepala Kantor Wilayah III - DKI Jakarta, Kepala Kantor Cabang Bekasi, 
dan Kepala Kantor Cabang Jambi PT Jamsostek (Persero) 

Jeffry Haryadi PM.
Direktur Investasi

Lahir: Jakarta, 22 Maret 1966
Pendidikan: Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
Karir: Kepala Divisi Pasar Uang dan Pasar Modal, Kepala Divisi Investasi 
Langsung, Direktur PT Samudera Nayaka Graha Unggul, Kepala Divisi Riset 
Investasi, dan Kepala Divisi Properti dan Penyertaan PT Jamsostek (Persero)

Herdy Trisanto
Direktur Keuangan

Lahir: Jakarta, 25 September 1958
Pendidikan: Magister Manajemen (Keuangan) Universitas Pancasila - Jakarta, 
Sarjana Ekonomi Universitas Krisnadwipayana - Jakarta
Karir: Kepala Kantor Wilayah III - DKI Jakarta, Direktur Utama PT Bijak, Kepala 
Divisi Investasi Langsung, Kepala Divisi Pasar Uang & Pasar Modal, dan Kepala 
Divisi Teknis & Pelayanan PT Jamsostek (Persero)



www.bpjsketenagakerjaan.go.id 45LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     

INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Penghargaan  

Penghargaan yang diterima oleh PT Jamsostek 
(Persero) selama tahun 2013 menunjukkan penilaian 
yang semakin baik dari publik. Kriteria penghargaan 

yang diterima terdiri dari berbagai kategori. Hal 
tersebut menunjukkan pengakuan masyarakat akan 
keunggulan operasional dan pelayanan perusahaan. 
Penghargaan yang telah diperoleh PT Jamsostek 
(Persero) sebagai berikut:

Daftar Penghargaan PT Jamsostek (Persero) Tahun 2013 

Silver Winner 
KategoriThe Best Of State Own 
Enterprise

Peningkatan Pelayanan Peserta Melalui 
Jamsostek Point of Service Office dan 
Pengembangan Unit Trauma Center

Merek Asli Indonesia
1. The 1st Champion of Indonesia 
Original Brand 2013 Product Category : 
Life Insurance
 2. The 1st Champion of Indonesia 
Original Brand 2013 Product Category : 
Health Insurance

1st Winner 
Merek Asli Indonesia (Indonesia Original 
Brand 2013) Kategori Life Insurance

1st Winner 
Merek Asli Indonesia (Indonesia Original 
Brand 2013) Kategori Health Insurance

1.	 The Best Social Insurance
2.	1st for Marketing
3.	1st for Risk Management
4.	1st for Finance
5.	1st for Human Capital
6.	1st for Corporate Communication
7.	 1st for GCG
8.	1st for Tchnology Information

Silver Winner
Kategori Strategi dan Taktik Marketing

Penghargaan Merek Terbaik Indonesia 
(Best Brand Award) Kategori Health 
Insurance

5th Winner
The Best GCG Implementation of The 
Year

4th Winner
The Best Finance Performance of The 
Year

8 Februari 2013

19 Mei 2013

4 Juli 2013

4 Juli 2013

4 Juli 2013

18 Juli 2013

27 Agustus 2013

20 September 2013

24 September 2013

24 September 2013

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

No Uraian Badan Pemberi Penghargaan Tanggal Terima

SPS (Serikat Perusahaan Pres) 
dan InMa (Indonesia Inhouse 
Magazine Award) 2013

Kementerian BUMN

Majalah SWA

Majalah SWA

Majalah SWA

Indonesia Insurance Award 
2013

MarkPlus dan BUMN Track

Majalah SWA

Business Review 2013

Business Review 2013
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Beberapa penghargaan yang diterima oleh CEO PT 
Jamsostek (Persero) Elvyn G Masassya  diterima dari 

beberapa institusi media nasional  antara lain :

2nd Winner
The Best Non Listed Company of The 
Year

5th Winner
The Best Corporate of The Year 

3rd Winner
The Most Reliable Improvement

2nd Winner
Annual Report Award 2012 Kategori 
BUMN Keuangan – Non Listed

Peringkat V dalam Keterbukaan 
Informasi Publik  kategori Badan Publik 
BUMN

Business Review 2013

Business Review 2013

Bisnis Indonesia (Insurance 
Award)

Kementerian BUMN RI

Komisi Informasi Pusat 
Republik Indonesia

24 September 2013

24 September 2013

8 Oktober 2013

17 Oktober 2013

12 Desember 2013

11.

12.

13.

14.

15.

No

No

Uraian

Uraian

Badan Pemberi Penghargaan

Badan Pemberi Penghargaan

Tanggal Terima

Tanggal Terima

Most Inspiratual Chief Eksekutif Officer 2014

The Amazing Stars

Indonesia Most Admired CEO 2013

Inspiration Award

Sebagai Direktur Utama Yang Sukses 
Membangun Citra Korporasi Kategori 
Perusahaan Tertutup Dengan Kapital > Rp.10 T

The Most “Analytical” Insurance CEO’ 2013

The Best CEO With High Responsibility of The 
Year 2013

Antara Award 
Sebagai tokoh yang selalu menyerukan 
kesadaran kepada pekerja akan pentingnya 
Jaminan Sosial

Men’s Obsession

Men’s Obsession Tough CEO’S 
2012-2013

Warta Ekonomi Award

RMOL Award

Media Pekerja BUMN Award

Indonesia Insurance Award

Business Review Award

LKBN ANTARA

28 Januari 2013

28 Januari 2013

27 Februari 2013

20 Maret 2013

19 Mei 2013

18 Juli 2013

24 September 
2013

18 Desember 2013

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

CEO AWARD
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Penghargaan PT Jamsostek (Persero) Tahun 2013
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Jamsostek Futsal International Tournament
7 Januari 2013 PT Jamsostek (Persero) menggelar 
turmanen futsal tingkat international bertempat 
dilapanngan futsal Vidi Pancoran Jakarta. 
Pertandingan digelar selama 7 hari mulai tanggal 7 
sampai dengan 13 Januari 2013.

Diklat Kepemimpinan Muda 
12 Februari 2013 Guna meningkatkan kualitas dan 
kapabilitas Karyawan PT Jamsostek (Persero), 
Jamsostek menggelar secara estafet Diklat 
Kepemimpinan Muda. Tampak dalam gambar foto 
bersama Direktur Umum dan SDM Bapak Amri 
Yusuf, Kepala Biro pengelolaan dan pengembangan 
kompetensi Eko Samino, serta Kepala Biro SDM 
Abdul Latief Algaff.

Tanggap Darurat Banjir 2013
26 Januari 2013 Sebagai bentuk kepedulian sosial 
kepada masyarakat yang terkena musibah banjir 
di wilayah kota Jakarta, PT Jamsostek (Persero) 
membuka posko kesehatan serta membagikan 
sembako dan alat rumah tangga di bilangan Kampung 
Melayu dan sekitarnya, tampak dalam gambar foto 
bersama Kepala Biro Humas Kuswahyudi seusai 
menyerahkan bantuan secara simbolis kepada para 
penerima bantuan.

Customer Gathering 2013
18 Februari 2013 Guna mensosialisasikan kesiapan 
transformasi PT Jamsostek (Persero) menuju 
BPJS Ketenagekerjaan, PT Jamsostek (Persero)  
menggelar Customer Gathering yang dilaksanakan 
di 8 kantor wilayah di seluruh indonesia. Tampak 
dalam gambar Customer Gathering yang diadakan 
di wilayah Medan. 

Press Gathering 2013
30 Januari 2013, Sebagai bentuk penguatan 
silaturrahmi dengan para media, PT Jamsostek 
(Persero) menggelar acara Press Gathering yang 
dilaksanakan di Bandung, acara tersebut di hadiri 
oleh seluruh jajaran Direksi Jamsostek dan seluruh 
pejabat eselon satu.

The Most Admired CEO 2013
26 Februari 2013 Direktur Utama BPJS 
Ketenagakerjaan menerima penghargaan The Most 
Admired CEO 2013 yang diberikan oleh Majalah 
warta ekonomi  pada tanggal 26 Februari 2013 di 
Hotel Crown Plaza Jakarta.

Januari Februari

Peristiwa Penting
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Marketeer Club
20 Maret 2013, bertempat di lantai 11 gedung 
Jamsostek Pusat, Sebagai  tuan rumah PT Jamsostek 
menggelar forum antar BUMN yang bertajuk BUMN 
Marketeers Club. Tampak dalam gambar foto 
bersama Komisaris Utama Danny Indrayana, Direktur 
Utama PT Jamsostek (Persero) Elvyn G Masassya 
dan para undangan.

MOU Bank Tabungan Negara
1 April 2013, penandatanganan Nota Kesepahaman 
(MoU) PT Jamsostek (Persero) bersama BTN Bank 
Tabungan Negara, Real Estate Indonesia (REI) dan 
Asosiasi Pengembang Perumahan dan Pemukiman 
Seluruh Indonesia (APERSI) Tentang Penyediaan 
Rumah Bagi Peserta Jamsostek dengan Fasilitas 
KPR dan Pemanfaatan Jasa Layanan Perbankan, di 
Menara BTN Jakarta.

MOU Mendagri
15 April 2013, PT Jamsostek (Persero) dan PT 
Askes (Persero) menandatangani kerjasama 
dengan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) 
untuk memanfaatkan data Kartu Tanda Penduduk 
Elektronik (E-KTP) dan databese kependudukan yang 
berbasiskan Nomor Induk Kependudukan. Kerjasama 
tersebut untuk mendukung proses pendataan dan 
perencanaan kepesertaan masyarakat Indonesia 
menuju transformasi BPJS bidang ketenagakerjaan 
dan kesehatan di 2014. Penandatanganan kerjasama 
dilakukan oleh Dirut Jamsostek Elvyn G Masassya, 
Dirut Askes Fachmi Idris dan Dirjen Kependudukan 
dan Catatan Sipil Kemendagri H Irman di Jakarta.

MOU Jaksa Agung Muda Bidang Perdata dan Tata 
Usaha Negara
22 April 2013, PT Jamsostek (Persero) menggandeng 
Jaksa Agung Muda Bidang Perdata dan Tata 
Usaha Negara (Jamdatun) Kejaksaan Agung 
Republik Indonesia untuk meningkatkan efektivitas 
penanganan masalah hukum dalam bidang perdata 
dan tata usaha negara. Kerja sama itu ditandatangani 
Direktur Utama PT Jamsostek (Persero) Elvyn 
G. Masassya dengan Jamdatun Kejagung RI 
Burhanuddin di Jakarta.

Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja” tanggal 15 Februari, dan 
Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
Nomor: SK155/MBU/2013 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Komisaris Utama Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
ditetapkan jajaran komisaris baru. tampak dalam 
gambar foto bersama jajaran direksi dengan Bapak 
Bambang Subianto dan Bapak Priyono Anggota 
komisaris sebelumnya.

Pisah Sambut Dewan Komisaris
5 April 2013, Bertempat di Hotel Sultan Jakarta, 
PT Jamsostek (Persero) menggelar Pisah Sambut 
Dewan Komisaris dimana sebelumnya sesuai dengan 
Keputusan Menteri Negara Badan Usaha MilikNegara 
Nomor: SK-11/MBU/2013 tentang “Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota-Anggota Dewan 

Maret

April
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Medical Check Up (MCU)  Jamsostek
23 April 2013, sebanyak 1.300 pekerja mengikuti 
kegiatan medical check up (MCU) yang 
diselenggarakan PD Pasar Jaya Provinsi DKI 
Jakarta dan PT Jamsostek (Persero) di Pasar 
Pramuka, Jakarta Timur. Tahun 2013 PT Jamsostek 
menganggarkan Rp 240 miliar untuk MCU pekerja 
di berbagai daerah. Hadir pada acara tersebut 
Direktur Kepesertaan Jamsostek, Junaedi, Dirjen 
Pembinaan Hubungan Industrial (PHI) dan Jaminan 
Sosial Kemenakertrans, Irianto Simbolon dan juga 
perwakilan dari PD Pasar Jaya.

(Persero) dengan Bank Rakyat Indonesia 
bertempat di Merak Banten. Tampak dalam gambar 
Menteri Negara BUMN Dahlan Iskan menyaksikan 
penandatangan tersebut.

MOU Rajawali Nusantara Indonesia
30 April 2013, PT Jamsostek (Persero) dan PT 
Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) Persero 
bekerjasama dalam menyediakan bahan kebutuhan 
pokok dengan harga yang murah untuk pekerja 
peserta Jamsostek. Kerjasama ini tertuang dalam 
MoU yang ditandatangani oleh Direktur Utama PT 
Jamsosek, Elvyn G Masassya dan Direktur RNI Ismet 
Hasan Putro di Kantor Pusat Jamsostek.

Diklat Kepemimpinan Madya
10 Juni 2013, Bertempat di Hotel Arya Duta 
Jakarta, PT Jamsostek (Persero) menggelar 
Diklat Kepemimpinan Madya guna meningkatkan 
kompetensi karyawan PT Jamsostek (Persero), 
tampak dalam gambar Direktur Umum dan SDM 
Amri Yusuf berfoto bersama peserta Diklat. 

MOU dengan Bank Rakyat Indonesia
10 Juni 2013, penandatangan kerjasama JSPO 
(Jamsostek Service Point Office) antara PT Jamsostek

Launching Manfaat E-KTP
20 Juni 2013, dilakukan launching pemanfaatan 
E-KTP dalam program-program Jamsostek oleh 
PT Jamsostek (Persero) di Menara Jamsostek 
Jakarta. Tampak dalam gambar Direktur Utama 
Jamsostek Elvyn G Masassya mencoba keakuratan 
dan kecepatan teknologi E-KTP dalam menampilkan 
sebuah data.

Peresmian Kantor Wilayah Jatimbanusra 
19 Juni 2013, PT Jamsostek (Persero) meresmikan 
gedung Kantor Wilayah Jatimbanusra di Surabaya, 
tampak dalam gambar Direktur Utama Elvyn 
G Masassya melakukan salam kompak dengan 
Syaifullah Yusuf Wakil Gubernur Jawa Timur.

April

Juni
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Jamsostek Goes To Society
22 Juni 2013, dalam rangka mendekatkan diri dengan 
masyarakat pada umumnya dan peserta khususnya 
serta mensosialiasikan program Jamsostek, PT 
Jamsostek menggelar sebuah acara Mall ke Mall 
yang diberi nama “Jamsostek Goes To Society”. 
Acara dilakukan di 11 kota besar di Indonesia. Tampak 
dalam gambar salah satu kemeriahan Jamsostek 
Goes To Society di Mall Metropolitan Tangerang.

Gerakan Sadar Jaminan Sosial 
28 Juni 2013, PT Jamsostek (Persero) mendatangani 
nota kesepahaman tentang peningkatan kepesertaan 
di wilayah Sulawesi Utara, penandatanganan ini 
dilakukan oleh Direktur Pelayanan PT Jamsostek 
(Persero) Achmad Riadi dengan seluruh walikota-
walikota Sulawesi Utara disaksikan oleh Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin Iskandar 
pada acara Gerakan Sadar Jaminan Sosial di Kota 
Manado.

Audiensi dengan Wakil Gubernur DKI
3 juli 2013, Bertempat di ruang rapat kerja Wagub 
DKI, Direksi PT Jamsostek (Persero) antara lain 
Direktur Perencanaan, Pengambangan dan Informasi 
Agus Supriyadi, Direktur Pelayanan Achmad Riadi, 
Direktur Keuangan Herdy Trisanto didampingi 
Kepala Biro Sekretaris Perusahaan Dedy Pramiadi 
melakukan kunjungan dan audiensi dengan Wakil 
Gubernur DKI Jakarta Basuki T. Purnama (Ahok) 
mengenai kesiapan PT Jamsostek (Persero) dalam 
bertransformasi ke BPJS Ketenagakerjaan per 2014 
nanti, dalam kesempatan ini Wagub DKI meminta 
dan siap jika Provinsi DKI Jakarta dijadikan Pilot 
Project dalam BPJS Ketenagakerjaan. (3/7)

Indonesia Original Brand 2013
4 juli 2013, PT Jamsostek (Persero) mendapatkan 
dua penghargaan untuk kategori Asuransi Jiwa dan 
kategori Asuransi Kesehatan terbaik dalam acara 
Indonesia Original Brand 2013 (Penghargaan Merek 
Asli Indonesia) yang diberikan oleh Majalah SWA 
yang bertujuan untuk memberikan apresiasi bagi 
merk-merk yang unggul di negeri sendiri dan dapat 
bersaing di negara luar serta menjadi kebanggaan 
bangsa terhadap produk asli Indonesia. Penghargaan 
ini diserahkan di Jakarta pada tanggal 4 Juli 2013.

diberikan Beasiswa Jamsostek mulai tingkat SD 
sampai PerguruanTinggi yang diserahkan langsung 
oleh Bupati Bogor Rachmat Yasin.

Musik Pekerja Jamsostek
30 Juni 2013, berlokasi di Gedung Kesenian 
Kabupaten Bogor, PT Jamsostek (Persero) 
menggelar acara musik pekerja guna menghibur 
para buruh sekitar lokasi. Dalam kesempatan itu, 

Juni

Juli
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Bazar Ramadhan IIKJ
25 Juli 2013, Bertempat di Lantai 11 Gedung 
Jamsotek Pusat, Ikatan Istri Karyawan Jamsostek 
(IIKJ) menggelar Bazar Ramadhan 1434 H yang 
berlangsung selama 3 hari yang dibuka tanggal 25 
Juli 2013. Tampak dalam gambar Direktur Utama 
Jamsostek Elvyn G Masassya beserta jajaran direksi, 
Ketua IIKJ Ibu Elvyn beserta jajaran Ibu-Ibu Direksi 
dan Ibu Nafsiah Sabri (Istri Meneg BUMN) saat 
menggunting pita sebagai tanda dibuka secara 
resmi acara bazaar tersebut. tanda dibuka secara 
resmi acara bazaar tersebut.

Fitri 1434 H sekaligus dalam rangka melaksanakan 
Corporate Social Responsibility (CSR). Sebanyak 62 
bus dilepas oleh Direktur Utama Jamsostek Elvyn 
G Masassya beserta jajaran direksi lainnya di silang 
Monas.

Bukber FKI
31 juli 2013, Guna mempererat jalinan silaturrahmi 
Jamsostek dengan instansi BUMN lain yang 
tergabung dalam FKI BUMN (Forum Komunikasi 
Investasi Badan Usaha Milik Negara), PT Jamsostek 
(Persero) menggelar buka bersama yang bertempat 
di gedung menara Jamsostek pada tanggal 31 Juli 
2013. Tampak dalam gambar Dirut Jamsostek Elvyn 
G Masassya saat membuka acara tersebut.

Diklat Persiapan Kerja2013
9 Agustus 2013, PT Jamsostek (Persero) melatih 433 
karyawan baru sebagai bagian dari persiapan sumber 
daya manusia dalam menyongsong transformasi 
perusahaan menjadi Badan Penyelenggaran Jaminan 
Sosial Ketenagakerjaan (BPJS) pada 1 Januari 
2014. Tampak dalam gambar foto bersama peserta 
Diklat bersama Direktur Umum dan SDM, Kepala 
Biro Pengelolaan dan Pengembangan Kompetensi, 
Kepala Biro SDM dan Ketua Umum SPJ.

MOU Dengan Aliansi Jurnalis Independen
29 Agustus 2013, PT Jamsostek (Persero) 
menandatangani kesepakatan bersama dengan 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) tentang 
kepesertaan Jamsostek sebagai upaya meningkatkan 
perlindungan hak-hak para juru warta, terutama 
dalam hal jaminan kesejahteraan. Kerja sama ini 
diresmikan dengan penandatanganan MOU oleh 
Direktur Kepesertaan PT Jamsostek (Persero) 
Junaedi dan Ketua AJI Eko Maryadi, bertepatan 
dengan peringatan HUT AJI ke-19 di Gedung Pusat 
Perfilman H.Usmar Ismail, Jakarta.

Mudik Bersama Jamsostek
2 Agustus 2013, PT Jamsostek (Persero) menggelar 
“Mudik Bersama” dalam rangka menyambut Idul 

Juli

Agustus
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Halal Bi Halal Jamsostek
21 Agustus 2013, Bertempat di Balai Kartini Jakarta 
Selatan, PT Jamsostek (Persero) menggelar Halal 
Bi Halal yang dihadiri oleh seluruh jajaran Direksi, 
Dewan Komisaris, Para Pensiunan dan Karyawan/
Karyawati PT Jamsostek Persero pada tanggal 21 
Agustus 2013.

Rapat Kerja Nasional 2013
4-6 September 2013, PT Jamsostek (Persero) 
menggelar Rapat Kerja Nasional 2013 yang 
dilaksanakan di Kota Batam. Tampak dalam gambar 
bergandeng tangan salam kompak jajaran Direksi 
yang menggambarkan Etos Kerja Jamsostek TOPAS.

The Most Valuable Brand
20 September 2013, Direktur Pelayanan PT 
Jamsostek (Persero) Achmad Riadi seusai menerima 
penghargaan didampingi pemimpin redaksi Metro TV, 
Suryopratomo. PT Jamsostek (Persero) memperoleh 
penghargaan The Most Valuable Brand in Indonesia 
untuk kategori Health Insurance. Penghargaan itu 
diserahkan pada malam Indonesia Best Brand Award 
(IBBA) yang diselenggarakan Mars dan majalah Swa.

Penghargaan Business Review 
24 September 2013, Direktur utama Jamsostek 
Elvyn G Masassya menerima penghargaan sebagai 
CEO With High Responsibility yang dianugerahi oleh 
Majalah Business Review pada tanggal 24 September 
2013 di Shangri La hotel, Jakarta.

Jamsostek Goes To Campus 
7 Oktober 2013, guna mensosialisasikan program 
Jamsostek, PT Jamsostek (Persero) menggelar acara 
Jamsostek Goes to Campus di 11 kampus yang terletak 
di Kantor Wilayah-Kantor Wilayah PT Jamsostek di 
seluruh Indonesia,  Tampak dalam gambar Direktur 
Perecanaan, Pengembangan dan Informatika Agus 
Supriyadi menyerahkan beasiswa kepada mahasiswa 
berprestasi di Universitas Pattimura Ambon.

Audiensi Bank Mandiri VS Jamsostek
20 September 2013, Dalam rangka memperkuat 
hubungan kerja dengan Bank Mandiri, PT Jamsostek 
(Persero) bertempat di ruang rapat lantai 3 
gedung Jamsostek pusat menerima kunjungan 
para manajemen Bank Mandiri dan berdiskusi guna 
meningkatkanhubungan keduanya.

Agustus

Oktober

September
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Jamsostek Goes To Factory 
30 Oktober 2013, Jamsostek menggelar acara 
Jamsostek Goes To Factory ke Kantor Wilayah 
Sulawesi. Direktur Pelayanan Jamsostek, Achmad 
Riadi, menyaksikan Gubernur Sulawesi Selatan 
Syahrul YL saat melakukan Medical Check Up pada 
acara tersebut.

Uji Coba Prototype Smart Card BPJS 
Ketenagakerjaan
5 Desember 2013, dilakukan uji coba pertama 
kali  prototype Smart Card BPJS Ketenagakerjaan, 
bertepatan dengan hari jadi Jamsostek yang ke-36 
di lobi Kantor Pusat PT Jamsostek (Persero). Seusai 
uji coba tersebut dilakukan foto bersama oleh jajaran 
Direksi dan Komisaris sembari menunjukkan Smart 
Card BPJS Ketenagakerjaan.

Orasi Ilmiah Jusuf Kalla 
3 Desember 2013, rentetan kegiatan HUT Jamsostek, 
dihadirkan Jusuf Kalla sebagai Ketua Umum PMI 
untuk memberikan orasi ilmiah bertema “Menuju 
Negara Sejahtera” yang digelar di Kantor Pusat PT 
Jamsostek lantai 11.

Syukuran HUT Jamsostek
5 Desember 2013, dalam rangka memperingati HUT 
Jamsostek ke-36 dilakukan do’a bersama dipimpin 
oleh Direktur Umum dan SDM, Amri Yusuf di Kantor 
Pusat PT Jamsostek (Persero).

Oktober

Desember

Jaminan Hari Tua Timor Leste
17 Desember 2013, penandatanganan perjanjian 
pencairan JHT 4.255 karyawan swasta bekas Provinsi 
Timor Timur dilakukan oleh Direktur Pelayanan PT 
Jamsostek (Persero), Achmad Riadi, dengan Angelo 
Des Santos, perwakilan Timor Leste dan disaksikan 
oleh Direktur HAM dan Kemanusiaan Kementerian 
Luar Negeri Muhammad Anshor, bertempat di Kantor 
Kementerian Luar Negeri.

Audiensi dengan Menteri Koordinator 
Kesejahteraan Rakyat  
15 Desember 2013, PT Jamsostek (Persero) 
melakukan audiensi dengan Kemenkokesra tentang 
persiapan Jamsostek dalam bertransformasi menjadi 
BPJS Ketenagakerjaan di Kantor Kemenkokesra. 
Tampak dalam gambar Direktur Utama PT 
Jamsostek (Persero) menerangkan arti logo BPJS 
Ketenagakerjaan kepada Menkokesra Agung 
Laksono.
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Pertemuan Bilateral Jamsostek-Askes
24 Desember 2013, dalam rangka memastikan 
kesiapan peralihan prgram JPK Jamsostek kepada 
PT Askes yang akan bertransformasi  menjadi BPJS 
Kesehatan, PT Jamsostek (Persero) dan PT Askes 
menggelar Forum Bilateral di Hotel Pullman Jakarta. 
Konsolidasi serupa telah dilakukan beberapa kali 
oleh kedua BUMN. Pada kesempatan itu diserahkan 
data terakhir kepesertaan JPK Jamsostek.

Antara Award 2013
18 Desember 2013, Bertepatan dengan hari jadi 
LKBN ANTARA, Direktur Utama PT Jamsostek 
(Persero) menerima penghargaan sebagai tokoh 
yang selalu menyerukan kesadaran kepada pekerja 
akan pentingnya jaminan soasial. Penyerahan ini 
diberikan di kantor LKBN Antara.

Hibah Bus Sekolah 
19 Desember 2013, PT Jamsostek (Persero) 
memberikan Bus Sekolah kepada Pemerintah Provisi 
Nanggroe Aceh Darusalam (NAD). Tampak dalam 
gambar Menkokesra, Agung Laksono, menyerahkan 
kunci secara simbolis kepada Gubernur NAD 
Zaini Abdullah disaksikan Direktur Utama Elvyn G 
Masassya di kediaman Gubernur Aceh.

Desember

MOU Dengan Jasaraharja dan PT Pembangunan 
Perumahan
23 Desember 2013, PT Jamsostek (Persero) 
melakukan penandatanganan dengan Jasa 
Raharja dan PT Pembangunan Perumahan tentang 
pembentukan property company dan koordinasi 
manfaat dalam implementasi jaminan kecelakaan 
kerja. Penadatanganan dilakukan oleh Direktur 
Utama PT Jamsostek Elvyn G Masassya bertempat 
di Kantor Pusat Jamsostek.

Peresmian BPJS
31 Desember 2013, bertempat di Istana Bogor, 
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono meresmikan 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan serta 
meluncurkan program Jaminan Kesehatan Nasional.
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Desember

Khataman Qur’an 
31 Desember 2013, di Masjid Almaghfirah Jamsostek 
dalam rangka memanjatkan rasa syukur untuk 
keberhasilan dan kelancaran transformasi Jamsostek 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan, PT Jamsostek 
(Persero) menggelar khataman kitab suci Alqur’an 
Tampak dalam gambar Direktur Umum dan SDM 
saat menyampaikan sambutan pada acara tersebut.

PT Binajasa Abadikarya (PT Bijak)

Perusahaan memiliki satu anak perusahaan yang 
bernama PT Binajasa Abadikarya atau disingkat PT 
BIJAK. Perusahaan ini didirikan berdasarkan akte 
pendirian No. 1 tanggal 6 April 1994.

Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan terdepan dalam bidang
penyedia tenaga kerja andal dan manajemen jasa
yang dapat dipercaya.

Misi Perusahaan 
1.	 Memberikan pelayanan berkualitas dalam bidang
	 pengelolaan gedung dan penempatan tenaga kerja
	 dengan profesionalisme yang humanis dan
	 menjunjung tinggi kepatuhan.
2.	Membangun hubungan kemitraan jangka panjang
	 yang efektif melalui customer intimacy.
3.	Meningkatkan kualitas tenaga kerja berdasarkan
	 kompetensi melalui program pengembangan SDM
	 berkesinambungan.
4.	Memperluas pasar penempatan tenaga kerja dalam
	 rangka perluasan kesempatan kerja.
5.	Melaksanakan budaya BIJAK untuk memaksimalkan 
	 nilai perusahaan bagi para pemangku kepentingan 
	 dan menjadi perusahaan pilihan di Indonesia.

Nilai-Nilai Budaya Kerja
Dalam rangka mengoptimalkan operasional dan 
budaya perusahaan, perusahaan memiliki motto 
perusahaan sebagai berikut:

B	 : 	 Bertanggung Jawab
I	 :	 Integritas
J	 :	 Jaminan Kepuasan
A	 :	 Amanah
K	 :	 Kerjasama

Adapun perilaku karyawan diharapkan:
•	 Melayani
•	 Taat Peraturan
•	 Kreatif dan Inisiatif
•	 Bertanggung Jawab
•	 Team Work 
•	 Jujur
•	 Loyal 
•	 Profesional
•	 Tidak Menyalahgunakan jabatan

Bidang Usaha
1.	 Dalam bidang Jasa Penempatan Tenaga Kerja 
	 Indonesia di dalam dan ke luar negeri, jasa pelatihan 
	 antara lain mendirikan Balai Latihan keterampilan 
	 Tenaga Kerja, Jasa Kesehatan meliputi Jasa Rumah 
	 Sakit, Poliklinik  Medical Centre, Jasa Telekomunikasi, 
	 Cleaning Service Catering dan Komputer.  
2.	Dalam bidang Pembangunan bertitik sebagai
	 pengembang, pemborongan pada umumnya
	 (General Contractor) dan kegiatan usaha terkait
	 lainnya baik sebagai perencana, pelaksanaan
	 maupun pengawasan.
3.	Dalam bidang perdagangan umum.
4.	Dalam bidang perindustrian umum.
5.	Dalam bidang percetakan.

Malam Tahun Baru dan Transformasi BPJS 
Ketenagakerjaan
31 Desember 2013, menjelang transformasi Jamsostek 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan,  bertepatan dengan 
pergantian tahun 2013 ke 2014, PT Jamsostek 
(Persero) menggelar Malam Transformasi menuju 
BPJS Ketenagakerjaan di halaman depan Kantor 
Pusat Jamsostek dengan ditandai  penekanan tombol 
sirene dan pelepasan selubung signage Kantor Pusat 
BPJS Ketenagakerjaan.
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Pilar Bisnis  (Outsourcing, Property Management, PJTKI, BLK, Parking Services, IT
dan Financial Services)

BIJAK

PROPERTY
MANAGEMENT

(HOUSING MGT &
BUILDING MGT)

ENGINEERING
& IT SUPPLIES

PJTKI
(FORMAL &
INFORMAL)

FINANCIAL
SRVICES

OUTSOURCING
(LABOUR &
SERVICE)

BALAI
LATIHAN KERJA

(TRAINING
PUBLIC & TKI)

Pemegang Saham
Pemegang Saham terbesar PT. BIJAK adalah PT. 
Jamsostek (Persero). PT.BIJAK merupakan satu-
satunya anak perusahaan PT.Jamsostek dengan 
kepemilikan sebanyak 99,98% ditambah dengan 
Koperasi Karyawan PT. Jamsostek (Persero) sebesar 
0,02%.

Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Surat Pemegang Saham Nomor : 
B/892/102012 tanggal 10 Oktober 2012 perihal 
Pemberhentian dan Pengangkatan Komisaris PT. 
Binajasa Abadikarya (PT. BIJAK) dengan susunan 
Komisaris Baru periode berikutnya sebagai berikut :
Komisaris Utama	 :	 Dedy Pramiadi
Komisaris	 :	 Yogi Dharmawanto
Direktur Utama	 :	 Albertus Bambang Koes 	 	
			   Rudiyanto
Direktur	 :	 Toto Suharto

Akte pendirian tersebut diatas telah mengalami 
perubahan  dan yang terakhir dengan akte No. 4 
tanggal 12 Nopember 2012, yang dibuat dihadapan 
Ratna Djatnika, SH, Notaris di Jakarta, tentang 
Perubahan Susunan Komisaris dan Direksi sesuai 
dengan surat keterangan yang dikeluarkan oleh 
Notaris Ratna Djatmika, SH., tanggal 23 Nopember 
2012 dengan susunan sebagai berikut:
Komisaris Utama	 :	 Dedy Pramiadi
Komisaris	 :	 Yogi Dharmawanto
Direktur Utama	 :	 Albertus Bambang Koes 	 	
			   Rudiyanto
Direktur	 :	 Toto Suharto

Manager dan Personil Inti
Sesuai dengan perkembangan kondisi yang ada 
Per 31 Desember 2013, maka posisi jabatan masing-
masing manager adalah sebagai berikut : 
•	 Staf Ahli Direksi - Kantor Pusat	 :   -	
•	 Manager Outsourcing			  :

	 Iman Sakti Mangalo
•	 Manager Labor Placement (TKI)	 :
	 Soni Budiman
•	 Manager Training Centre		  :   -
•	 Manager Human Resources & GA	 :
	 Endrawarman
•	 Manager Keuangan	 	 	 : 
	 Zaki Hidayat
•	 General Manager Property /GMF	 :
	 Bunga Hasbunawan
•	 Building Manager Menara Jamsostek	 :
	 Agung Widiantoro
•	 Building Manager Gedung Jamsostek	:
	 Djumali W
•	 Branch Manager Batam		  :
	 Rahmat Riyadi (sebagai penanggung jawab 		
	 Rusunawa Bumi Lancang Kuning &
	 Muka Kuning, Kabil)
•	 Housing Manager Rusunawa Cikarang	:
	 Dedi Kusmayadi
•	 Housing Manager Rusunawa Kabil	 :
	 Dev Ivan Saut Martua
•	 Branch Manager Jatim di Surabaya	 :
	 Dwi Yulianto

Kerjasama Kemitraan (Penanggung Jawab)
•	 Kacab Pati (termasuk Cilacap) :   Muslikan
•	 Kacab Cirebon	 	 	 	 :   Saiful		
•	 Kacab Medan	 	 	 	 :   IndahRatna Sari
•	 Kacab Makassar	 	 	 :   Aras Mondding
•	 Kacab Kendal	 	 	 	 :   Suwarto
•	 Kacab NTB / Lombok		 :   Riza Umami

Alamat
PT Binajasa Abadikarya berkedudukan di Jakarta 
dan berkantor di Gedung Bijak Jalan Raya Condet 
No. 27 Jakarta 13840, Indonesia. 
Telp. (021) 8413331, Fax. (021) 8414789, 
Email: bijak@bijak.co.id
Website: www.bijak.co.id, www.bi-mex.com
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Dana Pensiun Karyawan Jamsostek

Tujuan Pendirian
Maksud dan tujuan pendirian Dana Pensiun Karyawan 
Jamsostek adalah untuk menyelenggarakan Program 
Pensiun Manfaat Pasti dengan tujuan memberikan 
kesinambungan penghasilan bagi Peserta dan/atau 
keluarganya setelah purna bakti, melalui:
 
1.	 Penyelenggaraan program pensiun yang sehat 
	 sehingga memperoleh hasil yang optimal. 
2.	Pendanaan   program  pensiun    di     selenggarakan 
	 secara terarah dan terpadu untuk  memberikan  
	 jaminan manfaat pensiun yang berkesinambungan. 
	 Dengan demikian, pengelolaan Dana Pensiun
	 Karyawan Jamsostek pada hakekatnya merupakan
	 amanah yang sangat mulia dan sepatutnya 
	 dijalankan serta dikelola dengan baik.

Pendiri
Dana Pensiun Karyawan Jamsostek adalah PT. 
Jamsostek (Persero)

Visi 
Visi Dana Pensiun Karyawan Jamsostek adalah 
Menjadi Dana Pensiun Pemberi Kerja yang Utama 
dan Terpercaya.

Misi 
Misi Dana Pensiun Karyawan Jamsostek adalah: 
a.	Menyelenggarakan sistim kepesertaan program 
	 pensiun secara rapi, tertib, dan akurat. 
b.	Menyelenggarakan sistim penerimaan iuran dan 
	 pembayaran manfaat pensiun secara tertib, 
	 tepat waktu dan tepat sasaran. 
c.	Mengelola kekayaan Dana Pensiun secara efisien 
	 dengan hasil yang optimal dan aman. 
d.	Meningkatkan budaya kerja melalui peningkatan 
	 kualitas SDM dan penerapan Tata Kelola yang 
	 baik.

Nilai-Nilai Dasar
Dalam pelaksanaan kegiatan Dana Pensiun, yang 
juga mendasari penyusunan dan penetapan Kode 
Etik ini pada hakekatnya adalah nilai – nilai dalam 
Budaya Kerja Dana Pensiun Karyawan Jamsostek, 
yang terbentuk dari berbagai hasil dan pengalaman 
serta catatan keberhasilan dan kegagalan, sepanjang 
sejarah Dana Pensiun Karyawan Jamsostek.

Segenap Insan Dana Pensiun Karyawan Jamsostek 
selalu berpikir dan bertindak sesuai prinsip – prinsip 
dalam Nilai – nilai dasar tersebut dalam semua 
aktifitas mereka untuk kepentingan Dana Pensiun 
Karyawan Jamsostek.

Nilai – nilai Dasar tersebut terdiri dari : 

a.	 Integritas
	 Karyawan Dana Pensiun Karyawan Jamsostek 
	 adalah pribadi yang mendapatkan kepercayaan, 
	 melaksanakan tugas pekerjaan yang bersifat 
	 amanah, sehingga Karyawan Dana Pensiun 
	 Karyawan Jamsostek harus bertaqwa, penuh 
	 dedikasi, jujur, selalu mengutamakan kebenaran, 
	 serta menjaga kehormatan dan nama baik.

b.	Kepuasan Peserta dan Pensiunan
	 Karyawan Dana Pensiun Karyawan Jamsostek harus 
	 selalu berusaha untuk mengutamakan kepentingan 
	 Peserta dan Pensiunan dengan memberikan
	 pelayanan yang terbaik. 

c.	Keteladanan
	 Karyawan Dana Pensiun Karyawan Jamsostek
	 dalam kedudukannya sebagai panutan yang dengan
	 konsisten selalu bertindak adil, bersikap tegas
	 dan berjiwa besar.

d.	Perbaikan dan pembelajaran secara terus menerus
	 Karyawan Dana Pensiun Karyawan Jamsostek harus 
	 selalu berusaha untuk meningkatkan pengetahuan 
	 dan keterampilan secara terus menerus sehingga 
	 terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas.

Direksi
Susunan Direksi Dana Pensiun Karyawan Jamsostek
Januari s/d November Tahun 2013 adalah:
Direktur Utama	 : Charles Pattipeiluhu
Direktur	 	 	 : Nugroho Agung Tristianto

Berdasarkan Surat Keputusan Pendiri Nomor 
KEP/412/122013 tanggal 1 Desember 2013 maka 
susunan Direksi Dana Pensiun Karyawan Jamsostek 
berubah menjadi:
Direktur Utama	 : Nugroho Agung Tristianto
Direktur		 	 	 : Titus Budi Dwiatmono
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Nama Dan Alamat Penunjang Pasar Modal

Daftar Entitas Anak Dan Asosiasi

Struktur Organisasi Dana Pensiun Karyawan Jamsostek

 

 

 

PENDIRI  

ASISTEN 

MANAJER 

UMUM	DAN

SDM

TI

ASISTEN 

MANAJER 

ASISTEN 

KEUANGAN

MANAJER 

ASISTEN 

MANAJER 

PELAYANAN

ASISTEN 

MANAJER 

KEPESERTAAN 

ASISTEN 

MANAJER 

INVESTASI
AUDITOR

 
   

 
 

PETUGAS
KEPESERTAAN

PETUGAS
PELAYANAN

PETUGAS UMUM
PETUGAS SDM

PETUGAS
TI

PETUGAS
INVESTASI

PETUGAS 

KASIR

 
PENGAWAS

SEKRETARIS

DIREKTUR

DIREKTUR
UTAMA

 
MANAJER 

KEPESERTAAN 

DAN	PELAYANAN

KEPALA SISTEM 

PENGENDALIAN

INTERN

MANAJER UMUM, 

SDM	DAN TI

MANA

KEUANG

INVE

JER 

AN	DAN

STASI

Alamat
Dana Pensiun KaryawanJamsostek berkedudukan di 
Jakarta dan berkantor di Jalan Tangkas Baru No. 1 
Gatot Subroto Jakarta 12930, Indonesia. 

Telp. (021) 5204362, 5254880 Fax. (021) 5228530, 
Email: dpk-jamsostek@cbn.net.id
Website: www.dpk-jamsostek.co.id

No

1.

Perusahaan

PT Bijak (Anak 

Perusahaan)

Bidang Usaha

Pengiriman TKI

Tahun 
Perolehan

1994

%
Kepemilikan

99.98

Jumlah Saham 
(Unit)

4,999

Nilai 
Penyertaan 
(Rp Juta)

11,584

Alamat 
Perusahaan

Gedung Bijak Jl. 

Raya Condet No 

27 Jakarta 13840 

Telp (021) 8413331, 

8414328

KEUANGAN
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No

2.

3.

4.

5.

6.

Perusahaan

PT Arsinda 

Arthas Angga

Bank Syariah 

Bukopin (Eks. PT 

BPI)

PT Marga 

Mandala Sakti

PT Bank 

Muamalat

PT Pusako

Tarinka

Bidang Usaha

Underwriting 
Mgt Service

Perbankan

Penyelenggara 

Jalan Tol

Perbankan

Perhotelan

Tahun 
Perolehan

1991

2005

1993

1992

1996

%
Kepemilikan

11.00

9.46

0.45

0.01

18.67

Jumlah Saham 
(Unit)

82,500

350,000,000

6,500,000

106,500

15,307,500

Nilai 
Penyertaan 
(Rp Juta)

82

25,630

650

109

0

Alamat 
Perusahaan

Rukan Sentra 

Pemuda Kav 15-16 

Jl. Pemuda No. 61 

Jakarta Telp (021)  

47862574

Jl. Salemba Raya 

No. 55 Jakarta 

10440 Telp (021) 

2300912

Karawaci Office 
Park Blok H 

No. 66-68 

Lippo Karawaci 

Tangerang Telp 

(021) 557769412

Gedung Arthaloka 

Jl. Jend Sudirman 

No. 2 Jakarta 

10220 Telp (021) 

2511414-51

Jl. Barito II No. 15A 

Jakarta 12130 Telp 

(021)72790067

Lembaga/profesi penunjang pasar modal 

BUMN 

1.	 Mandiri Sekuritas
	 Plaza mandiri lantai 28 Jl. Gatot Subroto Kav 36-38 Jakarta Selatan 12190 Telp 5263445 
	 Fax. 5275374 Direktur Utama Presiden Director :  Abiprayadi Riyanto

2.	 Bahana Sekuritas
	 Graha Niaga Lantai 19 Jl. Jend Sudirman Kav 58 Jakarta 12190 Telp 2505080 Fax 5225887
	 Direktur Utama Presiden Director :  Andi Sidharta

3.	 BNI Securities
	 Sudirman Plaza Indofood Tower Lantai 16 Jend Sudirman Kav 76-78 Jakarta Telp 25563946 
	 Fax 57935830 Direktur Utama Presiden Director : Ananta Wiyogo

4.	 Danareksa Sekurtitas
	 Jl. Medan Merdeka Selatan 14 Jakarta Pusat Telp  3509888 Fax 3501724-25
	 Direktur Utama Presiden Director : Marciano Herman
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SWASTA  

1.	 CIMB Securities Indonesia 
	 Gedung BEJ Tower II Lantai 20 Jl. Jend Sudirman Kav. 52 -53 Jakarta 12190 Telp 515 5253 
	 Fax 5155847 Direktur Utama Presiden Director  :Harry Supoyo

2.	 RHB OSK Securities
	 Plaza CIMB Niaga Lantai 14-15 Jl. Jend Sudirman Kav 25 Jakarta 12920 Telp 25986888
	 Fax 	25986850 Direktur Utama Presiden Director : Halim Susanto

3.	 Am Capital Indonesia 
	 Gedung GKBI Lantai 5 Room 501 Jl. Jend Sudirman Kav.21  JakartaTelp 5742310 fax 5713706
	 Direktur Utama Presiden Director : Ferry Kojongian  

4.	 Kim Eng Securities
	 Plaza Bapindo Lantai 17, Tower Citibank Jl. Jend Sudirman Kav 54-55 Jakarta 12190 Telp 25571188
	 Fax 25571189 Direktur Utama Presiden Director : Widjaya Subekti

5.	 UOB Kay Hian Securities
	 UOB Plaza Lantai 9 Th Jl. MH Thamrin Kav 8-10 Jakarta Telp 2993 3888 Fax 31906231
	 Direktur Utama Presiden Director: Himawan Gunadi

LOKAL 

1.	 SAMUEL Sekuritas
	 Menara Imperium Lantai 25 Jl. HR Rasuna Said Kav1 Telp 83701608 fax 83701609-10
	 Direktur Utama Presiden Director  : Widjana Wirharjanto

2.	 Sucorinvest  Central Gani
	 Equity Tower Lantai 31 Jl. Jend Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190 Telp 29960999 Fax 57973938 
	 Direktur Utama Presiden Director  : Ratih D. Item

3.	 Kresna Graha Sekurindo
	 Gedung BEJ Tower I Lantai 30 Jl. Jend Sudirman kav 52-53 Jakarta Telp 25557105 Fax 5155787
	 Direktur Utama Presiden Director : Michael Steven

4.	 Andalan Artha Advisindo Sekuritas
	 Equity Tower Lantai 22 Jend Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190 Telp 29916700 Fax 5153608
	 Direktur Utama Presiden Director : Andri Rukminto

5.	 Batavia Prosperindo Sekuritas
	 Gedung Chase Plaza lantai 12 Jl. Jend Sudirman Kav.21 Jakarta Telp 5207374 Fax 5206936
	 Direktur Utama Presiden Director  : Martono Sutanto

6.	 Indo Premier Securities
	 Wisma GKBI lantai 7 Room 718 Jl. Jend Sudirman No 28 Jakarta Telp 57931168 Fax 57931167
	 Direktur Utama Presiden Director: Moleonoto 

7.	 Trimegah Securities 
	 Gedung Artha Graha Lantai 18 Jl. Jend Sudirman Kav 52-53 Telp 5152233 Fax 5153860
	 Direktur Utama Presiden Director  : Stephanus Turangan 

8.	 Mega Capital Indonesia
	 Menara Bank Mega lantai 2 Jl. Kapten Tandean Kav 12 – 14 A Jakarta 12790 Telp 79175599 
	 Fax 79173900 Direktur Utama Presiden Director : Nany Susilowaty 

9.	 PT. Ciptadana Securities
	 Plaza ASIA Office Park Unit 2 Jl. Jend. Sudirman Kav 59 Jakarta 12190 Telp 25574800 Fax 25574804
	 Direktur Utama Presiden Director  : Ferry Budiman Tanja



Tinjauan Perekonomian Dunia

Perekonomian global, baik dari sisi pertumbuhan 
ekonomi, perkembangan harga komoditas, dan 
perkembangan bursa saham terpantau membaik. 
Hal ini terlihat dari perkembangan ekonomi 
negara Amerika Serikat, Eropa dan Jepang yang 
terindikasi lebih baik dari perkiraan sebelumnya 
seiring dengan membaiknya indikator ekonomi 
negara-negara tersebut. Perbaikan ekonomi negara 
maju yang menguat pada gilirannya mendorong 
harga komoditas nonmigas global meningkat 
lebih tinggi dari prakiraan semula dan mendorong 
kenaikan kinerja pasar keuangan global. Berbeda 
dengan perkembangan ekonomi negara maju, 
perkembangan ekonomi di negara berkembang 
khususnya China dan India menunjukkan terjadinya 
moderasi pertumbuhan ekonomi. 

Melihat kondisi perekonomian global di tahun 2013, 
diharapkan prospek perekonomian di tahun 2014 
mengalami perbaikan atau pertumbuhan yang lebih 
tinggi di tahun 2013 dengan dukungan dari pemulihan 
perekonomian negara maju seperti Amerika Serikat, 
Eropa dan Jepang serta pertumbuhan ekonomi 
negara-negara berkembang khususnya negara-
negara emerging market seperti China dan India. 

Di tengah kondisi ekonomi global yang tidak sesuai 
harapan tersebut, tantangan bagi perekonomian 
Indonesia semakin kuat karena pada saat 
bersamaan beberapa tantangan dari domestik 
masih mengemuka. Dari sisi domestik, tantangan 
yang dihadapi, antara lain adanya fragmentasi 
ekses likuiditas rupiah di sektor perbankan, pasar 
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keuangan yang belum dalam dan likuid, serta 
defisit neraca transaksi berjalan. Salah satu faktor 
yang akan mempengaruhi defisit transaksi berjalan 
tersebut ialah struktur industri domestik yang belum 
mampu mengimbangi permintaan barang industri 
berteknologi tinggi dari kelompok kelas menengah 
Indonesia. Diharapkan perbaikan dari negara maju 
dan negara berkembang berlanjut pada tahun 2014 
sehingga dapat menopang ekonomi Indonesia ke 
depan, baik dari jalur perdagangan maupun dari 
jalur finansial.

Tinjauan Perekonomian Indonesia

Ekonomi global yang menurun berpengaruh pada 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perekonomian 

Indonesia tahun 2013 tumbuh sebesar 5,7%, 
melambat bila dibandingkan dengan pertumbuhan 
tahun 2012 sebesar 6,2%. Penurunan pertumbuhan 
ekonomi 2013 bersumber dari masih terbatasnya 
pertumbuhan ekspor riil akibat melambatnya 
ekonomi global. Investasi, khususnya investasi 
nonbangunan, juga melambat. Sementara itu 
konsumsi rumah tangga masih menjadi penggerak 
utama pertumbuhan dibarengi konsumsi pemerintah 
yang tetap kuat. Secara keseluruhan, kebijakan 
stabilisasi yang terukur mampu diimbangi dengan 
pertumbuhan ekonomi 2013 yang masih cukup 
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi 
negara-negara lain.



Inflasi pada tahun 2013 meningkat menjadi 8,38% 
dari 4,30% pada 2012, atau berada di atas sasaran 
inflasi yang telah ditetapkan 4,5 ± 1%. Kenaikan 
inflasi terutama disebabkan oleh peningkatan inflasi 
volatile food sebagai dampak gejolak harga pangan 
domestik serta peningkatan inflasi administered 
price yang dipengaruhi oleh kenaikan harga BBM 
bersubsidi pada akhir Juni 2013. Kenaikan harga BBM 
bersubsidi tersebut pada gilirannya menyebabkan 
kenaikan harga-harga secara umum baik secara 
langsung maupun tidak langsung.
 
Kinerja neraca pembayaran Indonesia yang menurun 
memberikan tekanan kepada nilai tukar rupiah pada 
tahun 2013 dan disertai volatilitas yang meningkat. 
Rupiah secara point to point melemah 20,8% (yoy) 

selama tahun 2013 ke level Rp. 12.170 per dolar AS 
atau secara rata-rata melemah 10,4% (yoy) ke level 
Rp. 10.445 per dolar AS. Tekanan terhadap rupiah 
terutama cukup kuat terjadi sejak akhir Mei 2013 
hingga Agustus 2013. Tekanan yang kuat ini terutama 
dipengaruhi oleh meningkatnya aliran modal keluar 
dipicu ketidakpastian pemulihan ekonomi global, 
kenaikan inflasi domestic pasca kenaikan harga BBM 
bersubsidi, persepsi terhadap prospek transaksi 
berjalan, serta pengaruh global akibat sentimen 
terhadap rencana pengurangan stimulus moneter 
oleh The Fed. Pengaruh global yang cukup kuat 
tersebut tergambar pada pergerakan rupiah yang 
searah dengan pelemahan mata uang di negara 
kawasan.

Tren perlambatan ekonomi mengakibatkan 
tertahannya perbaikan kesejahteraan pada tahun 
2013. Tingkat pengangguran 2013 meningkat seiring 
melambatnya aktivitas perekonomian. Tingkat 
pengangguran terbuka pada Agustus 2013 mencapai 
6,3%, meningkat dibandingkan dengan Agustus 2012 
(6,14%), setelah sebelumnya mengalami penurunan 
sejak 2005.

Tahun 2013 merupakan tahun yang penuh tantangan 
bagi perekonomian Indonesia akibat meningkatnya 
tekanan pada stabilitas makroekonomi. Dalam 
merespon berbagai tantangan tersebut, pemerintah 
Indonesia terus memperkuat bauran kebijakan melalui 
lima pilar, yaitu kebijakan suku bunga, kebijakan nilai 
tukar, kebijakan makroprudensial, penguatan strategi 
komunikasi kebijakan, dan penguatan koordinasi 
Bank Indonesia dan Pemerintah. Di sepanjang tahun 
2013, Bank Indonesia telah menempuh kebijakan 
moneter yang lebih ketat berupa kenaikan BI Rate 
sebesar 175 bps untuk memitigasi tekanan inflasi dan 
mendorong penyesuaian, defisit transaksi berjalan 
ke arah yang lebih sehat dan berkesinambungan.

Tinjauan Industri Jaminan Sosial

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
tenaga kerja Indonesia melalui perlindungan 
jaminan sosial, UU  nomor   24  tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
mengamanahkan transformasi PT Jamsostek 
(Persero) bertransformasi menjadi BPJS 
Ketenagakerjaan pada 1 Januari 2014 dan selambat-
lambatnya beroperasional paling lambat 1 Juli 2015. 

Proses transformasi ini bertujuan untuk memperluas 
cakupan kepesertaan jaminan sosial, manfaat, 
dan pelayanan, serta meningkatkan kapasitas dan 
mindset organisasi. Transformasi yang dilakukan 
meliputi:

1.	 Perubahan badan hukum organisasi dari BUMN 
	 menjadi Badan Hukum Publik.
2.	Perubahan pola koordinasi yang semula 
	 bertanggung jawab kepada Menteri BUMN 
	 menjadi bertanggung jawab kepada Presiden RI.
3.	Perubahan cakupan kepesertaan wajib dari 
	 Tenaga Kerja Formal menjadi perlindungan untuk 

Tabel Indikator Makro Ekonomi
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	 seluruh tenaga kerja baik Tenaga Kerja Formal dan 
	 Informal.
4.	Perubahan pengalihan wewenang pelaksanaan 
	 inspeksikepatuhan kepesertaan dalam sistem 
	 Penegakan Hukum (Law Enforcement) dari 
	 Kementerian Tenaga Kerja kepada Badan 
	 Penyelenggara, dalam hal ini BPJS 
	 Ketenagakerjaan.
5.	Perubahan manfaat dari Jaminan Hari Tua  (JHT),  
	 Jaminan Kematian (JK), Jaminan Kecelakaan 
	 Kerja (JKK),  Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 
	 (JPK) menjadi JHT, JK, JKK, Pensiun.
6.	Perubahan pengelolaan laporan keuangan dari 
	 laporan keuangan JHT dan non-JHT menjadi 
	 laporan keuangan dana jaminan sosial per 
	 program dan laporan asset BPJS.
7.	 Perubahan pengawasan yang semula dilakukan 
	 oleh Kementerian BUMN menjadi oleh OJK dan 
	 DJSN.

Pada tanggal 1 Januari 2014, BPJS Ketenagakerjaan 
resmi berdiri dengan tetap menjalankan program JHT, 

JK, JKK sesuai dengan UU No. 3 tahun 1992 dengan 
kepesertaan yang bersifat wajib bagi seluruh tenaga 
kerja formal, informal dan tenaga kerja asing. Selain 
itu, BPJS Ketenagakerjaan juga memiliki wewenang 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap kepatuhan 
peserta dalam pelaksanaan Jaminan Sosial dan 
wewenang untuk memberikan sanksi administratif 
yang diamanahkan melalui PP No. 86 tahun 2013 
tentang Tata cara Pengenaan Sanksi Administratif 
kepada Pemberi Kerja selain Penyelenggara Negara 
dan Setiap orang, selain Pemberi Kerja, Pekerja dan 
Penerima Bantuan Iuran dalam Penyelenggaraan 
Jaminan Sosial.

Pada tanggal 1 Juli 2015, BPJS Ketenagakerjaan akan 
beroperasi penuh dengan menjalankan 4 program 
JHT, JK, JKK dan JP sesuai dengan ketentuan UU 
SJSN dengan penambahan kepesertaan dari PNS/
TNI/ POLRI untuk program JKK dan JKM sedangkan 
untuk program JHT dan JP akan diintegrasikan pada 
tahun 2029.

PT.Jamsostek (Persero)

s.d.31 Desember 2013

UU No.3 Tahun 1992

BUMN
n	 Bertanggung jawab pada
	 Kementerian
n	 Profit Oriented

Program:
JHT, JKK, JKM dan JPK

Kepesertaan:
Wajib untuk Pekerja Formal

Keuangan:
n	 JHT dan Non-JHT
n	 Pengawasan: Kementerian 		
	 BUMN

UU No.40 Tahun 2004 

UU No. 24 Tahun 2011

BERDIRI BEROPERASI PENUH

Badan Hukum Publik
n	 Bertanggung jawab pada
	 Presiden
n	 Nirlaba

Program
JHT, JKK, JKM sesuai ketentuan
UU No. 3 Tahun 1992

1.	 Kepesertaan
2.	Wajib untuk seluruh pekerja
	 n	 Formal : 41,5 juta
		  (kecuali PNS/TNI/POLRI)
	 n	 Tenaga Kerja Asing
	 n	 Informal : 68,2 juta
3.	BPJS melakukan inspeksi
4.	Penerapan Sanksi
	 Administratif

Keuangan:
1.	 Dana Jaminan Sosial
	 (per Program) dan Aset BPJS
2.	Pengawasan: OJK & DJSN

Program
JP, JHT, JKK, JKM sesuai
ketentuan UU SJSN

Kepesertaan:
n	 1 Juli 2015 : PNS/TNI/POLRI
	 untuk program JKK dan
	 JKM
n	 2029 : PNS/TNI/POLRI
	 untuk program JP

BPJS Ketenagakerjaan

1 Januari 2014

BPJS Ketenagakerjaan

Paling lambat 1 Juli 2015
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Prospek Pertumbuhan Pangsa Pasar

Tahun 2013 merupakan tahun yang krusial bagi 
PT Jamsostek (Persero) dalam menyiapkan 
transformasi menjadi BPJS Ketenagakerjaan. Driver 
utama perubahan PT Jamsostek (Persero) menjadi 
BPJS Ketenagakerjaan adalah regulasi berupa UU 
No. 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS). Implementasi UU ini dan 

peraturan dibawahnya merubah landscape industri 
Jaminan Sosial di Indonesia. 

Market yang harus digarap PT Jamsostek (Persero) 
kedepan makin besar. Berikut ini adalah target market 
kedepan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 
yang menjadi target kelolaan BPJS Ketenagakerjaan 
yang terdiri dari pasar formal dan pasar informal:

Jumlah market tenaga kerja Indonesia diproyeksikan 
semakin lama semakin banyak seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil 
dikisaran 5% sd 7%. 

Tahun 2014 diprediksikan akan terdapat market 
untuk sektor formal dan informal sebanyak 118,4 juta 
tenaga kerja. Sedangkan tahun 2018 diprediksikan 
akan mencapai jumlah tenaga kerja sebanyak 124,4 
juta Tenaga kerja. Pertumbuhan tersebut setara 
dengan CAGR (compound annual growth rate) 1,24%. 

Dari jumlah tersebut sesuai dengan kemampuan 
infrastruktur dan kapabilitasnya, BPJS 
Ketenagakerjaan merencanakan untuk mengakuisisi 
dan mengelola sebanyak  40,16 juta juta tenaga 
kerja formal dan 5,2 juta tenaga kerja informal pada 
tahun 2018. PNS, TNI/Polri yang selama ini tidak 
masuk dalam skema perlindungan jaminan sosial 
Jamsostek secara bertahap masuk menjadi peserta 
BPJS Ketenagakerjaan. Berdasarkan data dari BPS, 

Jumlah PNS, TNI/Polri sebanyak 4,3 juta jiwa. Tahun 
2015 ditargetkan 2,5 juta PNS, TNI/Polri yang menjadi 
kewenangan pemerintah pusat akan masuk menjadi 
peserta BPJS Ketenagakerjaan untuk program JKK 
dan JKM.

Prospek Pertumbuhan Upah

Selain pertumbuhan dari sisi jumlah tenaga kerja, 
pertumbuhan volume usaha PT Jamsostek (Persero) 
juga ditopang oleh pertumbuhan upah/gaji sebagai 
dasar perhitungan jumlah iuran Jamsostek. Data 
historis menunjukkan bahwa UMP di Indonesia 
mengalami peningkatan rata-rata tahunan sebesar 
15,64% (CAGR dari tahun 1997 sampai dengan 
2014). Dengan pertumbuhan tersebut, kedepan PT 
Jamsostek (Persero) optimis pertumbuhan rata-
rata upah akan diatas nilai 10%. Pertumbuhan upah 
tersebut akan mendorong pertumbuhan volume 
bisnis PT Jamsostek (Persero). 

Sumber: Proyeksi Bappenas 2014-2018

Pasar Target Bappenas

Formal
Formal

FormalInformal
Informal

Nominal
(juta TK)

Nominal
(juta TK)

Nominal
(juta TK)

Nominal
(juta TK)

Share (%) Share (%) Share (%) Share (%)

Informal

Target BPJS TK

Tahun

2014

2015

2016

2017

2018

47,30

48,00

48,60

49,10

49,70

71,10

72,00

72,90

73,80

74,70

12,2

14,5

21,2

29,4

39,1

25,79%

30,21%

43,62%

59,88%

78,67%

0

0,7

1,8

3,3

5,2

0,00%

0,97%

2,47%

4,47%

6,96%

14,30

19,42

25,78

32,05

40,16

30,23%

40,45%

53,05%

65,28%

80,81%

0,9

1,3

2,2

3,5

5,2

1,27%

1,85%

3,00%

4,70%

6,96%
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Prospek Kewenangan Pengawasan 
dan Pemeriksaan

Untuk dapat memberikan perlindungan jaminan 
sosial secara efektif, BPJS Ketenagakerjaan kedepan 
mempunyai fungsi pengawasan dan inspeksi 
yang melekat di BPJS Ketenagakerjaan. Fungsi ini 
diharapkan akan meningkatkan jumlah kepesertaan 
mencapai market share sampai dengan 80% pada 
tahun 2018. BPJS Ketenagakerjaan mempunyai 
hak untuk menghentikan pelayanan publik kepada 
perseorangan/perusahaan yang tidak patuh pada 
skema Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, berupa 
ketidak ikut sertaan program, data yang tidak valid 
untuk upah, jumlah tenaga kerja, dan program. Untuk 
menjalankan fungsi ini diperlukan beberapa proses 
yang sedang dikembangkan yang meliputi: 

•	 Komunikasi & change management
•	 Kolaborasi
•	 Deteksi
•	 Inspeksi dan Investigasi
•	 Pemberian Sanksi

Prospek Pengelolaan Keuangan

Selain perubahan lingkungan yang kondusif, 
terdapat juga tantangan kedepan berupa adanya 
perubahan pengelolaan keuangan dan batasan biaya 
pengelolaan. Sesuai dengan regulasi yang akan 
diterapkan, kedepan pengelolaan keuangan antar 
program dibuat terpisah dan tidak diperbolehkan 
subsidi antar program. Selain itu terdapat 

pengelolaan entitas institusi/BPJS Ketenagakerjaan 
yang terpisah dengan pengelolaan entitas program.
BPJS Ketenagakerjaan memperoleh biaya operasional
dari fee pengelolaan atas 4 program dengan skema:

•	 10% atas iuran program JKK dan JKM
•	 2% atas asset under management program JHT 
	 dan Pensiun

Surplus dari keuangan program akan dikembalikan 
lagi ke dana program. Sementara surplus dari dana 
BPJS Ketenagakerjaan ditentukan oleh kebijakan 
Dewan Pengawas. Surplus ini bisa sebagai retained 
earning untuk memperkuat kapasitas organisasi, 
ataupun bersifat subsidi untuk pengembangan 
program jaminan sosial ketenagakerjaan. Kebijakan 
pengelolaan keuangan ini menjadi batasan dan 
tantangan bagi PT Jamsostek (Persero) untuk 
berkembang secara cepat. Diperlukan strategi 
yang tepat untuk meningkatkan produktivitas BPJS 
Ketenagakerjaan. 

Prospek Perubahan Lingkungan 
Teknologi Informasi dan Sosial

Teknologi Informasi merupakan salah satu 
penggerak perubahan dan menjadi salah satu upaya 
BPJS Ketenagakerjaan meningkatkan kapasitas 
organisasi. Salah satu komponen teknologi informasi 
yang berubah adalah penggunaan internet. Gambar 
berikut menunjukkan trend pemakaian internet di 
Indonesia. 

Sumber: markplus research (2013)
Citizen of Indonesia (mio)

2010

233.48 236.33 239.14 242.02 244.81 247.57 250.34 253.09 255.79

191.13

158.79

131.91

109.59
91.04

74.57
62.84

52.20
43.37

8.00 13.80 24.20 31.69 39.79
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Tahun 2014 diprediksikan akan terdapat 91,04 
juta orang Indonesia yang menggunakan internet 
dan jumlah tersebut akan terus berkembang 
sampai tahun 2018 menjadi 191,13 juta orang. Trend 
pemakaian internet ini akan dimanfaatkan untuk 
melakukan contact dan akses BPJS Ketenagakerjaan 
melalui internet. BPJS Ketenagakerjaan akan 
mendorong kearah akses melalui prinsip anywhere, 

anytime dan anyhow. Prinsip ini menekankan bahwa 
peserta dan calon peserta BPJS Ketenagakerjaan 
dapat berinteraksi dengan BPJS Ketenagakerjaan 
kapan saja, dimana saja dan melalui alat yang ada, 
bisa smartphone atau internet. Hal lain adalah 
mendorong peserta melakukan self service sehingga 
meningkatkan kenyamanan peserta dari sisi waktu 
mereka. 
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Pihak Berelasi

Perusahaan dan Entitas Anak telah menerapkan 
PSAK 7 (Revisi 2010), “Pengungkapan Pihak-pihak 
Berelasi”. PSAK 7 (Revisi 2010) mensyaratkan 
pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo 
pihak-pihak berelasi, termasuk komitmen, dalam 
laporan keuangan konsolidasian. Transaksi antara 
Perusahaan dengan badan usaha milik negara 
diperlakukan sebagai transaksi dengan pihak yang
berelasi sesuai dengan PSAK 7 (Revisi 2010).
 

Pada tahun 2013, penjualan dengan pihak berelasi 
berjumlah Rp. 6,73 miliar, sementara pembelian 
barang/jasa dengan pihak berelasi berjumlah Rp. 
85,85 miliar.

Perusahaan dalam menjalankan usahanya telah 
melakukan transaksi dengan pihak berelasi murni 
sebagai berikut:

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN DAN 
PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Meski jumlahnya tidak signifikan dibandingkan 
dengan total pendapatan dan beban perusahaan, 
dalam melakukan transaksi dengan anak perusahaan 
dan perusahaan asosiasi tetap sesuai ketentuan 
yang berlaku yaitu melalui prosedur pengadaan 
yang transparan (e-procurement), sehingga tidak 
merugikan kepentingan perusahaan. 

Disamping itu, sesuai PSAK 7 (revisi 2010) 
Pengungkapan Pihak yang Berelasi, Perusahaan 
melakukan transaksi hubungan dengan perusahaan 
di bawah pengendalian pemerintah, seperti 
penempatan investasi pada pemerintah, BUMN dan 
BPD diklasifikasikan sebagai transaksi pihak berelasi, 
dengan rincian sebagai berikut:
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Perusahaan melakukan perubahan kebijakan dikarenakan perusahaan 
berkomitmen untuk mengimplementasikan seluruh perubahan PSAK 
yang dikeluarkan oleh IAI dalam rangka adopsi IFRS. Hal ini dibuktikan 
dari tahun ke tahun seluruh perubahan PSAK telah diadopsi secara 
penuh tanpa penundaan.



www.bpjsketenagakerjaan.go.id 445LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     www.bpjsketenagakerjaan.go.idwww.bpjsketenagakerjaan.go.id 73LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     

INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Jumlah transaksi pada pihak berelasi dibawah 
pengendalian pemerintah ini sangat signifikan, 
yaitu mencakup 57% atau sebesar Rp.84,76 triliun 
dari transaksi Investasi pada tahun 2013, namun 
mengingat mayoritas pelaku pasar dikuasai oleh 
perusahaan dibawah pengendalian pemerintah 
maka transaksi tersebut tidak dapat dihindari.  
Meskipun demikian seluruh transaksi tetap mengacu 
pada prinsip kehati-hatian dan sesuai dengan 

ketentuan perundangan yang berlaku, antara lain 
PP Nomor 22 tahun 2004, Surat Keputusan Direksi 
tentang Pedoman Pengelolaan Investasi dan  GCG. 
Perusahaan juga melakukan review atas setiap 
pihak yang melakukan transaksi investasi, antara 
lain berupa pemberian bobot untuk setiap mitra 
investasi yang ditinjau secara berkala dan tinjauan 
aspek menajemen risiko (four eyes principles).



Perubahan Peraturan Perundang-
undangan

Pada tanggal 25 November 2011, ditetapkan Undang-
undang Nomor: 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Undang-
undang ini merupakan pelaksanaan dari Undang-
undang Nomor: 40 Tahun 2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Sesuai UU 24 Tahun 
2011, PT Jamsostek (Persero) akan bertransformasi 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan pada 1 Januari 
2014 dan mulai beroperasi sejak tanggal 01 Juli 
2015, maka secara resmi UU 3 Tahun 1992 dicabut 
dan PT Jamsostek (Persero) dibubarkan tanpa 
likuidasi. Program yang diselenggarakan mengalami 
perubahan yaitu ditambah Jaminan Pensiun, 
sedangkan untuk Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 
(JPK) diserahkan kepada BPJS Kesehatan yang 
merupakan transformasi dari PT Asuransi Kesehatan 
/ASKES (Persero). Untuk melaksanakan UU Nomor: 
24 Tahun 2011, sesuai pasal 70 maka selambat-
lambatnya pada bulan November 2013 seluruh 
aturan pelaksanaan UU ini harus sudah ditetapkan. 

Pada tanggal 31 Desember 2013 telah diterbitkan 
peraturan pelaksanaan undang-undang 24 tahun 
2011 yaitu terdiri dari 5 Peraturan Pemerintah, 4 
Peraturan Presiden dan 1 Keputusan Presiden yang 
seluruhnya berlaku sejak tanggal 1 Januari 2014. 

Pemberlakuan peraturan perundang-undangan ini 
berdampak terhadap perubahan seluruh kebijakan 
dan proses bisnis Perusahaan yang harus disesuaikan 
dan dipersiapkan pada tahun 2013. Penerapan UU 
24 tahun 2011 yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
a.	BUMN menjadi Badan Hukum Publik, dan
	 bertanggung jawab kepada Presiden
b.	Cakupan bersifat wajib menjadi lebih luas, yakni:
	 -	 BPJS Kesehatan: seluruh penduduk
	 -	 BPJS Ketenagakerjaan: seluruh pekerja
c.	Perubahan Sistem Penyelenggaraan:
	 -	 Perusahaan melakukan administrasi dengan 
		  dua BPJS (BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS 

		  Kesehatan) 
	 -	 Tenaga Kerja dilayani oleh dua BPJS (BPJS 
		  Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan)
d.	Perubahan Program dan Manfaat:
	 -	 Jaminan Pensiun untuk Tenaga Kerja Swasta 
		  dan Informal
	 -	 Jaminan Kesehatan untuk seluruh Penduduk
e.	Perubahan Keuangan, yaitu:
	 -	 Pemisahan Aset
	 -	 Perubahan pelaporan keuangan

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Pada 2013 Perusahaan mengeluarkan beberapa 
kebijakan baru antara lain sebagai berikut:   
a.	PSAK 50 (Revisi 2010) dan PSAK 55 (Revisi 2011) 
	 Kebijakan baru atas  piutang  iuran  program  
	 Jamsostek  dan  piutang  properti investasi 
	 merupakan kelanjutan dari penerapan PSAK 50 
	 (Revisi 2010) dan PSAK 55 (Revisi 2011) yang 
	 belum seluruhnya selesai diterapkan pada 2012 
	 berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: 
	 •	 KEP/365/102013 tentang Klasifikasi Piutang 
		  Iuran Program Jamsostek; dan 
	 •	 KEP/342/092013 tentang Piutang Properti 
		  Investasi. 
	 Penetapan kebijakan akuntansi ini berdampak 
	 terhadap peningkatan nilai piutang iuran program 
	 jamsostek dan piutang properti investasi pada 
	 tahun 2013 jika dibandingkan dengan tahun 2012. 

b.	PSAK 13 (Revisi 2011)
	 Kebijakan baru atas  properti  investasi  merupakan 
	 penerapan  PSAK  13 (Revisi 2011):  Pengakuan 
	 Properti Investasi  yang diterapkan pada  2013 
	 sesuai  Keputusan Direksi Nomor  KEP/343/092013 
	 tentang klasifikasi properti investasi berdasarkan 
	 tujuan penggunaannya. Penetapan kebijakan ini 
	 berdampak terhadap penetapan nilai sisa (residu) 
	 aset properti dikelompokan menjadi beberapa 
	 jenis.

Berikut ini ditampilkan daftar perubahan kebijakan 
akuntansi yang berlaku pada 2013 dan 2012:

www.bpjsketenagakerjaan.go.id74 LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     

SEKILAS JAMSOSTEK  PROSPEK USAHA KETERBATASAN DAN PENGECUALIAN 
LAPORAN (DISCLAIMER)

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Nomor Keputusan 
Direksi



www.bpjsketenagakerjaan.go.id 445LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     www.bpjsketenagakerjaan.go.idwww.bpjsketenagakerjaan.go.id 75LAPORAN TAHUNAN PT. JAMSOSTEK (Persero) 2013     

INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Sehubungan dengan keberadaan PT Jamsostek 
(Persero) sebagai perusahaan yang bergerak di jasa  
keuangan dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh 
Pemerintah (100%) dan tidak menjual sahamnya 
kepada pasar modal serta tidak menerbitkan efek 
lainnya, sehingga terdapat beberapa hal yang tidak 
relevan untuk disajikan dalam Laporan Tahunan 2013 
sebagai berikut:
1.	 Kronologis Pencatatan Saham
2.	Kronologis Pencatatan Efek lainnya
3.	Informasi mengenai Pemegang Saham Utama dan 

	 Pengendali, baik langsung maupun tidak langsung 
	 sampai kepada pemilik Individu
4.	Kepemilikan Saham Karyawan dan Manajemen 
	 (ESOP/MSOP)
5.	Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
	 Umum
6.	Realisasi Emisi Obligasi, Sukuk dan Obligasi 
	 Konversi
7.	 Kebijakan Dividen
8.	Ekspansi, Divestasi, Penggabungan/Peleburan 
	 Usaha, Akuisisi atau Restrukturisasi Utang/Modal

PENGECUALIAN PENGUNGKAPAN LAPORAN

Nomor Keputusan 
Direksi
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN ATAS 
KINERJA PERUSAHAAN

Program JHT 
memberikan 

kontribusi iuran 
sebesar

Rp. 20,01 
triliun atau 

74,30%
dari total iuran JHT

dan Non JHT 
sebesar Rp. 

26,92 triliun.
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ANALISIS KINERJA OPERASIONAL

Analisis Operasi Per Segmen Usaha

Jaminan sosial merupakan bentuk perlindungan sosial dari negara untuk warganya, 
sehingga kepesertaannya bersifat wajib.Begitu pula halnya dengan jaminan sosial tenaga 
kerja, program ini bersifat wajib bagi seluruh tenaga kerja formal non PNS/TNI/Polri 
atau pekerja swasta dan BUMN.Penyelenggaraan program Jamsostek dilakukan dengan 
mekanisme asuransi sosial dan tabungan wajib. Berdasarkan mekanisme penyelenggaraan 
ini, PT Jamsostek mengelompokkan program yang dikelola ke dalam dua kelompok yaitu:

1.	 Program JHT,  merupakan tabungan wajib dan melekat pada akun individu masing-
	 masing tenaga kerja
2.	Program non JHT,  merupakan program yang  dijalankan dengan mekanisme 
	 asuransi yang terdiri dari:
	 a.	 Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)



	 Sampai dengan akhir tahun 2013, ada sebanyak 
	 33.076 perusahaan yang mendaftar menjadi 
	 peserta baru Jamsostek, jumlah ini merupakan 
	 94,50% dari target penambahan peserta 
	 perusahaan selama tahun 2013. Jika dibandingkan 
	 dengan tahun 2012, realisasi penambahan 
	 kepesertaan mencapai 104,27%.

	 Untuk kepesertaan tenaga kerja, penambahan 
	 kepesertaan dikelompokkan sesuai programnya 
	 yaitu program paket, program JPK dan program 
	 khusus yang terdiri dari jasa konstruksi, TK di luar 
	 hubungan kerja (TK LHK) dan TK perseorangan. 
	 Untuk program paket (A + B) telah terjadi 
	 penambahan peserta sebanyak 5.396.769 tenaga 

	 kerja sampai dengan akhir tahun 2013. Pencapaian 
	 ini mengalami penurunan dibandingkan dengan 
	 periode yang sama pada tahun 2012, dimana pada 
	 tahun 2012 terjadi penambahan peserta tenaga 
	 kerja sebanyak 5.458.006 orang atau telah terjadi 
	 penurunan sebesar 1,12% tetapi terjadi penambahan 
	 sebesar 131,57% dari target yang ditetapkan untuk 
	 tahun 2013 yaitu 4.101.713.

	 Sampai akhir tahun 2013, penambahan peserta 
	 program JPK mencapai 1.845.029 tenaga 
	 kerja atau telah mencapai 123% dari target yang 
	 ditetapkan untuk tahun 2013. Jumlah ini mencapai 
	 101,01% dari penambahan peserta program JPK 
	 tahun 2012. Sedangkan untuk program khusus 

Realisasi target kepesertaan pada tahun 2013, 
dengan rincian sebagai berikut:

	 b.	 Program Jaminan Kematian (JK)
	 c.	 Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)
	 d.	 Program Khusus

Selama tahun 2013, kepesertaan, penerimaan iuran,
pembayaran jaminan dan ratio klaim masing-masing

Program, sebagai berikut:

1.	 Kepesertaan
	 Pertumbuhan kepesertaan PT Jamsostek (Persero)
	 baik aktif dan non aktif selama tahun 2009
	 sampai dengan 2013, sebagai berikut :
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	 jasa konstruksi target penambahan tenaga kerja 
	 tercapai sebesar 113,79% atau sebanyak 5.632.527 
	 orang; program TK LHK tercapai penambahan 
	 sebanyak 334.402 orang atau mencapai 133,76% 
	 dan program TK Perseorangan tercapai penambahan

	 sebanyak 86.604 orang atau sebesar 123,72% dari
	 target yang ditetapkan tahun 2013.
		
	 Target kepesertaan Tenaga Kerja (TK) Aktif per 
	 Program sesuai RKAP 2014, sebagai berikut:
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	 Target kepesertaan penambahan Tenaga Kerja
	

	 (TK) per Program sesuai RKAP 2014, sebagai
	 berikut:

	 Pertumbuhan dan capaian kepesertaan tersebut 
	 sangat mempengaruhi penerimaan iuran dan 
	 pembayaran jaminan khususnya program JHT, 
	 JKK, JK dan JPK sebagaimana uraian berikutnya.

2. Program JHT
	 Jaminan Hari Tua (JHT) merupakan Program 
	 Jamsostek dengan mekanisme tabungan wajib 
	 yang ditujukan sebagai simpanan yang dapat 

	 dipergunakan oleh peserta, terutama bila 
	 penghasilan yang bersangkutan terhenti karena 
	 berbagai sebab, seperti meninggal dunia, cacat 
	 total tetap, atau telah mencapai usia pensiun. 

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran JHT
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran JHT 
	 dari tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai 
	 berikut:
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	 Pertumbuhan iuran JHT disebabkan adanya 
	 penambahan jumlah peserta dan kenaikan 
	 upah peserta, sementara meningkatnya jumlah 
	 pembayaran jaminan karena meningkatnya 
	 jumlah kasus setiap tahunnya.

	 Tahun 2014 perusahaan menargetkan 
	 penerimaan iuran JHT sebesar Rp. 26,98 
	 triliun dan pembayaran jaminan Rp. 10,04 

	 triliun. Target penerimaan iuran meningkat 
	 cukup besar yaitu 34,87%, mengingat target 
	 kepesertaan juga mengalami peningkatan yang 
	 cukup signifikan. 
	
	 Kasus Klaim JHT
	 Rincian kasus klaim JHT dari tahun 2009 sampai 
	 dengan 2013 sebagai berikut:

	 Tabel diatas menunjukan bahwa klaim 
	 didominasi oleh jenis kasus kepesertaan 5 
	 tahun, dimana pada tahun 2013 jumlahnya 
	 mencapai 90,23% dari total klaim JHT. Hal ini 
	 dikarenakan persepsi peserta yang salah 
	 tentang fungsi program JHT yaitu sebagai dana 
	 talangan.

	 Perbandingan antara Pengembangan JHT 
	 dengan Bunga Deposito
	 Dana JHT bersifat tabungan yang melekat 
	 pada akun individu tenaga kerja, sehingga 
	 peserta mendapatkan pengembangan atas 
	 dana yang disimpan. Hasil pengembangan 
	 tersebut diperoleh dari kinerja investasi JHT 

	 yang seluruhnya dikembalikan kepada peserta 
	 setelah dikurangi biaya pengelolaan. 
		
	 Jika dibandingkan dengan besarnya bunga 
	 deposito, pengambangan dana JHT yang
	 diberikan kepada peserta selalu lebih tinggi 
	 dengan selisih berkisar antara 1,42%-4,1%. Ini 
	 menunjukkan komitmen PT Jamsostek 
	 (Persero) untuk memberikan hasil 
	 pengembangan yang optimum kepada peserta. 
		
	 Berikut ini adalah perbandingan antara kinerja 
	 pengembangan JHT dengan nilai bunga 
	 deposito  sebagai berikut:

Tabel Iuran dan Jaminan Program JHT

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun 

NO.

1

2

KETERANGAN

Iuran

Jaminan

2009

9.281

5.790

2010

10.836

5.878

2011

12.965

6.878

2012

15.719

7.967

2013

20.005

9.968

PERTUMBUHAN
2012-2013(%)

27,27

25,12

CAGR
(%) *)

21,17

14,55

TARGET
2014

26.981

10.040

(Rp. Miliar)

Tabel kasus klaim Program JHT

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

NO.

1

2

3

4

5

6

JENIS KLAIM

Usia 55 tahun

M. Wilayah RI

Cacat Total Tetap

Jadi PNS/TNI/Polri

Kepesertaan 5 tahun

Meninggal

Total

2009

64.130

592

45

13.151

802.378

18.593

898.889

2010

61.816

633

45

12.333

773.311

19.585

867.723

2011

66.332

636

43

7.897

808.150

21.869

904.927

2012

67.441

610

38

3.513

848.449

23.273

943.324

2013

73.861

710

37

2.933

951.265

25.425

1.054.231

PERTUMBUHAN
2012-2013(%)

9,52

16,39

(2,63)

(16,51)

12,12

11,76

11,76

CAGR
(%) *)

3,59

4,65

(4,78)

(31,28)

4,35

8,14

4,07

(Rp. Miliar)
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3.	Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)
	 Program ini memberikan jaminan bagi pekerja 
	 ketika menghadapi risiko kecelakaan kerja.Sampai 
	 saat ini program perlindungan bersifat campuran 
	 antara yang sifatnya menggantikan penghasilan 
	 yang hilang karena terjadi kecelakaan dan 

	 membantu mengembalikan fungsi-fungsi yang 
	 hilang karena kecelakaan kerja.

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran JKK
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran 
	 JKK dari tahun 2009 sampai dengan 2013 
	 sebagai berikut:

	 Pertumbuhan iuran JKK disebabkan adanya 
	 penambahan jumlah peserta dan kenaikan 
	 upah peserta, sementara meningkatnya jumlah 
	 pembayaran jaminan karena meningkatnya 
	 jumlah kasus setiap tahunnya. Namun 
	 pertumbukan iuran lebih tinggi dibandingkan 
	 jaminan sehingga klaim rasio setiap tahun 
	 cenderung mengalami penurunan.Karena 
	 sifatnya asuransi, maka klaim rasio yang semakin 
	 rendah akan memberikan kontribusi yang 
	 semakin besar terhadap perolehan laba 
	 perusahaan.

	 Di tahun 2014 ditargetkan penerimaan iuran 
	 JKK sebesar Rp. 3,61 triliun (tumbuh 52,52%) 
	 dengan jaminan Rp. 637 miliar (tumbuh 13,14%). 
	 Peningkatan target iuran yang cukup signifikan 
	 dipengaruhi oleh tingginya peningkatan target 
	 peserta aktif.

	 Kasus Klaim JKK
	 Rincian kasus klaim JKK dari tahun 2009 
	 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

(Rp. Miliar)
Tabel Iuran dan Jaminan Program JKK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

NO.

1

2

3

4

5

JENIS KLAIM

Cacat Fungsi

Cacat Sebagian

Cacat Total Tetap

Meninggal Dunia

Kasus Sembuh

Total

2009

4.380

2.713

42

2.144

87.035

96.314

2010

4.061

2.550

36

2.191

89.873

98.711

2011

4.130

2.722

34

2.218

90.387

99.491

2012

3.915

2.685

37

2.419

94.018

103.074

2013

3.985

2.693

44

2.438

94.125

103.285

PERTUMBUHAN
2012-2013(%)

1,79

0,30

18,92

0,79

0,11

0,2

CAGR
(%) *)

(2,34)

(0,18)

1,17

3,26

1,98

1,76

(Rp. Miliar)Tabel Kasus Klaim Program JKK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun
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	 Kasus kecelakaan kerja rata-rata tumbuh 1,76% 
	 setiap tahunnya dan sebagian besar korban 
	 dari kasus tersebut kembali sembuh. Pada 
	 tahun 2013 terjadi 103.285 kasus kecelakaan 
	 kerja, atau rata-rata terjadi 283 kecelakaan  
	 kerja setiap hari, dengan korban meninggal 
	 rata-rata 7 orang, cacat 18 orang dan sisanya 
	 kembali sembuh. 

	 Selain memberikan jaminan saat terjadi 
	 kecelakaan, PT Jamsostek (Persero) juga 
	 melakukan upaya preventif dengan 
	 memberikan pelatihan K3 bagi tenaga kerja 
	 dan perusahaan peserta.Sebagai upaya untuk 
	 memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
	 peserta, mulai tahun 2014 Perusahaan akan 
	 menerapkan skema rehabilitasi dan JKK 
	 Return To Work, dimana peserta yang 
	 mengalami kecelakaan kerja akan ditangani

	 langsung oleh pelayanan kesehatan yang telah 
	 bekerja sama dengan BPJS Ketenagakerjaan, 
	 sampai tenaga kerja tersebut sembuh dan bisa 
	 kembali bekerja. 

4.	Jaminan Kematian (JK)
	 Jaminan Kematian diperuntukkan bagi ahli
	 waris peserta program Jamsostek yang meninggal 
	 bukan karena kecelakaan kerja. Jaminan kematian 
	 diperlukan sebagai upaya meringankan beban 
	 keluarga baik dalam bentuk biaya pemakaman 
	 maupun santunan berupa uang.Santunan 
	 dibayarkan secara langsung dari PT Jamsostek 
	 (Persero) kepada ahli waris. 

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran JK 
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran JK 
	 dari tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai 
	 berikut:

	 Baik jumlah iuran yang diterima maupun jumlah 
	 jaminan yang dibayarkan, setiap tahun 
	 mengalami peningkatan dengan rata-rata 
	 pertumbuhan iuran lebih tinggi dibandingkan 
	 dengan pertumbuhan jaminan, sehingga klaim 
	 rasio setiap tahun cenderung mengalami 
	 penurunan.Karena sifatnya asuransi, maka 
	 klaim rasio yang semakin rendah akan 
	 memberikan kontribusi yang semakin besar 
	 terhadap perolehan laba perusahaan.

	 Di tahun 2014 ditargetkan penerimaan iuran 
	 dari program Jaminan Kematian sebesar 

	 Rp.1,58 triliun yaitu tumbuh 44,20% dengan 
	 jaminan Rp. 429 miliar yaitu tumbuh 5,41% dan 
	 klaim rasio 27,17% yaitu turun 10%. Seperti 
	 halnya program Jaminan Hari Tua dan Jaminan 
	 Kematian, target penerimaan iuran untuk 
	 program Jaminan Kematian di tahun 2014 
	 mengalami peningkatan yang cukup besar, 
	 yang dipengaruhi oleh peningkatan target 
	 jumlah peserta.
	
	 Kasus Klaim JK
	 Rincian kasus klaim JK dari tahun 2009 sampai 
	 dengan 2013 sebagai berikut:

Tabel Iuran dan Jaminan Program JK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

(Rp. Miliar)

Tabel Kasus klaim Program JK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

(Rp. Miliar)
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	 Baik jumlah iuran yang diterima maupun jumlah 
	 jaminan yang dibayarkan, setiap tahun 
	 mengalami peningkatan dengan rata-rata 
	 pertumbuhan iuran lebih tinggi dibandingkan 
	 dengan pertumbuhan jaminannya, sehingga
	 klaim rasio setiap tahun cenderung mengalami 
	 penurunan. Pertumbuhan yang signifikan 
	 terjadi di tahun 2013, disebabkan karena 
	 meningkatnya ceiling upah dan jumlah peserta 
	 yang meningkat sebesar 10,81%. Kenaikan 
	 jumlah peserta disebabkan adanya peningkatan 
	 coverage dan benefit layanan.

	 Jaringan pelayanan program JPK

	 Untuk melayani peserta dan keluarganya dalam 
	 hal pemeliharaan kesehatan, PT Jamsostek 
	 (Persero) bekerja sama dengan jaringan 
	 pelayanan kesehatan seperti puskesmas, 
	 klinik, dan dokter keluarga yang digolongkan 
	 ke dalam Pelaksana Pelayanan Kesehatan 
	 Tingkat I (PPKI), rumah sakit, apotik, optic dan 
	 laboratorium yang digolongkan kedalam 
	 Pelaksana Pelayanan Kesehatan Tingkat II 
	 (PPKII). 

	 Daftar jumlah jaringan pelayanan program 
	 JPK dari tahun 2009 sampai dengan 2013 
	 sebagai berikut: 

	 Kasus kematian rata-rata tumbuh 8,04% setiap 
	 tahunnya, dengan pertumbuhan terbesar 
	 terjadi pada kasus kematian pada saat tenaga 
	 kerja masih aktif sebagai peserta program 
	 Jamsostek. Pada tahun 2013 terjadi 19.849 
	 kasus kematian, atau rata-rata terjadi 54 
	 kematian setiap hari dengan rata-rata jumlah 
	 peserta yang meninggal saat masih aktif 
	 sebesar 37 orang setiap hari.

5.	Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)
	 Jaminan Pemeliharaan Kesehatan adalah program 
	 Jamsostek yang diperuntukkan bagi tenaga kerja 
	 dan keluarganya dalam mengatasi risiko kesehatan. 
	 Program JPK bersifat optional, artinya jika 
	 perusahaan mampu menyelenggaran pelayanan 
	 kesehatan yang lebih baik dari program JPK 

	 Jamsostek, maka perusahaan tersebut 
	 diperbolehkan untuk tidak mengikutsertakan 
	 pegawainya dalam program JPK Jamsostek 
	 dengan syarat pengusaha/perusahaan harus 
	 dapat menunjukkan buktinya, baik berupa 
	 dokumen ataupun keterangan dari Dinas Tenaga 
	 Kerja setempat. Dengan kondisi tersebut, program 
	 JPK bersaing secara langsung dengan berbagai 
	 penyedia program kesehatan bagi perusahaan-
	 perusahaan.Kelebihan yang ditawarkan program 
	 JPK adalah program kesehatan yang murah 
	 dengan layanan yang handal.

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran JPK
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran JPK 
	 dari tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai 
	 berikut:

Tabel Iuran dan Jaminan Program JPK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

(Rp. Miliar)

Tabel Jaringan Pelayanan Program JPK

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun
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	 Untuk memberikan pelayanan yang lebih 
	 baik kepada peserta, PT Jamsostek (Persero) 
	 terus mengembangkan jaringan pelayanan 
	 kesehatan dengan menambah jumlah jaringan 
	 pelayanan kesehatan baik tingkat I maupun 
	 tingkat II. Untuk jumlah jaringan apotek dan 
	 laboratorium mengalami penurunan jumlah 
	 jaringan karena untuk jenis layanan tersebut 
	 sudah termasuk di dalam pelayanan rumah
	 sakit.

	 Berdasarkan Undang-Undang nomor 24 tahun 
	 2011 tentang BPJS, Program JPK mulai 1 Januari 
	 2014 dialihkan kepada BPJS Kesehatan.

6.	Program Jasa Konstruksi (Jakons)
	 Program ini memberikan perlindungan kepada 
	 tenaga kerja yang bekerja pada proyek-proyek 
	 pembangunan konstruksi seperti gedung, jalan 
	 dan sarana publik lainnya. Besaran iuran dihitung 
	 dari besaran nilai proyek, oleh karena itu jumlah 
	 peserta, penerimaan iuran, dan pembayaran 
	 jaminan program ini akan sangat dipengaruhi oleh 
	 pembangunan infrastruktur di Indonesia.

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran Jakons
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran 
	 Jakons dari tahun 2009 sampai dengan 2013 
	 sebagai berikut:

Tabel Peserta, Iuran dan Jaminan Program JAKONS

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

	 Jumlah tenaga kerja yang terdaftar program 
	 jasa konstruksi Jamsostek di tahun 2013 
	 sebanyak 5,6 juta orang atau mengalami 
	 penurunan 12,76% jika dibandingkan 
	 dengan jumlah peserta tahun 2012. Salah satu 
	 faktor penyebab turunnya kepesertaan ini 
	 adalah menurunnya pertumbuhan ekonomi 
	 Indonesia tahun 2013 dibandingkan tahun 
	 2012, yang berpengaruh terhadap 
	 pembangunan infrastruktur sehingga 
	 menyebabkan berkurangnya proyek-proyek 
	 yang didaftarkan ke program Jamsostek. 
	 Secara rata-rata terjadi peningkatan 2,18% 
	 peserta setiap tahun dalam kurun waktu 2009-
	 2013. 

	 Sejalan dengan menurunnya pertumbuhan 
	 ekonomi dan jumlah peserta, maka penerimaan 
	 iuran di tahun 2013 juga mengalami penurunan 

	 dibandingkan tahun 2012, tetapi tidak demikian 
	 halnya dengan nilai jaminan yang justru 
	 mengalami peningkatan sebesar 29,03%.

7.	 Program Tenaga Kerja Luar Hubungan Kerja/
	 Mandiri
	 Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di luar 
	 hubungan kerja (LHK) adalah orang yang berusaha 
	 sendiri yang pada umumnya bekerja pada usaha-
	 usaha ekonomi informal.Iuran TK LHK ditetapkan 
	 berupa nominal tertentu berdasarkan upah 
	 sekurang-kurangnya setara dengan upah minimum 
	 Provinsi/Kabupaten/Kota.

	 Penerimaan Iuran dan Pembayaran TK LHK/
	 Mandiri
	 Rincian penerimaan iuran dan pembayaran TK 
	 LHK/Mandiri dari tahun 2009 sampai dengan 
	 2013 sebagai berikut:

Tabel Peserta, Iuran dan Jaminan Program TK LHK/Mandiri

*) CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun
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		  Tahun 2013 terdapat 334.402 orang yang 
		  mendaftar sebagai peserta Jamsostek, 
		  mengalami penurunan 14,74% dibandingkan 
		  dengan jumlah peserta tahun sebelumnya. 
		  Dalam kurun waktu lima tahun, rata-rata terjadi 
		  pertumbuhan jumlah peserta program TK LHK 
		  sebesar 20,66%. Sifat kepesertaan untuk 
		  program TK LHK ini masih bersifat suka rela, 
		  sehingga angka kepesertaannya masih sangat 
		  rendah dibandingkan dengan jumlah pekerja 
		  informal di seluruh Indonesia.

Profitabilitas 
dan pertumbuhan JHT 

lebih tinggi dari 
Non JHT

Segmentasi Profitabilitas 

Sejalan dengan pertumbuhan kepesertaan, 
tingkat profitabilitas Perusahaan juga mengalami 
pertumbuhan setiap tahunnya. Disamping 
pertumbuhan kepesertaan yang berdampak 
pada peningkatan penerimaan iuran, peningkatan 
profitabilitasjuga dipengaruhi oleh ketepatan dalam 
memilih instrumen investasi yang berdampak pada 
penerimaan hasil investasi. Hal ini terlihat dari laba 
bersih segmen JHT yang dibukukan Perusahaan 
pada tahun 2013 yang mencapai Rp.20,74 trilIun 
atau 118,72% dari laba tahun sebelumnya. Sedangkan 
segmen Non JHT mencapai Rp. 2,29 trilIun atau 
104,84% dari laba pada periode yang sama tahun 
2012 yaitu sebesar Rp. 2,18 trilIun.

Berikut tingkat profitabilitas 5 (lima) tahun terakhir:

Laba bersih Perusahaan setiap tahunnya mengalami 
peningkatan yang berfluktuatif. Pertumbuhan rata-
rata  per tahun selama kurun waktu 2009 sampai 
dengan 2013 persegmen adalah sebesar Rp.2,20 
trilIun untuk JHT dan sebesar Rp. 239,43 miliar 
untuk Non JHT atau setara dengan 17% dan 16% 
setiap tahunnya.

Pertumbuhan Kepesertaan/Pangsa 
Pasar

Hasil dari berbagai strategi pemasaran 
menghasilkan pertumbuhan kepesertaan tenaga 
kerja aktif sebanyak 6,89% dan pertumbuhan 
perusahaan aktif sebanyak 10,07%. Hasil secara 
lengkap terlihat dalam tabel dibawah ini:

dalam miliar rupiah
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Capaian kepesertaan jika dibandingkan dengan 
jumlah pasar program Jamsostek yaitu tenaga 
kerja formal non PNS/TNI/Polri (pekerja 

swasta/ BUMN), terlihat cakupan kepesertaan 
yang sudah dicapai selama lima tahun berturut-
turut sebagai berikut:

*)CAGR (Compound Annual Growth Rate) atau rata-rata pertumbuhan selama 5 tahun

Tabel Pertumbuhan Peserta Program Jamsostek
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32,00%

31,50%
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Dari grafik di atas terlihat bahwa:
1.	 Jumlah pekerja di sektor formal (swasta/
	 BUMN) setiap tahun terus mengalami 
	 peningkatan seiring dengan membaiknya 
	 perekonomian Indonesia pasca krisis, sehingga 
	 pangsa pasar Jamsostek menjadi semakin 
	 besar. Tahun 2013 terjadi pertumbuhan jumlah 
	 pekerja di sektor formal sebesar 4% dengan 
	 rata-rata pertumbuhan setiap tahun 11,41%.
2.	Peserta aktif program Jamsostek terus tumbuh 
	 dengan rata-rata pertumbuhan setiap tahun 
	 sebesar 9,79%. Tahun 2013 terdaftar peserta 
	 aktif 12,3 juta tenaga kerja, mengalami 
	 peningkatan 6,9% dibandingkan dengan tahun 
	 2012 sebanyak 11,55 juta tenaga kerja.

Pemasaran Dan Pangsa Pasar

Sebagaimana dijelaskan dalam bagian tinjauan 
per segmen usaha, produk Jamsostek terdiri dari 
produk yang bersifat wajib dan produk yang bersifat 
optional. Produk Jamsostek yang bersifat wajib 
adalah produk JHT-Jaminan Hari Tua, JKK-Jaminan 
Kecelakaan Kerja dan JKM-Jaminan Kematian, 
sementara produk yang bersifat optional adalah 
produk JPK-Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.

Produk JHT, JKK dan JKM dipasarkan secara 
bersama-sama dan bersifat bundling. Akan tetapi 
sifat dari ketiga program ini berbeda. JHT bersifat 
tabungan sosial dan melekat ke akun individu dari 
masing-masing peserta. PT Jamsostek (Persero) 
mendapatkan fee atas pengelolaan dana akumulatif 
(asset under management) sebesar maksimal 2% 
sebagai dana operasional. Sementara produk JKK 
dan JKM bersifat asuransi dan bersifat kumpulan 
dana jangka pendek. Iuran yang terkumpul dikurangi 
dengan cadangan teknis dikurangi dengan klaim, 
sisanya akan menjadi keuntungan untuk PT 
Jamsostek (Persero). . 

Dalam mencapai tujuan perusahaan, manajemen 
membagi strategi umum dan strategi fungsional. 
Strategi terdiri dari 3 tahapan yakni rekonsolidasi 
(2012), fit-in infrastructure (2013) dan sustainability 
in benefit & services (2014). Sementara strategi 
fungsional terdiri dari strategi direktorat PT. 
Jamsostek (Persero).

Strategi Umum Perusahaan
Tahun 2013 sebagai tahapan fit-in infrastructure 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
organisasi menuju era baru implementasi 
jaminan sosial pada BPJS Ketenagakerjaan dengan 
pergeseran pada grand strategy yang meliputi 
beberapa hal sebagai berikut:
1.	 Pengelolaan organisasi yang Product Centric 
	 menjadi lebih Customer Centric.
2.	Mengubah persepsi pendekatan kepada 
	 peserta yang bersifat wajib (compulsory) 

	 menjadi kebutuhan peserta.
3.	Pendekatan dengan mendahulukan penegakan 
	 hukum menjadi lebih berbasis hubungan 
	 (relationship) jangka panjang.
	 4.	 Pengelolaan kepesertaan dan pelayanan yang 
	 pasif menjadi lebih aktif.
5.	Pengelolaan administrasi perkantoran yang 
	 traditional dan menggunakan kertas (paper 
	 based) menjadi pengelolaan yang lebih modern 
	 dan elektronik.

Inisiatif strategis pada Tahapan Fit – in 
Infrastructure dicanangkan sebagai tahapan 
untuk membangun seluruh kebijakan dan 
infrastruktur pendukung untuk menyiapkan 
kapasitas organisasi sesuai paradigma dan nilai–
nilai baru di era BPJS Ketenagakerjaan. Dengan 
menjalankan inisiatif-inisiatif ini, pencapaian 
kinerja perusahaan di tahun 2013 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012.

Sebagai badan penyelenggara jaminan sosial, 
kinerja utama Perusahaan dilihat dari jumlah 
peserta program Jamsostek baik peserta aktif 
maupun non aktif. 

Pertumbuhan peserta non aktif tahun 2013 baik 
perusahaan maupun tenaga kerja, lebih tinggi 
dibandingkan dengan pertumbuhan peserta 
aktif. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah 
pengangguran di tahun 2013 akibat banyaknya 
PHK yang dipicu oleh pemogokan, sweeping dan 
relokasi usaha. Tetapi secara rata-rata, 
pertumbuhan peserta tenaga kerja non aktif 
sangat rendah, disebabkan oleh adanya 
penyempurnaan tata cara pengelolaan data 
perusahaan dan tenaga kerja program Jamsostek 
di dalam sistem informasi terpadu online oleh 
tim penyusunan transformasi sistem pengelolaan 
data kepesertaan di tahun 2011 sehingga di tahun 
ini jumlah peserta non aktif mengalami penurunan 
yang sangat drastis.

Meskipun jumlah peserta aktif terus mengalami 
peningkatan, tetapi cakupan kepesertaan 
terhadap pekerja formal swasta/BUMN cenderung  
mengalami penurunan, yang disebabkan oleh 
rata-rata pertumbuhan peserta aktif lebih rendah 
dibandingkan rata-rata pertumbuhan pekerja 
formal. Pertumbuhan cakupan kepesertaan 
yang rendah berarti Jamsostek belum mampu 
mengimbangi pertumbuhan pasar tenaga kerja 
formal, yang disebabkan oleh belum kuatnya 
positioning Jamsostek sebagai penyelenggara 
jaminan sosial. Selain itu masih banyak perusahaan 
yang menganggap jaminan sosial sebagai beban 
(tambahan biaya) dan tidak mendaftarkan 
pekerjanya dalam program Jamsostek, sementara 
Jamsostek tidak memiliki kewenangan dalam hal 
Law Enforcement/penegakan hukum.
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Untuk memperluas cakupan kepesertaan, di tahun 
2014 perusahaan menargetkan jumah peserta 
aktif untuk sektor formal sebanyak 14,3 juta 
tenaga kerja mengalami peningkatan 15,79% 
dibandingkan tahun 2013 dan tenaga kerja dari 
sektor informal sebanyak 900 ribu orang, sehingga 
secara total target kepesertaan aktif di tahun 2014 
adalah sebanyak 15,2 juta orang tenaga kerja. 
Untuk mencapai target kepesertaan yang cukup 
tinggi ini dilakukan dengan menerapkan strategi 
sustainability benefit & service yang didasarkan 
pada 6 pilar utama yaitu:
1.	 Peningkatan kepesertaan dan perluasan 
	 pangsa pasar.
2.	Peningkatan dana kelolaan, hasil investasi dan 
	 sistem pengelolaan keuangan secara optimal.
3.	Pengembangan program/manfaat dan 
	 implementasi pelayanan prima
4. Pengembangan komunikasi terintegrasi melalui 
	 berbagai media.
5.	 Implementasi keunggulan operasional dan 
	 layanan melalui model bisnis baru dan 
	 penguatan sistem informasi BPJS 
	 Ketenagakerjaan.
6.	Pengembangan Human capital, Manajemen 
	 Perubahan dan Penguatan Tata Kelola.

Strategi Pemasaran
Beberapa strategi pemasaran yang telah 
diimplementasikan sebagai berikut :
1.	 Memperbanyak Kanal Distribusi (Distribution 
	 Channel) 
	 Awal tahun 2013, PT Jamsostek (Persero) 
	 mempunyai  kanal sebanyak 121 Kantor Cabang 
	 yang tersebar diseluruh Indonesia. Jumlah 
	 tersebut dirasa kurang mengingat target 
	 kepesertaan PT Jamsostek (Persero) kedepan 
	 ketika berganti menjadi BPJS Ketenagakerjaan 
	 wajib melindungi seluruh tenaga kerja baik 
	 formal maupun informal yang pada tahun 2014 
	 mencapai 118,4 juta tenaga kerja. Untuk 
	 memudahkan akses peserta dan calon peserta, 
	 maka pada tahun 2013, PT Jamsostek (Persero) 
	 melakukan inisiatif berupa penambahan 
	 kanal distribusi. Inisiatif dilakukan dengan 
	 menggunakan sumber daya sendiri dan 
	 kolaborasi dengan industri perbankan.
	

PT Jamsostek (Persero) melakukan penambahan
kanal melalui pembukaan Kantor Cabang Pembantu
sebanyak 53 unit. Kantor Cabang Pembantu ini
memberikan akses yang cepat dan dekat kepada
peserta dan  calon peserta Jamsostek untuk 
melakukan pendaftaran, pengiriman data, ataupun 
mengajukan pelayanan klaim. 

Tabel Jaringan Kantor Cabang Pembantu

Sementara JSPO (Jamsostek Service Point 
Office) didirikan dengan melakukan kolaborasi 
dengan Bank BRI dan Bank Jabar Banten (BJB) 
sebanyak 512 kantor cabang. JSPO merupakan 
kantor–kantor cabang bank BRI (500 unit) dan
kantor cabang bank BJB (12 unit) yang

mempunyai fungsi untuk menerima pendaftaran
peserta Jamsostek dan menerima berkas klaim
peserta Jamsostek. JSPO ini dihubungkan oleh
sistem informasi antara bank tersebut dengan
sistem informasi PT Jamsostek (Persero).
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	 2.	 Meningkatkan Program Komunikasi 
		  Untuk lebih meningkatkan kepesertaan 
		  Jamsostek dan mendorong sikap positif 
		  terhadap Jamsostek, PT Jamsostek (Persero) 
		  melakukan berbagai inovasi dalam bidang 
		  komunikasi korporat maupun komunikasi 
		  pemasaran. Berbagai inovasi diantaranya 
		  adalah program:
		  a)	Jamsostek Goes To Society
			   Program ini bersifat event activity 
			   mendatangkan publik figure di pasar 
			   modern/mall dengan lomba dan aktivitas 

			   bagi pengunjung.
		  b)	Jams Session
			   Program ini dirancang untuk memberikan 
			   awareness melalui dialog di TV yang 
			   melibatkan beberapa tokoh dan publik 
			   figure.
	 	 c)	 Jamsostek goes to Campus
				    Program ini mendatangi kampus – kampus 
				    untuk memberikan edukasi awal kepada 
				    mahasiswa dan sekaligus melakukan 
				    rekrutmen kepada talent terbaik kampus 
				    tersebut.

		  d) Social media facebook dan twitter	
			   Seiring dengan makin bertambahnya 
			   pemakaian internet dan social media, maka 
			   PT Jamsostek (Persero) memanfaatkan 
			   saluran ini untuk berkomunikasi dan 
			   melakukan engagement kepada peserta 
			   secara realtime. Peserta secara bebas dapat 
			   melakukan komplain, pertanyaan dan 
			   menyampaikan informasi kepada publik 
			   tentang kinerja/persepsi mereka tentang 
			   Jamsostek. Jumlah follower untuk twitter 
			   berjumlah 5.000an dan penggemar 
			   fanpages facebook Jamsostek sebesar  
			   30an ribu orang.

3. Brand Equity
PT Jamsostek (Persero) secara rutin 
melakukan pengukuran terhadap beberapa 
indikator pemasaran, untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dari sisi pengelolaan merk dan 
pengelolaan peserta. Untuk mengukur 
keberhasilan pengelolaan merk, PT Jamsostek 
(Persero) mengukur melalui brand equity. 
Variabel yang diukur dan hasilnya adalah 
sebagai berikut:

a.	 Brand awareness index: 86,0%	
b.	 Brand association index: 72,6%
c.	 Brand loyalty index: 89,1%
d.	 Brand perceived quality index: 75,5%	
e.	 Corporate brand equity index: 80,6%
		
Total Brand Equity Index adalah 80,8%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa dari beberapa aspek 
tersebut merk Jamsostek secara baik dikenal 
oleh publik, dipersepsikan sebagai merk yang 
baik dalam melayani pelanggan, dan 
mempunyai tingkat loyalitas yang tinggi. 
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Modal ini yang dibawa ketika nanti menjadi 
BPJS Ketenagakerjaan. Modal yang baik ini 
tidak serta merta dihilangkan dalam branding 
menjadi BPJS ketenagakerjaan. Logo yang 
dipakai didalam BPJS Ketenagakerjaan masih 
menggunakan bentuk dasar yang hampir sama 
dengan logo Jamsostek. 

4. CRM/Customer Relationship Management
Sebagai lembaga publik yang mengelola 12 
juta peserta dan 185 ribu perusahaan, aspek 
pengelolaan pelanggan menjadi salah satu 
fokus manajemen PT Jamsostek (Persero). 
12 juta pelanggan dan 185 perusahaan tentunya 
mempunyai keinginan dan kebutuhan 
yang berbeda-beda. Program CRM berusaha 
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
tersebut dan mencari pola terbaik dalam 
melakukan hubungan dengan peserta baik 
peserta perusahaan dan peserta tenaga kerja. 
Bentuk-bentuk hubungan dengan peserta yang 
dilakukan antara lain customer gathering, 
perbaikan layanan komunikasi, customer visit, 
korespondensi via surat fisik dan elektronik 
untuk peserta. 
		

Untuk memudahkan akses peserta, maka PT 
Jamsostek (Persero) membukan akses contact 
center di nomor 500 910 sebagai sarana untuk 
melakukan complain, pertanyaan informasi dan 
berbagai kebutuhan contact dengan PT 
Jamsostek (Persero). 

	
5. Service Blue Print

Salah satu bentuk CRM untuk peserta tenaga 
kerja adalah memberikan interaksi terbaik 
ketika tenaga kerja berhubungan dengan 
PT Jamsostek (Persero). Salah satu interaksi 
yang paling sering dilakukan adalah interaksi 
yang terjadi di Kantor Cabang. Untuk itu 
harus terdapat pedoman yang jelas yang 
mengatur tentang tata cara berinteraksi, layout 
yang baik di kantor cabang, karyawan dan 
petugas yang ramah, papan informasi yang 
jelas, dan alur informasi yang jelas. Hal-hal 
tersebut diatur dalam service blue print yang 
dibuat. 
		
Moto service yang dipakai PT Jamsostek 
(Persero) adalah PRIMA, singkatan dari: Peduli, 
Ringkas,  Interaktif, Modern dan Aktif. Pada 
tahun 2013 diimplementasi pada pilot proyek 
di beberapa kantor cabang Jamsostek.

P R I M A

P1	 Transformasi ruang 
	 ruang tunggu
P2	 Konsistensi service 
	 delivery
P3	 Gestur Layanan PRIMA
R1	 Simplikasi alur 
	 pelayanan
R2	 Spesifikasi fungsi 
	 kantor cabang
R3	 Pembagian alur 
	 layanan problem solver
I1	 Multi-platform channel
I2	 Website & mobile apps 
	 multifungsi
I3	 Petugas sebagai 
	 problem solver
M1	 Visualisasi informasi
M2	 Service Guarantee
M3	 Innovation Award
A1	 Pocket book untuk PIC
A2	 Paperless process
A3	 Optimasi peran PIC
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Tingkat Kepuasan Peserta
Hasil dari berbagai perbaikan pelayanan dan 
pengembangan produk tersebut mendapat 

apresiasi dari peserta dengan naiknya tingkat 
kepuasan pelanggan dari  83,6% pada tahun 2012
menjadi 87,1% pada tahun 2013.

Grafik Tingkat Kepuasan Peserta
90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%
2009 2010 2011 2012 2013

NON-JPK 73,60%

84,33%

83,34%

83,21%

80,60%

85,70%

81,50%

85,70%

89,40%

84,40%JPK

Metode pengukuran menggunakan Top Three 
Boxes (3 teratas dari skala 1-7) dari peserta yang 
menyatakan puas dan sangat puas. Variabel yang 
diukur adalah: Moment of Truth titik-titik kontak 
layanan yang dilalui oleh peserta.

Dari 11 kanwil yang ada dan dilakukan survey, 
untuk program non-JPK 10 kanwil mengalami 
peningkatan tingkat kepuasan peserta dan 1 (satu) 
kanwil yang mengalami penurunan kepuasan 
peserta.

ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Analisa dan pembahasan manajemen ini dibuat 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari Laporan 
Keuangan Konsolidasian PT Jamsostek (Persero), 
Entitas Anak dan Entitas Bertujuan Khusus, yang 
telah diauditoleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, 
Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto (AAJ) member firm 
dari Robson Rhodes, Salustro Reydel and McGladrey 
(RSM) dan memperoleh pendapat wajar, dalamsemua 
hal yang material, posisi keuangan konsolidasian 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero), Entitas 

Anak dan Entitas Bertujuan Khusus tanggal 31 
Desember 2013, serta kinerja keuangan dan arus 
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan Pedoman Akuntansi 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Pajastek).

Analisis Pertumbuhan Kinerja 
Keuangan

Rata-rata pertumbuhan aset 
perusahaan selama periode 5 (lima) 

tahun terakhir sebesar

16,23%.
Analisis Pertumbuhan Posisi Keuangan
Total aset dan liabilitas serta ekuitas konsolidasian 
pada akhir tahun 2013 ditutup pada posisi sebesar 
Rp.153,73 triliun. Pertumbuhan Aset, Liabilitas 
dan Ekuitas dari tahun 2009 sampai dengan 2013 
sebagai berikut:

 KETERANGAN   2009   2010   2011   2012   2013    2012-2013  
(%)  

 CAGR  
(%)  

Aset Investasi 80,698,273      98,981,339      111,787,375   132,834,043   149,210,360   12.33             16.61        
Aset Lancar 2,108,691       2,164,374        2,949,523        2,226,145        2,959,774        32.96             8.85         
Pinjaman Diberikan dan SKP Program DPKP 31,663            79,988             150,945          498,546          666,480          33.68    114.19      
Aset Tetap Neto 333,000          347,854           366,135          421,599          582,425          38.15    15.00        
Aset Lain 1,076,645       1,167,552        1,373,223        1,552,119        314,089          (79.76)    (26.51)            Total Aset 84,248,272      102,741,106     116,627,201   137,532,451   153,733,128   11.78             16.23        
Liabilitas Kepada Peserta 78,952,976      96,034,374      110,332,630   129,400,523   145,173,527   12.19             16.45        
Liabilitas Lancar 230,002          297,504           348,251          475,618          662,852          39.37             30.29        
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 225,469          265,117           308,126          344,793          483,125          40.12             20.99        
Liabilitas Lain 17,356            269                 2,737              1,716              3,626              111.26           (32.39)       
Dana Peningkatan Kesejahteraan Peserta 680,563          753,385           809,817          757,951          1,060,116        39.87             11.72            Total Liabilitas 80,106,367      97,350,649      111,801,562   130,980,601   147,383,246   12.52             16.46        
Ekuitas 4,141,905       5,390,458        4,825,639        6,551,851        6,349,882        (3.08)              11.27            Total Liabilitas dan Ekuitas 84,248,272 102,741,106 116,627,201 137,532,451 153,733,128 11.78 16.23 

(dalam jutaan rupiah) 
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Total asset tersebut berhasil tumbuh sebesar 11,78 % 
dibandingkan tahun 2012, untuk pos liabilitas sebesar 
Rp.147,38 triliun juga mengalami pertumbuhan 
sebesar 12,52% dibanding tahun sebelumnya, 
sedangkan ekuitas perusahan sebesar Rp. 6,35 triliun 
mengalami penurunan sebesar 3,08% dibandingkan 
tahun 2012. Rata-rata pertumbuhan aset perusahaan 
selama periode 5 (lima) tahun dari tahun 2009 
sampai dengan 2013 adalah 16,23% dan perusahaan 

berhasil meningkatkan total aset sebesar Rp.69,48 
triliun.

Aset Investasi
Aset investasi pada tahun akhir 2013 ditutup pada 
posisi sebesar Rp. 149,21 triliun atau 97,06% dari 
total aset yang dikelola perusahaan. Pertumbuhan 
dan komposisi Aset Investasi dari tahun 2009 
sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Total aset investasi tersebut berhasil tumbuh 
12,33% atau sebesar Rp.16,38 triliun dibandingkan 
dengan tahun 2012, pertumbuhan tersebut 
masih berada dibawah rata-rata pertumbuhan 
aset investasi selama periode 5 (lima) tahun 
sebesar 16,61%. Penurunan pertumbuhan ini 
disebabkan turunnya nilai pasar efek investasi 
khususnya saham dan  dipengarungi oleh kondisi 
pasar modal yang bersifat temporer menjelang 
tahun politik 2014. 

Sumber pertumbuhan aset investasi ini berasal 
dari iuran bersih yang peserta program jaminan 
sosial tenaga kerja dan hasil investasi neto. Seluruh 
aset investasi mengalami pertumbuhan kecuali 
properti, hal ini dikarenakan kebijakan manajemen 
tidak melakukan penambahan investasi pada 
sektor properti dan lebih mengoptimalkan aset 
properti yang telah dimiliki. Aset investasi yang 
mengalami rata-rata pertumbuhan yang tinggi 
adalah investasi pada reksadana dan saham yaitu 
masing-masing sebesar 40,57% dan 22,68%.

Pengelolaan aset investasi perusahan mengacu 
kepada Peraturan Pemerintah Nomor : 22 Tahun 
2004 tentang Pengelolaan dan Investasi Dana 

	 Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Berdasarkan 
	 PP ini, diatur jenis-jenis instrumen investasi yang 
	 diperbolehkan dan batasan-batasan maksimum 
	 penempatan per portfolio.

Perbandingan asset investasi JHT dan Non JHT
Dana Jamsostek dikelompokan dalam 2 (dua) 
jenis yaitu Aset Investasi Jaminan Hari Tua (JHT) 
dan Aset Investasi Non Jaminan Hari Tua (Non 
JHT). Aset investasi JHT per 31 Desember 2013 
sebesar Rp. 131,18 triliun merupakan 87,92% dari 
total aset investasi, turun bila dibandingkan 
proporsi aset JHT tahun lalu yang mencapai 
88,42%. Proporsi aset investasi JHT yang jauh 
lebih besar dibandingkan aset investasi non JHT 
antara lain dikarenakan karakteristik program JHT 
yang merupakan program jangka panjang dan 
rate iuran JHT sebesar 5,7% lebih tinggi 
dibandingkan gabungan rate iuran program non 
JHT yaitu program Jaminan Pemeliharaan 
Kesehatan (JPK), Jaminan Kecelakan Kerja (JKK) 
dan Jaminan Kematian (JK). 

Komposisi Aset Investasi JHT dari tahun 2009 
sampai dengan 2013 sebagai berikut:
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Penempatan investasi program Non JHT berbeda 
dengan program JHT, proporsi penempatan 
investasi program Non JHT pada instrumen 
berpendapatan tetap dan instrumen pendapatan 
tidak tetap  berimbang dengan pertimbangan 
untuk mendapatkan return of invesment  yang 
lebih optimal. Pada akhir tahun 2013 penampatan 
pada instrumen saham merupakan 46,39% dari 
total investasi Non JHT, rata-rata penempatan 
instrumen saham selama 5 (lima) tahun terhadap 

total investasi Non JHT adalah 52,29%. Portofolio 
investasi Non JHT yang mengalami rata-rata 
pertumbuhan tertinggi adalah reksadana sebesar 
58,86%.

Aset Lancar
Pada akhir tahun 2013 perusahaan membukukan 
aset lancar sebesar  Rp. 2,82 triliun, dengan 
pertumbuhan dan komposisi Aset Lancar dari 
tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Dari tahun 2009 sampai dengan 2013 aset investasi 
JHT mengalami kenaikan aset sebesar Rp.60,37 
triliun. Investasi program JHT lebih banyak 
ditempatkan pada portofolio investasi 
berpendapatan tetap yaitu pada obligasi dan 
deposito yang memiliki risiko investasi yang 
terjaga dan juga karena dana program JHT 

adalah bersifat jangka panjang. Pada akhir tahun 
2013 portotofolio obligasi dan deposito merupakan 
73,83% dari total investasi JHT. Proporsi portofolio 
investasi JHT yang mengalami rata-rata 
pertumbuhan tertinggi adalah reksadana sebesar 
39,11%.

Total aset lancar tersebut berhasil tumbuh 
26,85% dibandingkan dengan tahun 2012, 
pertumbuhan tersebut berada diatas rata-rata 
pertumbuhan aset lancar selama periode 5 (lima) 
tahun sebesar 7,43%. 

Pertumbuhan ini dipicu adanya :

1.	 Kenaikan pada pos kas dan setara kas serta 
	 pendapatan yang masih harus diterima, 
	 masing-masing naik sebesar 100,27% dan 
	 12,49% dari tahun sebelumnya. Kenaikan kas 
	 dan setara kas ini digunakan untuk rebalancing 
	 aset dalam proses pemisahan aset Badan 

	 Penyelenggara dan aset Program Jaminan 
	 Sosial, sedangkan kenaikan pendapatan yang 
	 masih harus diterima mayoritas disebabkan 
	 karena ada pengakuan secara akrual atas hasil 
	 investasi pada Obligasi pada akhir periode 
	 pelaporan.
2.	Kenaikan pada pos uang muka kerja pegawai 
	 sebesar 83,38% dibandingkan dengan tahun 
	 lalu disebabkan adanya peningkatan kegiatan 
	 operasional berkaitan dengan persiapan 
	 transformasi PT. Jamsostek (Persero) menjadi 
	 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
	 Ketenagakerjaan. 
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3.	Kenaikan pada pos piutang iuran sebesar 
	 98,97% dibandingkan tahun sebelumnya, hal 
	 ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan 
	 atas perusahaan peserta yang tidak membayar 
	 iuran karena kesulitan keuangan atau berhenti 
	 beroperasi tetapi tidak melaporkan kepada 
	 PT. Jamsostek, selain hal tersebut kenaikan 
	 piutang iuran per 31 Desember 2013 juga 
	 dikarenakan adanya perubahan kriteria 
	 yang digunakan dalam penyajian piutang 

	 iuran sesuai dengan surat keputusan direksi 
	 nomor: KEP/365/102013.

Aset Dana Peningkatan Kesejahteraan Peserta 
(DPKP)
Pada akhir tahun 2013 perusahaan membukukan 
aset DPKP sebesar  Rp. 666,48 miliar, dengan 
pertumbuhan dan komposisi Aset DPKP dari 
tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Program DPKP yang merupakan entitas bertujuan 
khusus yang dimiliki PT. Jamsostek (Pesero) 
bertujuan untuk memberikan manfaat lebih 
lainnya kepada peserta Jamsostek memiliki aset 
berupa pinjaman diberikan dan sarana 
kesejahteraan peserta yang dikonsolidasi pada 
akhir periode tahun 2013 sebesar Rp.666,48 miliar, 
tumbuh sebesar 33,68% dibandingkan dengan 
akhir periode tahun 2012 dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 36,73% dalam periode 2009 
sampai dengan 2013. 

Petumbuhan aset DPKP pada tahun 2013 terutama 
disebabkan adanya kenaikan pada pos pinjaman 
diberikan  DPKP yang berupa kenaikan pinjaman 
uang muka perumahan sebesar Rp.144,64 miliar 
dan uang muka sarana kesejahteraan peserta 
sebesar Rp.13,15 miliar dibandingkan dengan 
posisi akhir periode tahun 2012. Pinjaman uang 

muka perumahan merupakan manfaat tambahan 
yang diterima peserta Jamsostek untuk 
kepemilikan rumah dengan rate bunga sebesar 
6%/tahun, sedangkan uang muka sarana 
kesejahteraan peserta merupakan biaya 
pembangunan Rumah Sakit Pekerja di Cilincing 
Jakarta Utara.

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun  dari 2009 
sampai dengan 2013 aset DPKP naik sebesar Rp. 
475,77 miliar, sumber aset DPKP sebagian besar 
berasal dari distribusi laba perusahaan.

Aset Tetap
Pada akhir tahun 2013 perusahaan membukukan 
aset tetap sebesar  Rp.1,21 triliun, dengan 
pertumbuhan dan komposisi aset tetap dari tahun 
2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Total aset tetap tersebut berhasil tumbuh 38,15% 
dibandingkan dengan tahun 2012, pertumbuhan 
tersebut berada diatas rata-rata pertumbuhan 
aset tetap selama periode 5 (lima) tahun sebesar 
15,00%. dan secara nominal naik sebesar Rp. 
474,58 miliar.

Aset tetap anak perusahan dan entitas bertujuan 
khusus masing-masing merupakan 0,66% dan 
0,60% atas aset tetap konsolidasi per 31 Desember 
2013. Aset dalam kontruksi merupakan aset 
yang masih dalam proses pembangunan baik 
untuk gedung maupun sistem teknologi informasi.
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Aset Lain

Total aset lain tersebut mengalami penurunan 
sebesar 79,76% dibandingkan dengan tahun 
2012 yang disebabkan adanya penyesuian aset 
pajak tangguhan yang berasal dari cadangan 
teknis program Jaminan Kecelakan Kerja dan 
program Jaminan Kematian sebesar Rp.1,37 triliun 
ke Cadangan Umum pada tahun 2013.

Liabilitas
Pada akhir tahun 2013 perusahaan membukukan 
liabilitas sebesar  Rp.147,38 triliun, dengan 
pertumbuhan dan komposisi liabilitas dari tahun 
2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Total liabilitas tersebut berhasil tumbuh 12,52% 
dibandingkan dengan tahun 2012dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 16,46%.Secara 
persentase yang mengalami rata-rata 
pertumbuhan signifikan adalah liabilitas lain dan 
liabilitas lancar masing-masing sebesar 77,00% 
dan 29,53%, sedangkan secara nominal liabilitas 
kepada peserta tumbuh selama periode 2009 

sampai dengan 2013 naik sebesar Rp.67,27 triliun.

liabilitas kepada peserta
Pada akhir tahun 2013 perusahan membukukan 
liabilitas kepada peserta sebesar Rp.145,17 triliun, 
dengan pertumbuhan dan komposisi liabilitas 
kepada peserta dari tahun 2009 sampai dengan 
2013 sebagai berikut:

Pada akhir tahun 2013 perusahaan membukukan aset 
lain sebesar  Rp.314,09 miliar, dengan pertumbuhan 

dan komposisi aset lain dari tahun 2009 sampai 
dengan 2013 sebagai berikut:
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Liabilitas JHT per 31 Desember 2013 tumbuh rata-
rata 16,31% dengan kenaikan nominal naik Rp. 
66,21 triliun selama 5 (lima) tahun dari 2009 
sampai 2013. Hal tersebut dipengaruhi adanya 
pertumbuhan pada liabilitas program JHT sebesar 
18,45%.

Kenaikan liabilitas program JHT antara lain 
disebabkan kenaikan tabungan JHT peserta 
dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebesar Rp. 
67,43 triliun yang bersumber dari iuran peserta 
dan hasil pengembangan investasi. Pertumbuhan 
liabilitas program JHT berbanding terbalik dengan 
liabilitas pengelolaan program JHT yang 
mengalami penurunan sebesar Rp.5,84 triliun 
dibanding tahun 2012. Penurunan liabilitas 
pengelolaan program JHT terutama disebabkan 
selisih penilaian efek JHT mengalami tren negatif 
yaitu menjadi minus 3,85 triliun sebagai dampak 
adanya gejolak di pasar modal indonesia.

Liabilitas Non JHT per 31 Desember 2013 sebesar 
Rp.11,84 triliun mengalami rata-rata pertumbuhan 
18,65% antara tahun 2009 sampai dengan 2013, 
kenaikan tersebut didorong karena adanya kenaikan 
liabilitas program Non JHT sebesar Rp. 5,86 triliun. 
Hal-hal yang secara signifikan berdampak pada 
kenaikan dan penurunan liabilitas program Non JHT 
adalah Kenaikan cadangan teknis dan katastropa 
pada akhir tahun 2013 sebesar Rp.2,09 triliun 
berdampak pada kenaikan liabilitas program Non 
JHT, pada sisi lain pos dana pengembangan Non 
JHT mengalami penurunan sebesar Rp.1,31 triliun 
yang berdampak pada penurunan liabilitas 
program Non JHT. Penurunan pos dana 

pengembangan Non JHT pada akhir tahun 2013 
dikarenakan adanya reklasifikasi sebesar Rp. 1,20 
triliun ke Cadangan umum sesuai hasil risalah 
RUPS tahun buku 2012. Reklasifikasi dana 
pengembangan Non JHT tersebut dengan 
pertimbangan bahwa dana pengembangan Non 
JHT sebagai sumber pendanaan program manfaat 
tambahan sudah tidak relevan lagi karena program 
manfaat tambahan sudah masuk kedalam layanan 
program Jaminan Pelayanan Kesehatan (JPK) 
sesuai surat Direksi Nomor:B/3875/042013 
tanggal 16 April 2013 dan rekomendasi Dewan 
Komisaris melalui surat Nomor:26/DK/042013 
tanggal 11 April 2013.

Iuran belum rinci merupakan penerimaan iuran 
perusahan program Jamsostek dan program LHK 
yang belum didukung dengan data upah tenaga 
kerja serta iuran yang belum dapat diidentifkasi 
penyetornya. Saldo iuran belum rinci per 31 
Desember 2013 sebesar Rp.134,16 miliar atau 
tumbuh 160,23% dibandingkan dengan tahun 
2012 tetapi dalam periode tahun 2009 sampai 
dengan 2013 rata-rata pertumbuhan turun menjadi 
minus 10,60%.

Liabilitas Non JHT mengalami rata-rata 
pertumbuhan paling tinggi yaitu sebesar 18,65%.

Cadangan Teknis
Pada akhir tahun 2013 perusahan membukukan 
cadangan teknis sebesar Rp.11,48 triliun, dengan 
pertumbuhan dan komposisi cadangan teknis dari 
tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Cadangan teknis perusahan pada akhir tahun 2013 
mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 18,73%. 
Kenaikan cadangan teknis berbanding lurus 
dengan kenaikan iuran masing-masing program, 
cadangan teknis yang mengalami rata-rata 
pertumbuhan tertinggi adalah cadangan teknis 
program JPK sebesar 36,41%.

Cadangan teknis dihitung oleh aktuaria dengan 
tujuan untuk menutup kerugian yang mungkin 

terjadi karena jumlah pembayaran jaminan melebihi 
penerimaan iuran. Sesuai Peraturan Pemerintah RI 
No. 22 Tahun 2004 disebutkan bahwa cadangan 
teknis untuk pertanggungan selama satu tahun 
dihitung sebesar 40% dari iuran tahun berjalan, 
sedangkan  untuk cadangan teknis JPK sebesar 
10% dari iuran tahun berjalan dan tidak bersifat 
kumulatif. Cadangan teknis per 31 Desember 
2013 dihitung oleh aktuaris independen PT Katsir 
Imam Sapto Sejahtera (KIS AKTUARIA) dalam 
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laporan Nomor: 2472/KIS/LA/01/2014 tanggal 
15 Januari 2014 dan telah disahkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) sesuai Surat Direktur 
Pengawasan Asuransi dan BPJS Kesehatan Nomor 
: S-289/NB.211/2014 tanggal 2 Mei 2014 tentang 
Pengesahan Kenaikan Cadangan Premi Tahun 2013 
PT Jamsostek (Persero).

Liabilitas Lancar
Pada akhir tahun 2013 perusahan membukukan 
liabilitas lancar sebesar Rp.662,85 miliar, dengan 
pertumbuhan dan komposisi liabilitas lancar dari 
tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Saldo liabilitas lancar per 31 Desember 2013 
tumbuh 39,37% dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp.475,62 miliar dan dalam rentang tahun 
2009 sampai dengan tahun 2013 mengalami rata-
rata pertumbuhan sebesar 29,53%. Persentase 
rata-rata pertumbuhan tertinggi terjadi pada 
pos liabilitas pajak sebesar 74,69% dan liabilitas 
pembelian aset sebesar 68,40%. 

Meningkatnya Liabilitas pajak mengalami 
pertumbuhan yang signifikan selain karena 
pungutan pajak penghasilan dan pajak 
pertambahan nilai yang belum disetorkan ke 
kas negara, juga dikarenakan pada tahun tahun 
2013 perusahaan melakukan pembelian tanah dan 
bangunan sehingga terdapat kewajiban 
pembayaran PPHTB dan Bea Balik Nama masing-
masing sebesar Rp.127,23 miliar dan Rp. 39,24 
miliar. Sedangkan meningkatnya liabilitas 
pembelian aset pada akhir tahun 2013 dikarenakan 
sampai dengan akhir periode pelaporan terdapat 
vendor yang belum melengkapi dokumen untuk 
pencairan anggaran belanja modal sehingga 
perusahaan belum dapat melakukan pembayaran 
atau pelunasan pembelian belanja modal tersebut.

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Saldo liabilitas imbalan pasca kerja pada posisi 
laporan keuangan per 31 Desember 2013 sebesar 
Rp. 483,13 miliar dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 20,99%. Dasar valuasi imbalan pasca 
kerja adalah UU Nomor 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, PSAK 24 (revisi 2004) dan 
perjanjian kerja bersama (PKB). Valuasi aktuaria 
atas imbalan pasca kerja menggunakan meode 
Projected Unit Credit (PUC) dan berbagai asumsi 
aktuaria.

Perhitungan Manfaat Pensiun tahun 2013 dilakukan 
oleh aktuaris internal Perusahaan berdasarkan 
Laporan Aktuaris tanggal 17 Februari 2013 oleh 
Aktuaris Pramudya Iriawan B, FSAI, AAAI-J No. 
Reg. PAI 2011101391  dan tahun 2012 dilakukan oleh 
aktuaris eksternal berdasarkan Laporan Aktuaris 
oleh Aktuaris Drs. H. Amran Nangasan MSc, FSAI, 
AAAI-J No. Reg. PAI 2001001. Sedangkan untuk 
Entitas Anak, dilakukan oleh PT Mitra Aktuaria 
Solusi dalam laporannya No. 862R/PSAK-BAK/
II/2013. Beban imbalan pasca kerja tahun  2013 
untuk perusahan dan anak perusahaan masing-
masing sebesar Rp.219,61 miliar dan Rp.91,73 juta.
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Liabilitas Lain 
Rata-rata pertumbuhan aset lain selama tahun 
2009 sampai dengan 2013  sebesar 77,00%. Saldo 
liabilitas lain per 31 Desember 2013 sebesar Rp.3,63 
miliar, kenaikan liabilitas tersebut dikarenakan 
adanya pinjaman modal kerja anak perusahan ke 
bank Mandiri sebesar Rp.2,5 miliar.

Liabilitas Dana Peningkatan Kesejahteraan 
Peserta (DPKP)
Pada akhir tahun 2013 perusahan membukukan 
Liabilitas DPKP sebesar Rp.1,06trilyun, dengan 
pertumbuhan dan komposisi liabilitas DPKP dari 
tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Rata-rata pertumbuhan liabilitas DPKP dalam 
periode 5 (lima) tahun sebesar 11,72%, dan  
saldonya naik sebesar Rp.379,55 dibandingkan 
dengan posisi akhir tahun 2009. Bila dibandingkan 
dengan posisi akhir tahun lalu, kenaikan terbesar 
secara nominal terjadi pada DPKP telah disalurkan 
naik sebesar Rp.167,94 miliar dan DPKP untuk 
operasional sebesar Rp.138,40 miliar. Kenaikan 
DPKP untuk operasinal antara lain karena adanya 
penambahan distribusi laba sebesar Rp.350 miliar, 

sedangkan kenaikan DPKP telah disalurkan antara 
lain disebabkan adanya penyaluran bergulir 
sebesar Rp.215,34 miliar.

Ekuitas
Pada akhir periode 2013 perusahan mencatat 
saldo ekuitas sebesar Rp.6,35 triliun dengan 
pertumbuhan dan komposisi ekuitas dari tahun 
2009 sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Jumlah ekuitas pada akhir tahun 2013 turun 
3,08% dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp6,55 
triliun. Penurunan ini disebabkan adanya
penurunan harga pasar efek investasi sebesar 
Rp.1,97 triliun yang bersifat temporer dan 
penyesuaian aset pajak tangguhan sebesar 
Rp.1,37 miliar ke cadangan umum.

Rata-rata pertumbuhan ekuitas selama 5 (lima) 
tahun sebesar 11,27% yang didorong oleh adanya 
kenaikan pada pos modal disetor, cadangan 
tujuan dan saldo laba. Pada tahun 2013 modal 
disetor mengalami kenaikan signifikan sebesar 
Rp.2,50 triliun dari posisi akhir tahun 2012 yang 
bersumber dari kapitalisasi cadangan umum, 
Berdasarkan Akta No. 3 tanggal Nopember 2013 

tentang Pernyataan Keputusan Menteri  Badan 
Usaha Milik Negara selaku Rapat Umum Pemegang 
Saham  Perusahaan dari Notaris Nanda Fauzian, 
SH, M.Kn, tentang perubahan modal dasar menjadi 
8.000.000.000.000 dan modal disetor menjadi 
4.000.000.000.000. Perubahan anggaran dasar  
telah disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia denga surat No. AHU-
60955.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 25 Nopember 
2013. Kenaikan cadangan tujuan pada akhir tahun 
2013 adalah karena adanya distribusi laba tahun 
buku 2012 sebesar Rp. 275,00 miliar. Selisih 
penilaian efek Non JHT bersaldo minus Rp. 1,37 
triliun adalah dampak adanya gejolak pasar modal 
nasional pada tahun 2013.
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Analisis Pertumbuhan Pendapatan Dan Beban
Mulai tahun 2011 sesuai PSAK 23 (revisi 2010) tentang Pendapatan, 
bahwa hasil investasi JHT tidak memenuhi kriteria sebagai 
pendapatan sehingga dalam penyajiannya dicatat sebagai liabilitas 
dalam pos neraca, sehingga pendapatan investasi pada perhitungan 
laba rugi adalah pendapatan investasi Non JHT.

Pada akhir tahun 2013 perusahan berhasil membukukan laba 
sebesar Rp. 2,29 triliun, dengan pertumbuhan laba dari tahun 2009 
sampai dengan 2013 sebagai berikut:

Perolehan laba pada akhir tahun 2013 mengalami 
pertumbuhan sebesar 4,84% dibandingan dengan 
periode yang sama tahun sebelumnya. Rata-
rata pertumbuhan laba perusahaan selama tahun 
2009 sampai dengan tahun 2013 sebesar 13,44% 
hal ini menunjukan peningkatan kinerja keuangan 
perusahan dari tahun ke tahun.

Pendapatan Iuran
Pada akhir tahun 2013 perusahan berhasil 
membukukan pendapatan iuran sebesar Rp. 26,92 
triliun, dengan pertumbuhan pendapatan iuran 
dari tahun 2009 sampai dengan 2013 sebagai 
berikut:

Pendapatan iuran yang masuk dalam perhitungan 
laba rugi adalah pendapatan iuran Non JHT 
sedangkan pendapatan iuran JHT sebagai 
penambah liabitas kepada peserta dalam laporan 
posisi keuangan. Pada akhir periode 2013 perusahan 
berhasil menghimpun pendapatan iuran dari peserta 
untuk program Non JHT dan JHT masing-masing 
sebesar Rp.6,92 triliun dan Rp. 20,01 triliun, rata-
rata pertumbuhan pendapatan iuran selama 5 
(lima) tahun terakhir adalah 22,54%.

Rata-rata pertumbuhan pendapatan iuran Non JHT 
sebesar 26,99% lebih tinggi dibandingkan rata-
rata pertumbuhan pendapatan iuran JHT sebesar 
21,17%. Pertumbuhan pendapatan iuran Non JHT 
yang tinggi disebabkan adanya kenaikan yang 
signifikan pada pendapatan iuran program JPK yang 
mengalami pertumbuhan sebesar 36,19% selama 5 
(lima) tahun terakhir. Apabila dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun lalu pendatan iuran 
program JPK mengalami kenaikan 78,43% atau 
sebesar 1,40 triliun.

Rata-rata pertumbuhan 
laba perusahaan 
selama periode 

5 (lima) tahun terakhir 
sebesar

13,44%.
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